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AYAT-AYAT AL-QURAN TENTANG KOMPETISI DALAM KEBAIKAN 
Standar Kompetensi : 
1. Memahami ayat-ayat Al Qur’an tentang Kompetisi dalam kebaikan. 
Kompetensi Dasar   :  

1.1. Membaca Q. S. Al Baqarah; 148, Q.S. Al Fatir; 32.  

1.2. Menjelaskan arti  Q. S. Al Baqarah; 148, Q.S. Al Fatir; 32

1.3. Menampilkan perilaku berkompetisi dalam kebaikan seperti terkandung dalam Q. S. Al Baqarah; 148, Q.S. Al Fatir; 32. 
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  TARTILAN 
Bacalah ayat-ayat berikut dengan tartil dan renungkanlah maknanya serta perhatikan adab dan sopan santun membaca Al Qur’an. 
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Q. S. Al Baqarah  ayat 148
· Q.S. Al Fatir, 32-33
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· Q.S. Al Alaq; 1-5
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   1.  Bacaan dan Penjelasan Tajwid 
· Bacalah ayat berikut dengan tartil dan fasih. Kemudian salin kembali dengan benar dan baik.
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· Penjelasan Tajwid 

	Lafal
	Hukum Bacaan 
	Cara membaca  
	Alasan 
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	Idgam bigunnah
	Walikulliw wijhatun
dibaca terpadu 
	Tanwin kasrah  bertemu dengan wau 
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	Izhar 
	Wijhatun huwa 
	Tanwin dummah bertemu  ha’
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	Mad thabi’i
	Maa takuunuu 
	Fathah menghadap alif  mati dan dum-mah menghadap wau mati
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	Mad ‘iwad 
	Jamii’aa
( dibaca panjang 2 harakat ) 
	Tanwin fathah di-waqofkan berubah jadi  fathah  saja
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	Gunnah 
	inna
	Nun bertasydid 


· Kegiatan Siswa 

	Lafal
	Pernyataan 
	Hukum bacaan   
	Cara membacanya
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	Alif lam mengadap  kha’
	........
	.........
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	Mim fathah menghadap alif mati 
	.....
	.........
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	Lam kasroh menghadap ya’ mati
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	Lam jalalah sebelumnya fathah 

	......
	......
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	Mad menghadap ra’ yang diwaqofkan
	......
	......


2. Terjemahan Per-kata
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kebaikan 
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maka berlom-lombalah kamu 
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menghadap kepadanya 
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Tujuan / kiblat
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dan bagi tiap-tiap orang 
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semuanya 
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Allah  
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dengan kalian  
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Dia mendata-ngkan 
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kalian  
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dimana saja kamu berada   
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Maha kuasa
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sesuatu 
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segala 
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atas
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Allah
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sungguh




3. Terjemahan ayat

                      Terjemahan Q.S. Al Baqarah, 2  : 148  adalah : 
Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan. Dimana  saja kamu berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu semuanya. Sungguh Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 
4. Kandungan
· Setiap umat mempunyai kiblat / syariat atau aturan masing-masing. Bagi umat Islam kiblatnya adalah Ka’bah sebagai pusat menghadap ketika salat.   
· Kaum muslimin hendaknya giat beribadah, beramal, bekerja, dan berlomba-lomba dalam kebaikan.  
· Pada hari Kiamat nanti Allah SWT akan mengumpulkan setiap umat manusia.  Pada saat itu, manusia akan diadili dengan seadil-adilnya tentang perbuatan yang mereka lakukan ketika di dunia. Manusia akan dimintai pertanggung jawaban atas apa yang telah mereka kerjakan.  Pada saat itu pula akan diketahui siapa di antara mereka yang paling benar dan paling baik amalnya.
5. Penjelasan
Qur’an Surat Al Baqarah terdiri dari 286 ayat diturunkan di Madinah yang sebagian besar diturunkan pada permulaan tahun Hijriyah, kecuali ayat 281 diturunkan di Mina pada Haji Wada’ (haji Nabi Muhammad s.a.w. yang terakhir). Seluruh ayat dari surat Al Baqarah termasuk ayat Madaniyah, merupakan surat yang terpanjang diantara surat-surat Al qur’an yang di dalamnya terdapat pula ayat yang terpanjang, yakni ayat 282.  Surat ini dinamai surat “Al Baqarah” karena di dalamnya disebutkan kisah penyembelihan sapi yang diperintahkan Allah kepada Bani Israil ( lihat : ayat 67 – 74 ), dimana dijelaskan watak orang Yahudi pada umumnya. Surat Al Baqarah dinamai pula surat Fusthaatul Qur’an artinya puncak Al Qur’an karena memuat beberapa hukum yang tidak disebutkan dalam surat yang lain.

Pada surat Al Baqarah 148 dijelaskan bahwa manusia di alam ini telah terjadi golongan-golongan dimana mereka telah meyakini kebenaran aturan dan syare’atnya masing-masing seperti : golongan Islam, Nasrani, Yahudi, Budha, Hindu dan umat lainnya. Namun bagi umat Islam haruslah yakin bahwa syare’at Islam adalah syare’at yang benar karena kebenaran syare’at Islam itu telah ditetapkan kebenarannya oleh Allah dan dinyatakan agama yang paling benar pula sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. Ali Imran : 19 yang artinya :”Sesungguhnya agama (yang diridoi ) di sisi Allah hanyalah Islam”. Pada ayat lain Q.S. Ali Imran ayat 85 juga dijelaskan yang artinya :”Barang siapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) dari padanya, dan dia di akherat termasuk orang-orang yang rugi”.
Kata kiblat berarti arah yang dituju umat Islam dalam melaksanakan ibadah salat. Namun kiblat bisa diartikan sebagai syari’at, agama, undang-undang atau peraturan yang dijalani oleh manusia. 

Ada sejarah umat Islam yang dahulunya menghadap kiblat ke Baitul Maqdis di Yerussalem ketika melaksanakan ibadah salat. Kemudian beralih ke Baitullah Ka’bah di Makkah setelah mendapatkan perintah Allah yang tercantum dalam Q.S. Al Baqarah ayat 144 yang artinya : “Sungguh kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit (berdo’a dan menunggu-nunggu turunnya wahyu), maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. Palinglah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu berada, palinglah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang (yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya. Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan”.
Umat Islam dan umat manusia pada umumnya diperintahkan untuk berlomba- lomba berbuat kebajikan yaitu melakukan perbuatan-perbuatan yang bermanfaat untuk kesejahteraan umat manusia baik lahiriyah maupun bathiniah, seperti berlomba-lomba mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk mencapai kesejahteraan dan kemakmuran hidup di dunia, bukan sebaliknya yang digunakan untuk menyengsarakan atau mengancam kelangsungan kehidupan manusia. 
.
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   1. Bacaan dan Penjelasan Tajwid 
· Bacalah ayat berikut dengan tartil dan fasih. Kemudian salin kembali dengan benar dan baik.
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· Penjelasan Tajwid 

	Lafal
	Hukum Bacaan 
	Cara membaca  
	Alasan 
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	Gunnah 
	Tsumma

( dibaca dengung ) 
	Mim bertasydid 
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	Izhar 
	Min ‘ibaadinaa
( nun mati dibaca jelas)

 
	Nun mati  bertemu ‘ain 
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	Idghom bilagunnah
	Zalimullinafsihi  (dibaca terpadu gengan lam )
	Tanwin dummah menghadap lam
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	Idgahom Mutamassilain 
	Waminhum muqtasidun 
( dibaca terpadu )
	Mim mati meng-hadap mim 
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	Izhar Syafawi 
	Waminhum muqtasidun
( mim mati dibaca 

  jelas) 
	Mim mati mengha-dap sin  
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	Qalqalah 
	Muqqtasidun 

( qaf dibaca mantul )
	Qaf  yang berharo-kat sukun 


· Kegiatan Siswa 

	Lafal
	Pernyataan 
	Hukum bacaan   
	Cara membacanya
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	Nun fathah menghadap alif sukun 
	........
	.........
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	Mim mati  menghadap dlo
	.....
	.........
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	Tanwin dommah menhadap wau mati
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	Tanwin dommah bertemu ba’ 
	......
	......
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	Mad thabi’i menghadap ra’ yang diwaqofkan
	......
	......


2. Terjemahan Per-kata
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diantara 
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Kami pilih 
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orang-orang yang 
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Kitab
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Kami wariskan 
	[image: image110.png]IR




kemudian 
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pertengahan 
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dan dianta-ra mereka 
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 pada diri-nya sendiri  
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zalim / aniaya  
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maka diantara mereka 
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hamba-hamba Kami 
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demikian itu 
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Allah
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dengan izin  
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dengan berbuat baik
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mendahului 
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Dan diantara mereka 
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yang besar 
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karunia
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3. Terjemahan ayat

      Terjemahan Q.S. Faatir, 35 : 32   adalah : 
Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih diantara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menzalimi diri sendiri; ada yang pertengahan;  dan ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan *) dengan izin Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang besar.
*) menzalimi diri sendiri  ialah orang yang lebih banyak kesalahannya daripada kebaikannya, dan “ pertengahan “ ialah orang yang kebaikannya berbanding sama dengan kesalahannya, sedang yang dimaksud dengan “ orang yang lebih dahulu dalam berbuat kebaikan” ialah orang-orang yang kebaikannya sangat banyak dan sangat jarang berbuat kesalahan.
4. Kandungan
· Allah SWT mewariskan Kitab suci Al Qur’an kepada hamba-hambanya yang terpilih yaitu umat Islam. 
· Sikap umat Islam terbagi menjadi tiga golongan, yaitu 1). golongan yang mengamalkan agamanya, tetapi juga masih lebih banyak berbuat kejahatan/buruk; 2) golongan yang dalam pertengahan yaitu amal kebajikannya  berbanding dengan amal keburukannya; 3) golongan selalu berbuat kebajikan sehiangga dalam beramal selalu mendahulukan kebajikan dan menghindarkan berbuat jahat/dosa.
· Golongan umat Islam yang senantiasa dapat beramal baik yang lebih banyak, mereka itulah yang mendapatkan karunia besar dari Allah SWT.

5. Penjelasan 

Qu’an surat Faatir terdiri atas 45 ayat, termasuk golongan surat-surat Makiyah, diturunkan sesudah surat Al Furqan.  Kata Faatir  berarti  “ pencipta “ ada hubungannya dengan perkataan “ Faatir “ yang terdapat pada ayat pertama surat ini. Pada ayat tersebut bahwa Allah adalah Pencipta langit dan bumi. Pencipta malaikat-malaikat, Pencipta semesta alam yang semuanya itu adalah bukti atas kekuasaan dan kebesaran-Nya.  
Maksud kelompok dholimun linafsihi atau kelompok yang menganiaya diri itu adalah kelompok yang mengaku beragama Islam tetapi lebih banyak melakukan perbuatan kejahatan dan dosa dari pada kebaikannya. Kelompok ini adalah termasuk  golongan yang merugi, nanti di akherat akan ditempatkan di neraka dan akan memperoleh siksa karena perbuatan dosanya. Namun setelah mereka disiksa sesuai dengan kesalahan dan dosanya, mereka akan mendapatkan ampunan dari Allah karena keimanannya sehingga dikeluarkan dari api neraka. Hal ini berdasarkan hadis Rosulullah yang artinya :” akan keluar dari neraka siapa saja yang mengucapkan LAAILAAHA ILLALLAH, sedangkan dalam hatinya (hanya) ada kebaikan sebesar debu” (H.R. Buchori – Muslim, dan Tirmidzi)

Maksud kelompok muqtashid yakni,  kelompok yang ada dipertengahan adalah kelompok umat Islam yang perbuatan baiknya sebanding dengan perbuatan jahatnya. Kelompok ini akan ditempatkan di A’raf yaitu tempat antara surga dan neraka. Kemudian beberapa waktu yang telah ditetapkan Allah golongan ini lalu dimasukkan ke dalam surga.

Sedangkan kelompok saabiqun bil khoirooti adalah kelompok umat Islam yang lebih dahulu berbuat kebajikan, mereka gemar berbuat kebaikan, tidak mau berbuat kejahatan atau dosa.  Kelompok ini akan memperoleh kebahagiaan di dunia dan akherat. Di akherat akan ditempatkan di surga Adn dengan segala fasilitas-fasilitasnya, seperti yang diterangkan dalam Q.S. Al Fathir ayat 33 yang artinya : “(Bagi mereka) surga Adn, mereka masuk ke dalamnya, di dalamnya mereka diberi perhiyasan dengan gelang-gelang dari emas, dan dengan mutiara, dan pakaian mereka di dalamnya dari sutera”  
KEGIATAN SISWA 

· Diskusikan dengan teman-temanmu bagaimana sikap dan perilaku orang yang tergolong  kelompok  sabiqun bilkhairat itu. 
· Coba identifikasi perilaku golongan orang yang zalim terhadap dirinya sendiri. 
· Coba renungkan apa  manfaat dan hikmah yang dapat dipetik bagi kelompok orang yang dapat beramal saleh  lebih banyak dari pada kejahatan/dosanya.  
RANGKUMAN 
· Surah Al Baqarah,2 : 148  berisi bahwa setiap umat itu mempunyai kiblat, aturan dan syari’ah masing-masing. Allah SWT menyuruh kepada semua manusia untuk memilih agama yang paling benar ( Islam ) dan disuruh beribadah, beramal, bekerja dan berlomba-lomba dalam berbuat kebajikan.
·  Kandungan Q.S.  Faatir, 35 : 32 adalah menerangkan tentang adanya tiga golongan umat Islam sebagai pewaris Kitab Al Qur’an yaitu  golongan yang menganiaya dirinya sendiri, golongan yang ada dalam pertengahan, golongan yang lebih dahulu berbuat kebajikan. Kelompok  yang lebih dahulu berbuat kebaikan tentu akan mendapat karunia dari Allah baik di dunia maupun di akherat.
UJI KOMPETENSI 
A. Aspek afektif

Isilah pernyataan-pernyataan berikut sesuai dengan sikapmu yang sebenarnya dengan cara mencontreng ( √ ) pada kolom yang tersedia
	INTERNALISASI AKHLAK MULIA

	No
	Pernyataan
	setuju
	 tidak setuju
	tidak tahu 
	alasan

	1
	Memberikan kasih sayang, rasa 
	……
	……
	…..
	……

	 
	hormat dan bantuan kepada fakir miskin adalah kewajiban kita bersama.
	 
	 
	 
	 

	 2
	Berlomba-lomba dalam berbuat
	……
	……
	…..
	……

	 
	kebajikan merupakan perbuat-an terpuji.
	 
	 
	 
	 

	 3
	Muslim / muslimat  yang sering
	……
	……
	…..
	……

	
	berbuat dosa besar  termasuk orang yang menganiaya diri. 
	
	
	
	

	4
	Umat  Islam   yang  perbuatan -
	……
	……
	…..
	……

	
	perbuatan baiknya sebanding dengan perbuatan jahatnya ia lebih dahulu akan ditempatkan di neraka.  
	
	
	
	

	5
	Umat   Islam   yang  perbuatan-
	…..
	….
	….
	…..

	
	perbuatan  baiknya lebih ba-nyak dari perbuatan dosanya maka ia akan masuk surga.
	
	
	
	


B. Aspek kognitif

1). Soal pilihan ganda

Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan cara menyilang (X) pada huruf a,b,c,d, atau e.
1. Berikut ini adalah termasuk huruf-huruf qalqalah. Adapun yang tidak termasuk di dalamnya adalah…
a.      ﺪ                                    d.      ﺥ    
b.         ﻖ                                   e.       ﺐ     

c. [image: image126.png]


      ﻄ           
2. Dalam Q.S. Al Baqarah, 2 : 148 terdapat lafal                   , yaitu tanwin fathah yang diwaqofkan, termasuk bacaan…..
a. mad thabi’i                   d.   mad wajib muttasil 
b. mad ‘iwad                    e.   mad jaiz

c. mad ‘arid 
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3. Dalam Q.S. Al Baqarah, 2 : 148 terdapat lafal                                    artinya adalah…
a. dimana saja kamu berada
b. pasti akan mengumpulkan

c. maka berlomba-lombalah kamu dalam kebajikan

d. dan bagi tiap-tiap umat itu ada kiblat / syari’at masing-masing

e. janganlah kamu sekalian berbuat boros

4. Berikut ini termasuk perilaku Muslim/Muslimat yang mengamalkan kandungan Q.S. Al Baqarah, 2 : 148. Adapun yang tidak termasuk di dalamnya adalah…

a. jika salat menghadap ke Baitullah

b. ikut lomba pelajar  berprestasi

c. berlomba-lomba dalam mencari rezeki yang halal

d. berlomba memperlihatkan amal kebajikan kepada orang lain

e. berlomba dalam mewujudkan lingkungan rumah yang bersih dan indah

5. Kitab-kitab Allah itu akan diwariskan kepada…

a. manusia siapa sja yang menghendaki

b. orang yang mau mempelajarinya

c. orang-orang yang pandai dan berbudi luhur

d. orang yang dipilih dari hamba-hamba-Nya

e. orang yang miskin tapi berakhlak mulia

6. Q.S. Faatir adalah salah satu surat yang terdapat dalam Kitab Al Qur’an, yaitu surat yang ke 35. Kata Faatir mempunyai arti…

a. pencipta                             d. binatang ternak

b. sapi betina                         e. tempat tertinggi

c. malam hari

7. [image: image128.png]


Dalam Q.S. Faatir, 35 : 32  ada lafal                             ada tanwin dummah bertemu lam, bacaan tajwidnya adalah...
a. Izhar                  c.   idghom bigunnah           e.    ikhfa’ syafawi
b. Ikhfa’                 d.   iqlab 

8. Yang dimaksud dengan golongan muqtashid  dalam Q.S. Faatir, 35 : 32 adalah...
a. golongan orang-orang yang menganiaya diri sendiri

b. golongan orang-orang yang suka  melakukan  kerusakan

c. golongan orang-orang yang berbuat kebajikan dan juga berbuat dosa

d. golongan orang-orang yang suka berbuat kejahatan

e. golongan orang-orang yang gemar berbuat kebajikan

9. Orang yang bersegera melakukan amal kebajikan akan memperoleh imbalan Surga “ Adn “  . pernyataan itu dijelaskan dalam Al Qur’an…
a. Surat Al Baqarah ayat 149               d.   Surat Al Fatir ayat 33

b. Surat Al Baqarah ayat  148              e.   Surat Al Alaq  1 - 5 

c. Surat Al Fatir ayat 32

10. Perilaku umat Islam yang mencerminkan golongan “ saabiqun bil khairat” adalah… 
a. ketika terdengar suara azan segera menunaikan salat
b. ketika terdengar bel berbunyi segera masuk kelas dan belajar

c. ketika datang bulan ramadhan segera berpuasa
d. ketika melihat orang yang sengsara bersegera menolongnya

e. ketika melihat uang yang tercecer segera mengambilnya

     2). Soal Uraian 

    Jawablah pertanyaan berikut dengan singkat dan benar!
1.  Jelaskan kandungan Q.S. Al Baqarah ayat 148 !

2. Sebutkan usaha-usaha yang dapat dilakukan bagi umat Islam agar menjadi umat yang terbaik! 

3. Jelaskan bagaimana sikap dan perilaku orang yang dholimun linafsihi !  Dan bagaimana nasib di akheratnya!

4. Jelaskan sikap dan perilaku orang yang tergolong sabiqun bilkhoirati !  Dan apa keberuntungannya di akherat !
5. Berilah gambaran perilaku golongan muqtashid  dan bagaimana nasib di akheratnya !

Kelas XI semester gasal
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AYAT-AYAT AL-QURAN TENTANG PERINTAH MENYANTUNI KAUM DHU’AFA  
Standar Kompetensi : 

2.  Memahami ayat-ayat Al Qur’an tentang perintah menyantuni kaum dhu’afa. 

Kompetensi Dasar   :  

2.1.  Membaca Q. S. Al Isra’,  26 – 27, dan Q.S. Al Baqarah; 177.  

2.2. Menjelaskan arti  Q. S. Al Isra’,  26 – 27, dan Q.S. Al Baqarah; 177
2.3. Menampilkan perilaku menyantuni kaum Dhu’afa seperti yang terkandung dalam Q. S. Al Isra’,  26 – 27, dan Q.S. Al Baqarah; 177
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  TARTILAN 
Bacalah ayat-ayat berikut dengan tartil dan renungkanlah maknanya serta perhatikan adab dan sopan santun membaca Al Qur’an. 
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· Q. S. Al  Isra’ 26 - 27
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· Q.S. Al Baqarah ayat 177
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· Q.S. Al Baqarah; 195
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   1.  Bacaan dan Penjelasan Tajwid 
· Bacalah ayat berikut dengan tartil dan fasih. Kemudian salin kembali dengan benar dan baik.
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· Penjelasan Tajwid 

	Lafal
	Hukum Bacaan 
	Cara membaca  
	Alasan 
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	Al Qamariyah 
	Zal qurbaa

( al dibaca jelas ) 
	Alif lam bertemu qaf sehingga alif tidak dibaca. 
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	Al Syamsiyah 
	Wabnas sabiili

( al tidak dibaca )
	Alif lam bertemu dengan sin, sehing-ga al tidak dibaca. 
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	Qalqalah 
	Wabb

( ba’ dibaca memantul )  
	Huruf Ba’ yang disukun ( mati ) 
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	Mad ‘iwad 
	kafuuraa

( dibaca panjang 2 harakat ) 
	Tanwin fathah di-waqofkan berubah jadi  fathah  saja
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	Mad thobi’i  
	Kaanuu 
	Alif sukun sebelum-nya fathah, dan wau sukun sebe-lumnya dhunnah. 


· Kegiatan Siswa 

	Lafal
	Pernyataan 
	Hukum bacaan   
	Cara membacanya
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	Alif lam mengadap  mim
	........
	.........
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	Alif lam menghadap syin  
	.....
	.........
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	Tanwin fathah dibaca waqof 
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	Nun ditasydid  
	......
	......
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	Ali sukun sebelumnya fathah
	......
	.......


2. Terjemahan Per-kata
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dan orang yang dalam perjalanan 
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dan  orang-orang miskin 
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haknya 
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kekera-batan
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yang punya 
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dan berikanlah 
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mereka adalah
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orang-orang yang boros
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sesung-guhnya   
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yang boros 
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kalian memboros-kan   
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dan jangan 
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sangat ingkar 
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kepada Tuhannya 
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setan
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dan adalah
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setan
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3. Terjemahan ayat

                      Terjemahan Q.S. Al Isro’, 17  : 26 - 27  adalah : 
Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan, dan janganlah kamu menghambur-hamburkan            ( hartamu ) secara boros.  ( 26)

Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.  (27)
4. Kandungan
· Allah SWT menyuruh kepada umat Islam untuk memberikan hak  kaum kerabat, fakir miskin, dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan.    
· Allah SWT melarang kepada umat Islam menghambur-hamburkan harta secara boros, karena perilaku boros menjadi teman atau saudaranya setan, sedangkan setan itu ingkar kepada Tuhannya. 
5. Penjelasan
Qur’an Surat Al Israa’ terdiri dari 111 ayat, termasuk golongan surat-surat Makiyyah. Dinamakan dengan “ Al Israa’ “ yang  berarti “ memperjalankan di malam hari “. Peristiwa Israa’ Mabi Muhammad s.a.w. di masjidil Haram ke Masjidil Aqsha di Baitul Maqdis dicantumkan pada ayat pertama dalam surat ini. Penuturan cerita Israa’ pada permualaan surat ini mengandung isyarat bahwa Nabi Muhammad s.a.w. beserta umatnya dikemudian hari akan mencapai martabat yang tinggi dan akan menjadi umat yang besar.

Pada ayat 26-27 menerangkan kewajiban seseorang untuk memberikan hak-hak kaum kerabat meliputi : kasih sayang, rasa hormat, nafkah, keamanan dan pertolongan bila diperlukan. Hak fakir miskin adalah memperoleh santunan dan sedekah, serta kasih sayang. Sedangkan hak orang yang dalam perjalanan adalah memperoleh bantuan materi  bila diperlukan, bantuan pikiran, dan pertolongan untuk dapat sampai kepada tujuannya. Allah melarang orang yang menghambur-hamburkan harta, yaitu membelanjakan harta bendanya yang tidak ada manfaatnya, bahkan sebaliknya membelanjakan harta yang berakibat akan membawa kerusakan pada diri mereka baik fisik maupun mental. 

Allah menyuruh manusia untuk bersedekah karena bersedekah itu akan menjadikan hartanya menjadi tambah, sebagaimana yang difirmankan Allah dalam Q.S. Al Baqarah ayat 261 yang artinya : “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah) adalah serupa dengan sebulir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha luas (kurnia-Nya) lagi Maha Mengetahui”.
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1. Bacaan dan Penjelasan Tajwid 
· Bacalah ayat berikut dengan tartil dan fasih. Kemudian salin kembali dengan benar dan baik.
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· Penjelasan Tajwid 

	Lafal
	Hukum Bacaan 
	Cara membaca  
	Alasan 
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	Ikhfa’ 
	An tuwallu 
	Nun sukun  berte-mu  ta’ 
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	Izhar syafawi 
	Wujuuhakum qibala 
	Mim mati  bertemu qaf 
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	Izhar haqiqi 
	Man aamana harakat 
	Nun sukun berte-mu hamzah 
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	Mad wajib

 munttasil   
	Walmalaaaaikati 
	Mad bertemu ham-zah  dalam satu lafal
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	Izhar syafawi
	Bi’ahdihim iza
	Mim mati  bertemu hamzah
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	Al Syamsiyah
	Washaabiriina iza
	Alif lam  mengha-dap shad 


· Kegiatan Siswa 

	Lafal
	Pernyataan 
	Hukum bacaan   
	Cara membacanya
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	Ra’ tasydid sebelumnya kasrah 
	........
	.........
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	Alif lam menghadap mim  
	.....
	.........
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	Nun tasydid 
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	Lam jalalah sebelumnya kasroh
	......
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	Huruf ba’ disukun 

( mati) 
	......
	.......
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	Mad bertemu hamzah dalam satu lafal
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	Mad menghadap mim yang diwaqofkan
	
	


3. Terjemahan Per-kata
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kearah 
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wajah-wa-jah kalian 
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kalian hadapkan 
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untuk 
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kebajikan 
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bukanlah 
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dia beriman 
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orang yang 
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kebajikan 
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akan tetapi 
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dan barat 
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timur  
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dan memberi-kan 
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dan nabi-nabi 
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dan kitab-kitab setan
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dan malaikat-malaikat 
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dan hari akhir
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kepada Allah 
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dan orang-orang miskin
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dan anak-anak yatim
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dan kerabat dekat
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yang dicintainya 
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atas
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harta
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salat 
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dan orang yang men-dirikan
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memerde-kakan ham-ba sahaya
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dan dalam
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dan orang yang minta-minta
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dan ibnu sabil
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mereka berjanji
	[image: image214.png]



apabila
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pada janji mereka
	[image: image216.png]



dan orang-orang yang menepati
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zakat 
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dan orang yang me-nunaikan 
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perang 
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dan ketika
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dan kemelaratan
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kesempitan
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dalam
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dan orang-orang yang sabar 
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orang-orang yang bertaqwa
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merekalah 
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dan mereka itu 
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(mereka) benar
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orang-orang yang
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mereka itulah 


4. Terjemahan ayat

                      Terjemahan Q.S. Al  Baqarah, 2  : 177  adalah : 
Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke barat, tetapi kebajikan itu ialah ( kebajikan ) orang yang beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi, dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang-orang yang dalam perjalanan, (musafir), peminta-minta, dan untuk memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan salat dan menunaikan zakat, orang-orang yang menepati janji apabila berjanji, dan orang yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan dan masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar, dan mereka itulah orang-orang yang bertaqwa.  (177)
5. Kandungan 
                Kandungan Q.S. Al Baqarah, 2 : 177 adalah :
· K ebajikan itu tidaklah terletak kepada menghadapkan wajah kea rah timur dan ke barat. Tetapi kebajikan yang sebebenarnya adalah memiliki iman yang benar yaitu percaya kepada Allah SWT diyakini dalam hati, diucapkan dalam lisan dan dibuktikan dalam bentuk perbuatan.     
· Ciri-ciri iman yang benar itu diungkapkan dalam ayat tersebut adalah: 
a. Beriman kepada Allah, malaikat-malaikat, kitab-kitab,  dan Rosul-rosul  sejak nabi Adam sampai Nabi Muhammad saw.

b. Memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang yang miskin, orang yang dalam perjalanan ketika kekuranga, orang yang meminta-minta, dan untuk memerdekakan hamba sahaya.

c. Melaksanakan salat wajib dengan khusyuk dan salat-salat sunah lainnya.

d. Mengeluarkan zakat yang diberikan kepada orang yang berhak menerimanya.

e. Menepati janji ketika ia berjanji dengan orang lain.

f. Bersikap sabar ketika dalam kesempitan, penderitaan, dan disaat suasana perang.

6. Penjelasan
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Qur’an Surat Al Baqarah terdiri dari 286 ayat, Sebagian besar ayatnya diturunkan di Madinah dan sebagian besar diturunkan pada permulaan tahun Hijriyah, kecuali ayat 281 yang diturunkan di Mina pada Haji Wada’  ( haji Nabi Muhammad saw yang terakhir). Seluruh ayat dari surat Al Baqarah termasuk golongan ayat Madaniyah, termasuk surat yang terpanjang diantara surat-surat yang ada dalam Al Qur’an. Bahkan didalam surat Al Baqarah terdapat ayat yang terpanjang diantara ayat-ayat yang terdapat dalam Al Qur’an yakni ayat yang ke 282. 

Pada surat Al Baqarah ayat 177 menerangkan bahwa kebajikan itu bukanlah seseorang yang mau menghadapkan wajahnya ke arah timur dan barat yakni kearah Baitul Maqdis dan ke arah Baitullah sebagai kiblatnya, akan tetapi mereka yang mau beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, yakni melaksanakan perintah-perintah Allah dan menjauhi segala yang dilarang-Nya. Orang yang imannya benar itu adalah :

1). Meyakini kebenaran rukun iman yang meliputi iman kepada Allah, Malaikat, Kitab-kitab, Rosul-rosul, Hari akhir, dan qadla-qadar.

2). Melaksanakan rukun Islam yang lima yaitu : syahadat, salat, zakat, puasa, dan Haji ke Baitullah di Makkah.

3). Menjaga hubungan baik dengan sesama manusia yakni mau bersedekah, zakat dan menolong orang-orang yang dalam kesulitan dan kesusahan.

4). Menjaga keseimbangan  diri dengan baik  yakni  berlaku  baik terhadap dirinya sendiri meliputi berlaku sabar, menepati janji, tidak menjerumuskan dirinya ke lembah kesengsaraan dan kehinaan. 

KEGIATAN SISWA 

· Diskusikan dengan teman-temanmu bagaimana sikap dan perilaku orang Islam yang imannya benar. 
· Coba identifikasi tanda-tanda seorang Muslim dan Muslimat yang bertaqwa. 
· Coba renungkan apa  manfaat dan hikmah yang dapat dipetik bagi orang yang telah dapat menyantuni anak yatim dan fakir miskin. 
RANGKUMAN 
· Surah Al Isra’ ayat 26 – 27 berisi bahwa Allah SWT menyuruh kepada manusia untuk memenuhi hak kaum kerabat, fakir miskin, dan orang-orang dalam perjalanan. Begitu pula Allah SWT melarang untuk menghambur-hamburkan harta benda  secara boros, karena pemboros itu menjadi temannya setan. 
· Al Qur’an Surat Al Baqarah ayat 177 berisi  bahwa kebajikan itu tidaklah terletak pada menghadapkan wajah ke arah barat dan ke timur, melainkan memiliki iman yang benar. Beriman yang benar itu adalah meyakini dalam hati, diucapkan pada lisan dan dibuktikan dalam perbuatan, yang meliputi iman kepada Allah, malaikat, kitab, rosul, salat, haji, berzakat, serta berperilaku selalu menjalin hubungan baik dengan Allah dan menjaga hubungan baik dengan sesama manusia.  

UJI KOMPETENSI 
A. Aspek afektif

Isilah pernyataan-pernyataan berikut sesuai dengan sikapmu yang sebenarnya dengan cara mencontreng ( √ ) pada kolom yang tersedia

	INTERNALISASI AKHLAK MULIA

	No
	Pernyataan
	setuju
	 tidak setuju
	tidak tahu 
	alasan

	1
	Memberikan kasih sayang, rasa 
	……
	……
	…..
	……

	 
	hormat dan bantuan kepada kaum kerabat adalah kewajiban kita sebagai saudara.
	 
	 
	 
	 

	 2
	Apabila kita menjadi orang kaya
	……
	……
	…..
	……

	 
	maka akan saya keluarkan 2½ persen untuk menyantuni fakir miskin  dan sabilillah
	 
	 
	 
	 

	 3
	Menghambur-hamburkan harta
	……
	……
	…..
	……

	
	kekayaan berarti mengikuti langkah-langkah setan
	
	
	
	

	4
	Menyantuni  anak  yatim  piatu
	……
	……
	…..
	……

	
	dan orang-orang yang lemah termasuk tanda-tanda orang yang imannya benar. 
	
	
	
	

	5
	Membantu  fakir   miskin  yang 
	…..
	….
	….
	…..

	
	kuat fisik tidak dengan cara uang kontan, melainkan dibe-rikan pelatihan ketrampilan 
	
	
	
	


B. Aspek kognitif

1). Soal pilihan ganda
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Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan cara menyilang (X) pada huruf a,b,c,d, atau e.
1. Lafal yang terdapat dalam Q.S. Al Baqarah 177 berbunyi                           terdapat mim mati bertemu dengan alif adalah bacaan…

a. ikhfa’                         d.   izhar syafawi 

b. iqlab                          e.   Al syamsiyah

c. idgham 
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2. Lafal                              pada Q.S. Al Isra’ ayat 26  berisi tentang…

a. perintah menyantuni kerabat          d.   larangan berhati kasar    

b. perintah berlemah lembut               e.   kewajiban beiman yang benar

c. larangan berbuat boros
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3. Lafal                                    dalam Q.S. Al Baqarah 177 mempunyai arti…

a. menghadapkan wajahmu               d.   temannya setan

b. melihat dengan mukamu                e.   musafir yang kehabisan bekal  

c. kea rah barat dan timur

4. Menurut Q.S. Al Isra’ 26 – 27 bahwa orang yang lebih dahulu berhak memperoleh sedekah adalah…

a. fakir miskin                               d. kerabat dekat

b. sabilillah                                   e. anak yatim 

c. ibnu sabil

5. Berikut ini adalah hak-hak kaum kerabat dekat. Adapun yang tidak termasuk di dalamnya  adalah…

a. mendapat santunan ketika kesulitan                               

b. mendapatkan kasih sayang

c. mendapat bantuan perawatan ketika sakit

d. menjadi tempat peminjaman uang

e. memberi bantuan pendidikan agama 

6. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut : 

(1) mengimani Allah beserta malaikat-malaikat-Nya

(2) mengimani kepada kitab dan rosul-rosul Allah

(3) bersedekah dan berzakat kepada mustahik

(4) menepati janji serta berperilaku baik kepada sesama manusia

(5) saling melaksanakan ibadah agama yang berbeda dalam keluarga

                  Dari pernyataan di atas yang merupakan ciri iman yang tidak benar adalah…

a. (1),(2)                 c. (2), (3)                    e.  (5)

b. (1), (3)                d. ( (3), (4)
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7. Q.S. Al Baqarah 177 terdapat kalimat                                                                       

berisi tentang…

a. berlaku lemah lembut dan larangan berhati kasar

b. kebajikan itu adalah beriman kepada Allah dan Rosul-rosul-Nya

c. bersikap sabar ketika kesempitan, kemelaratan dan ketika perang

d. menepati jajnji ketika berjanji dan berperilaku sabar

e. perintah mendirikan salat dan bertawakal kepada Allah

8. Berikut ini adalah perilaku orang yang menjalin hubungan baik dengan diri sendiri, adapun yang tidak termasuk di dalamnya adalah…

a. menepati janji ketika berjanji

b. berperilaku jujur dan tidak melakukan dosa

c. giat belajar untuk menuntut ilmu

d. berusaha sekuat tenaga agar hidupnya tidak miskin

e. menuruti kesenangan hatinya serta hawa nafsunya
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9. Pada akhir ayat Q.S. Al Baqarah 177 terdapat  kalimat                                       

artinya adalah….

a. mereka itulah orang-orang yang imannya benar

b. mereka itulah orang-orang yang bertaqwa

c. mereka orang yang dalam kesulitan dan kemelaratan

d. mereka itulah orang-orang yang beruntung

e. mereka itu tidak mengikuti bujukan setan

10. Seorang yang imannya benar adalah tidak melakukan perbuatan boros. Orang yang bertaqwa itu senantiasa membelanjakan hartanya adalah… 

a. tidak memanfaatkan hartanya

b. tidak terlalu irit

c. tidak membutuhkan harta

d. tidak menghemat harta

e. tidak menyimpan harta yang banyak

2). Soal Uraian 

    Jawablah pertanyaan berikut dengan singkat dan benar!

1. Mengapa sifat pemboros itu termasuk sifat tercela?

2. Tulislah kembali Q.S. Al Baqarah ayat 177 dan Jelaskan kandungan Q.S. Al Baqarah ayat 177 !

3. Sebutkan ciri-ciri orang yang imannya benar !

4. Sebutkan tanda-tanda orang yang munafik itu sebagaimana yang pernah disebutkan dalam Hadis Nabi !

5. Bagaimana cara menjalin hubungan dengan diri sendiri dengan baik?
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IMAN KEPADA RASUL-RASUL ALLAH  
Standar Kompetensi : 

3. Meningkatkan keimanan kepada rasul-rasul Allah.  

Kompetensi Dasar   :  

3.1. Menjelaskan tanda-tanda beriman kepada rasul-rasul Allah

3.2. Menunjukkan contoh=contoh beriman kepada rasul-rasul Allah

3.3. Menampilkan perilaku yang mencerminkan keimanan kepada rasul-rasul Allah dalam kehidupan sehari-hari.

3.4. Membaca Q. S. Al Isra’,  26 – 27, dan Q.S. Al Baqarah; 177.  
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  TARTILAN 
Bacalah ayat-ayat berikut dengan tartil dan renungkanlah maknanya serta perhatikan adab dan sopan santun membaca Al Qur’an. 
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Q.S. Al nQashos 7 - 10
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Q.S. Huud : 89
c. [image: image242.png]


Q.S Yusuf : 6
IMAN KEPADA RASUL ALLAH

IFTITAH 
1. Duduklah dengan tenang, khusyuk, dan tawaduk!

2. Mulailah dengan ta'awuz dan basmalah!

3. Perhatikanlah dengan saksama penjelasan dari guru agamamu!

4. Hayatilah keimanan terhadap rasul dan ambillah hikmahnya ke dalam kehidupanmu sehari-hari!

5. Akhirilah pelajaran dengan membaca doa agar ilmu yang diperoleh menjadi berkah!

Kata rasul berasal dari bahasa Arab, rasulun yang artinya utusan. Menurut istilah, rasul adalah manusia mulia yang dipilih Allah untuk menerima w untuk diamalkan sendiri dan wajib disampaikan kepada umatnya, sedangkan nabi adalah manusia mulia yang dipilih Allah untuk menerima wahyu agar diamalkan oleh dirinya, tetapi tidak wajib menyampaikannya kepada umatnya. Maksud dari beriman kepada rasul adalah meyakini bahwa mereka adalah orang yang diutus dan ditugaskan Allah untuk menyampaikan ajaran kepada umatnya sebagai pedoman bagi kehidupan.

A. Fungsi Iman kepada Rasul Allah

Para nabi dan rasul sebagai khalifah Allah di bumi mengemban tugas untuk menerima informasi tentang peraturan Allah dan menyampaikannya kepada umat manusia agar terjadi keharmonisan dalam kehidupan, baik di dunia maupun di akhirat. Oleh karena itu, para rasul mempunyai fungsi antara lain sebagai berikut.

1. Membawa berita gembira atau peringatan kepada umatnya.

2. Menyuruh umat untuk menyembah hanya kepada Allah dan senantiasa bertakwa kepada-Nya.

3. Menyeru pada umat untuk beriman kepada Allah tanpa pengkultusan terhadap para rasul itu.

4. Mengajarkan seluruh umat agar senantiasa mempelajari kitab suci yang diturunkan kepada rasul sebagai pedoman hidupnya.

Tugas seorang rasul dalam menyampaikan misinya pasti sangat berat. Oleh karena itu, Allah membekali mukjizat kepada mereka yang berfungsi sebagai bukti atas kerasulan dan sebagai senjata dalam menghadapi musuh-musuh yang menentang. Beriman kepada rasul berfungsi sebagai berikut.

1. Untuk lebih mengenal dan mempercayai Rabb (Tuhan) yang menciptakan seluruh makhluk.


2. Meyakini bahwa kita hanya patut menyembah kepada-Nya serta mempercayai kebenaran ajaran yang dibawa oleh rasul-Nya.
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Mengikuti dan meneladani perilaku rasul dalam kehidupan sehari-hari sehingga kita akan mendapatkan rahmat dari Allah swt. sebagaimana firman-Nya.
Artinya: “Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam.” (QS Al Anbiya: 107).

4. Agar manusia lebih mengenal hakikat dirinya bahwa manusia diciptakan Allah adalah untuk mengabdi dan menyembah kepada Allah swt.
[image: image244.png][Za
g\
Net




Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia, melainkan supaya mereka menyembah-Ku.” (QS Az Zariyat: 56).

5. Rasul mengajarkan kepada manusia untuk tidak saling berselisih, mendengki, membenci, bermusuhan, dan berbuat kerusakan, baik terhadap diri sendiri, sesama manusia maupun alam semesta.

6. Allah mengutus para nabi dan rasul untuk meneruskan perjuangan untuk melestarikan aturan-aturan Allah di setiap zaman demi kebaikan manusia itu sendiri.
DISKUSIKAN 
Menurut Anda, mata rantai ajaran apakah yang menyatukan seluruh nabi dan rasul yang diyakini keberadaannya dalam Islam?

B. Sikap Mengimani Rasul Allah

Para rasul memiliki empat sifat wajib, empat sifat mustahil, dan satu sifat jaiz. Sifat wajib bagi rasul adalah sebagai berikut.

1. Siddik (benar)

2. Amanah (dapat dipercaya).

3. Fatanah (cerdas).

4. Tablig (menyampaikan).

Adapun sifat mustahil bagi rasul adalah sebagai berikut.

1. Kizib (berbohong)

2. Khianat (berkhianat)

3. Baladah (bodoh

4. Kitman (menyembunyikan)

Sifat jaiz bagi rasul adalah wuqu’u a'radil basyariyyah yang artinya bahwa rasul akan mengalami atau merasakan sesuatu sebagaimana manusia biasa, seperti makan, minum, tidur, berjalan, berumah tangga, beranak istri, mempunyai kawan, dan mengalami kemenangan maupun kekalahan dalam perjuangan hidup.
RISALAH Al Quran menerangkan tentang Nabi Khidir sebagai salah satu nabi dan hamba Allah yang saleh, khususnya dalam Surah Al Kahfi Ayat 60-82. Meski namanya hanya disebut sebagai ‘Abd’ yang berarti hamba, para ahli tafsir sepakat bahwa sosok Nabi Khidirlah yang dimaksud dalam ayat tersebut. Pesan moral yang terkandung di dalamnya antara lain meyakini kenabian, teguh memegang komitmen atau janji, tidak bersikap su'uzan, dan mampu bersikap sabar.
Selain memiliki sifat-sifat tersebut para rasul memiliki hal yang sangat esensial (mendasar) yang menjadi bukti atas kerasulannya, yaitu mukjizat. Mukjizat adalah suatu keajaiban yang sangat luar biasa yang diberikan Allah swt kepada para rasul yang tidak bisa ditiru oleh siapa pun. Dengan demikian, akan mudah sekali untuk membedakan mana yang sebenarnya rasul dan mana yang bukan.

Dalam kehidupan sehari-hari dapat kita lihat tidak sedikit orang yang menyatakan kekagumannya, kehormatan, dan kecintaannya kepada rasul dengan melakukan hal-hal sebagai berikut:

1. Dengan memuliakan dan senantiasa mengucapkan salawat kepadanya.


2. Mengerjakan segala sesuatu yang diperintahkan dan menjauhi segala larangan Allah yang diajarkan oleh para rasul. Firman Allah swt.
[image: image245.png]



Artinya: “Apa saja harta rampasan (fa'i) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya yang berasal dari penduduk kota-kota, maka adalah untuk Allah, rasul kerabat rasul, anak-anak yatim, orang​orang miskin, dan orang-orang yang dalam perjalanan supaya harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan rasul kepadamu, maka terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah, dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya.” (QS Al Hasyr: 7).

3. Meyakini kebenaran yang ada dalam Al Quran. Firman Allah swt.
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Artinya: "Dan sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang rasul sebelum kamu, di antara mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu dan di antara mereka ada (pula) yang tidak Kami ceritakan kepadamu. Tidak dapat bagi seorang rasul membawa suatu mukjizat, melainkan dengan seizin Allah; maka apabila telah datangperintahAllah, diputuskan (semua perkara) dengan adil. Dan ketika itu rugilah orang-orang yang berpegang kepada yang batil." (QS Al Mukmin:78).

Jumlah rasul yang wajib diketahui oleh setiap orang mukmin adalah 25 orang sebagaimana yang namanya tercantum dalam Al Quran, tetapi di luar itu masih ada rasul​-rasul yang tidak disebutkan namanya. Kedua puluh lima rasul tersebut adalah sebagai berikut.

1. Adam
6. Ibrahim
11. Yusuf
16. Ilyasa
21. Yunus

2. Idris
7. Luth

12. Ayyub
17. Zulkifli
22. Zakaria

3. Nuh
8. Ismail
13. Syuaib
18. Daud
23. Yahya

4. Hud
9. Ishak
14. Harun
19. Sulaiman
24. Isa

5. Saleh
10. Ya kub
15. Musa
20. Ilyas
25. Muhammad saw.

Di antara ke-25 rasul tersebut, ada rasul yang mendapat gelar Ulul Azmi artinya memiliki ketabahan dan keuletan yang luar biasa dalam melaksanakan perjuangan untuk menegakkan kebenaran dari Allah swt. Mereka adalah Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi Musa, Nabi Isa, dan Nabi Muhammad saw.

TUGAS 
Berikanlah penjelasan mengenai sifat wajib bagi para rasul, yaitu siddik, amanah, tablig, dan fatanah serta contoh konkrit pengamalannya dalam kehidupan sehari-hari (masing-masing dua contoh)!

C. Penghayatan Iman kepada Rasul Allah

Para rasul diutus Allah di muka bumi untuk menyampaikan wahyu dari Allah, yaitu mengajak dan memberi peringatan kepada umatnya agar mereka beriman kepada Allah dan mengerjakan apa yang diperintahkan dan menjauhi semua yang dilarang-Nya. Bila mereka mau menerimanya, maka mereka akan selamat hidupnya di dunia dan di akhirat. Akan tetapi, apabila mereka tidak mau beriman, maka mereka akan mendapatkan siksa yang amat pedih. Firman Allah swt.
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Artinya: Sesungguhnya Kami mengutus kamu dengan membawa kebenaran, sebagai pembawa berita gembira, dan sebagai pemberi peringatan. Dan tidak ada suatu umat pun melainkan telah ada padanya seorang pemberi peringatan." (QS Fatir: 24).

Oleh karena itu, keberadaan rasul di muka bumi adalah untuk menjadi teladan yang baik (uswatun hasanah) bagi umatnya. Segala gerak-geriknya atau tingkah lakunya menunjukkan sikap kebenaran yang hanya berdasarkan firman Allah. Keteladanan rasul ini dinyatakan dalam firman Allah swt. berikut ini.
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Artinya: "Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu surf teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah."           (QS AI Ahzab: 21).

Tugas berat para rasul yang pasti disandang dalam menyebarkan ajarannya, antara lain sebagai berikut.

1. Membimbing dan menyampaikan perintah Allah agar umatnya senantiasa melaksanakan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

2. Menjelaskan kepada umatnya atas hal-hal yang dapat menyelamatkan hidupnya di dunia maupun akan membahagiakan kehidupannya di akhirat.

3. Berjihad dan berjuang untuk menegakkan agama Islam agar senantiasa dihayati dan diamalkan oleh seluruh umat manusia.

Meski demikian, dalam menyampaikan wahyu kepada umatnya, tidak jarang para rasul tersebut mendapatkan tantangan, penghinaan, bahkan siksaan. Akan tetapi, rasul tersebut berjuang tanpa mengenal lelah. Perjuangan mereka sangat patut untuk kita teladani.

TUGAS 
Tangga! 12 Rabiul awal kita memperingati hari kelahiran Rasulullah saw. Jelaskanlah makna yang terkandung di dalamnya dan bagaimana cara terbaik dalam memperingati hari tersebut!

IJTIMA Kata rasul berasal dari kata rasulun yang artinya utusan. Menurut istilah, rasul adalah manusia mulia yang dipilih Allah untuk menerima wahyu untuk diamalkan sendiri dan wajib disampaikan kepada umatnya, sedangkan nabi adalah manusia mulia yang dipilih Allah untuk menerima wahyu agar diamalkan oleh dirinya, tetapi tidak wajib menyampaikannya kepada umatnya.

Fungsi mereka antara lain membawa berita gembira atau peringatan kepada umatnya, menyuruh umat untuk menyembah hanya kepada Allah dan senantiasa bertakwa kepada-Nya, menyeru pada umat untuk beriman kepada Allah tanpa pengkultusan terhadap para rasul itu, dan mengajarkan seluruh umat agar senantiasa mempelajari kitab suci yang diturunkan kepadanya sebagai pedoman hidupnya.

Sikap beriman kepada rasul dapat diwujudkan antara lain dengan memuliakan dan senantiasa mengucapkan salawat kepadanya, mengerjakan segala sesuatu yang diperintahkan dan menjauhi segala larangan Allah yang diajarkan oleh para rasul, dan meyakini kebenaran yang ada dalam Al Quran.

IMTIHAN


A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, d, atau e pads jawaban yang benar!

1. Kata rasul menurut bahasa mempunyai arti ....

a. orang suci



d. wakil Allah

b. utusan



e. risalah

c. surah

2. Perbedaan antara rasul dengan nabi adalah ....

a. keduanya memiliki kitab yang berbeda


b. rasul wajib menyampaikan wahyu kepada umatnya, sedangkan nabi tidak

c. nabi wajib menyampaikan wahyu kepada umatnya, sedangkan rasul tidak

d. rasul diberi kitab, sedangkan nabi tidak


e. rasul termaktub dalam Al Quran, sedangkan nabi tidak

3. Di bawah ini yang tidak termasuk sifat wajib bagi rasul adalah ....


a. Sidik



d. fatanah

b. Khianat



e. amanah

c. tablig

4. Seorang rasul harus mempunyai intelegensi atau kecerdasan yang tinggi, maka mustahil baginya bersifat ....


a. Amanah



d. kitman

b. baladah



e. tablig

c. fatanah
5. Jumlah rasul yang termaktub dalam Al Quran adalah ....


a. 313 



d. 10 

b. 114 



e. 20 

c. 25 

6. Di bawah yang tidak termasuk rasul Ulul Azmi adalah Nabi ….

a. Ibrahim 



d. Nuh 

b. Musa 



e. Ismail 

c. Isa 

7. Nabi Muhammad saw. Sebagai uswatun hasanah artinya menjadi …. 

a. Pembawa kebenaran 

b. Penyampai wahyu 

c. Suri tauladan yang baik 

d. Pemberi peringatan 

e. Penegak keadilan 

8. Dalam ajaran Islam, Nabi Isa tergolong sebagai ….

a. Tuhan 



d. Orang yang tidak wajib diimani 

b. Tuhan umat Kristen 

e. Hamba Allah dan Rasul-Nya 

c. Bukan utusan Allah 

9. Cara beriman kepada rasul adalah dengan mengikuti jejak perbuatannya. Maksud perbuatan ini adalah …. 

a. Fikih 



d. akhlak 

b. Ibadah 



e. hadis 

c. Tauhid 

10. Mukjizat menurut bahasa artinya …. 

a. Kesaktian 



d. Kehebatan 

b. Yang melemahkan 

e. Membenarkan 

c. Kehormatan 

B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas!

1. Sebutkanlah rasul yang termasuk Ulul Azmi dan jelaskanlah maksudnya!

2. Sebutkanlah manfaat beriman kepada rasul-rasul Allah! 

3. Jelaskanlah bahwa rasul memiliki sifat jaiz! 

4. Apakah bukti keimanan seseorang kepada rasul? 

5. Sebutkanlah tugas utama seorang rasul!
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MEMBIASAKAN PERILAKU TERPUJI   
Standar Kompetensi : 

4. Membiasakan perilaku terpuji.  

Kompetensi Dasar   :  

4.1. Menjelaskan pengertian  taubat dan raja’ 

4.2. Menampilkan contoh-contoh perilaku taubat dan raja` 
4.3. Membiasakan perilaku bertaubat dan  raja` dalam kehidupan sehari hari
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  TARTILAN 
Bacalah ayat-ayat berikut dengan tartil dan renungkanlah maknanya serta perhatikan adab dan sopan santun membaca Al Qur’an. 
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a. Q.S. An Nur : 31
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b. Q.S. Al Mukminun : 60
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. 
I.
TOBAT

1.
Pengertian Tobat


Kata taubat berasal dari bahasa Arab at-taubah, yang kata kerjanya taaba, yatuubu yang berarti rujuk atau kembali. 



Menurut istilah yang dikemukakan ulama, pengertian taubat ialah :

1).
Kembali dari kemaksiatan kepada ketaatan atau kembali dari jalan yang jauh dari Allah kepada jalan yang lebih dekat kepada Allah.

2).
Membersihkan hati dari segala dosa

3).
Meninggalkan keinginan untuk melakukan kejahatan, seperti yang pernah dilakukan dengan mengagungkan nama Allah dan menjauhkan diri dari kemurkaan-Nya.


Hukum bertaubat adalah wajib bagi setiap muslim atau muslimah yang sudah mukallaf (balig dan berakal). Allah SWT berfirman :
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Artinya : “ ... dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.” (QS. An-Nuur ; 31)
2.
Syarat Bertaubat


Taubat baru dianggap sah dan dapat menghapus dosa apabila telah memenuhi syarat yang telah ditentukan. Bila dosa itu terhadap Allah SWT, maka ayat taubatnya ada tiga macam, yaitu:


1) Menyesal terhadap perbuatan maksiat yang telah diperbuat (nadam).


2) Meninggalkan perbuatan maksiat itu.


3) Bertekad dan berjanji dengan sungguh-sungguh tidak akan mengulangi lagi perbuatan 
          maksiat itu



Namun, bila dosanya terhadap sesama manusia, maka syarat taubatnya selain yang tiga macam tersebut ditambah dengan dua syarat lagi yaitu:

1) Meminta maaf terhadap orang yang telah dizalimi (dianiaya) atau dirugikan.

2) Mengganti kerugian setimbang dengan kerugian yang dialaminya, akibat perbuatan zalim itu atau minta kerelaannya.


Dosa terhadap sesama manusia akibat perbuatan zalim itu hendaknya diselesaikan di dunia ini juga. Karena kalau tidak, pelaku dosanya di  akhirat termasuk orang yang merugi bahkan celaka.


Apabila seseorang telah terlanjur bertaubat dosa, kemudian bertaubat dengan sebenar-benarnya, tentu ia akan memperoleh banyak hikmah dan manfaat. Tentu saja taubat yang dilakukan harus memenuhi syarat-syarat taubat seperti tersebut. Adapun hikmah dan manfaat yang di peroleh dari pertaubatan itu antara lain: dosanya diampuni, memperoleh rahmat Allah, dan bimbingan untuk masuk surga. Terkait dengan taubat ini Allah SWT berfirman:
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Artinya :



“wahai orang-orang yang beriman, bertubatlah kepada Allah dengan taubat semurni-murninya. Mudah-mudahan Tuhan kamu akan menutupi kesalahan-kesalahanmu dan memasukan kamu kedalam surga.” (Q.S.At-Tahrim,66: 8)



Perlu pula diketahui dan disadari oleh setiap orang yang telah terlanjur berbuat dosa, bahwa seorang yang membaca istigfar (mohon ampunan dosa kepada Alloh), tetapi terus menerus berbuat doasa, maka ia akan dianggap telah mengolok-olok Tuhannya. Demikian juga seorang yang berbuat dosa, dan baru bertaubat ketika “sakratul maut” (nyawanya yang sudah berada di tenggorokan) maka taubatnya tidak akan diterima Allah.
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Selain pelaku dosa itu harus betul-betul meninggalkan perbuatan dosanya (taubt nasuha), hendaknya ia juga terus-menerus melakukan perbuatan baik yang diridai Allah SWT. Allah berfirman: 


Artinya : 



“Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan perbuatan yang buruk (dosa) “ (Q.S. Huud, 11:114)
II.
 RAJA’
1. Pengertian Raja’


Kata Raja () berasal dari bahasa arab yang artinya harapan. Yang dimaksud raja’ pada pembahasan ini ialah mengharapkan keridaan Allah SWT dan rahmat-Nya. Rahmat adalah segala karunia Allah SWT yang mendatangkan manfaat dan nikmat.


Raja’ termasuk akhlakul karimah terhadap Allah SWT, yang manfaatnya dapat mempertebal iman dan mendekatkan diri kepada Allah SWT. Muslim (muslimah) yang mengharapkan ampunan Allah, berarti ia mengakui bahwa Allah itu Maha Pengampun. Muslim (Muslimah) yang mengharapkan agar Allah melimpahkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat, berarti ia menyakini bahwa Allah itu Maha pengasih dan Maha Penyayang.
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Oleh karena itu, sudah seharusnya setiap muslim  (muslimah) senantiasa berharap memperoleh rida dan rahmat Allah, sebagai bukti penghambaan kepada-Nya. Allah SWT telah memerintahkan kepada orang-orang yang beriman agar banyak berdoa kepada Allah SWT, dengan berharap Allah SWT akan mengabulkan doanya. Allah SWT berfirman :

Artinya:


"Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu... (Q.S.Al-Mu’min, 40:60) 

Kebalikan dari sifat raja’ ialah berputus harapan terhadap rida dan rahmat Allah SWT. Orang berputus harapan terhadap Allah, berarti ia berprasangka buruk kepada Allah SWT. Yang hukumanya haram dan merupakan ciri dari orang kafir. Allah SWT berfirman: 

[image: image256.png]5




Artinya:
“Dan jangan kamu berputus harapan terhadap rahmat Allah, sesungguhnya tidak berputus harapan terhadap rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir.” (Q.S.Yusuf, 12: 87)


Seseorang yang berharap memperoleh rida dan rahmat Allah SWT, bahagia di dunia dan akhirat tentu harus berusaha dengan melakukan perbuatan-perbutan yang menyebabkan apa yang diharapkannya itu terwujud. Jika ia hanya berharap saja dan tidak mau berusaha itu namanya berangan-angan kosong atau berkhayal yang dalam bahasa arabnya disebut tamanni.


Seseorang muslim yang mengharapkan rida Allah SWT, tentu harus berusaha dengan jalan betul-betul bertakwa pada Allah, sesuai dengan apa yang telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Allah berfirman:
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Artinya:


 “ Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.” (Q.S.Al-Ahzab, 33: 21)

Muslim/muslimah yang bersifat raja’ tentu dalam hidupnya akan bersikap Optimis,dinamis,berfikir kritis, dan mengenal diri dalam mengharap keridaan Allah SWT, berikut adalah penjelasan ringkas tentang hal tesebut:


1. 
Optimis


Dalam kamus besar bahasa indonesia dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan optimis adalah orang yang selalu berpengharapan (berpandangan) baik dalam menghadapi segala hal atau persoalan.


Optimis termasuk sifat terpuji. Sifat optimis seharusnya dimiliki oleh setiap muslim (muslimah). Seorang muslim (muslimah) yang optimis tentu akan berprasangka baik terhadap Allah. Ia kan selalu berusaha agar kualitas hidupnya meningkat.


Kebalikan dari sifat optimis ialah sifat pesimistis. Sifat pesimistis ini seharusnya dijauhi, karena termasuk dalam sifat tercela. Seseorang yang pesimis dapat di artikan berprasangka buruk kepada Allah. Ia dalam hidupnya kemungkinan besar tidak akan memperoleh kemajuan. Seseorang yang pesimis biasanya selalu khawatir akan memperoleh kegagalan, kekalahan, kerugian atau bencana, sehingga ia tidak mau berusaha untuk mencobanya.


Muslim (muslimah) yang bersifat optimistis hendaknya bertawakkal kepada Allah SWT yaitu berusaha sekuat tenaga untuk meraih apa yang dicita-citakannya, sedangkan hasilnya diserahkan kapada Allah SWT. Orang yang tawakkal tentu akan memperoleh pertolongan dari Allah SWT. Allah SWT berfirman :
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Artinya:


“Dan Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya.” (Q.S.Ath-Thalaq, 65: 3)

2. Dinamis


Kata dinamis berasal dari bahasa belanda dynamisch yang berarti giat bekerja, tidak mau tinggal diam, selalu bergerak, terus tumbuh. Seseorang yang berjiwa dinamis, tentu selama hidupnya, tidak akan diam berpangku tangan. Dia akan terus berusaha secara sungguh-sungguh, untuk meningkatkan kualitas dirinya ke arah yang lebih baik dan lebih maju.

Misalnya :

· Seorang petani akan berusaha agar hasil pertaniannya meningkat.

· Seorang pedagang akan terus berusaha agar usaha dagangnya berkembang.

· Seorang pelajar akan meningkatkan kegiatan belajaranya supaya ilmuanya betambah.

Sikap pelaku dinamis seperti itu sebenarnya sesuai dengan fitrah (pembawaan)
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manusia, yang memiliki kecenderungan untuk meningkat ke arah yang lebih baik. Allah SWT berfirman: 



Artinya : 

“Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam kehidupan),” (Q.S.Al-Insyiqaq, 84:19)
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Mengacu kepada pengertian dinamis tersebut, jelas bahwa sikap dinamis termasuk  akhlakul karimah, yang seyogyanya dimiliki dan di amalkan oleh setiap muslim (muslimah). Seorang muslim (muslimah) yang sudah meraih prestasi baik dalam bidang positif seperti dalam  ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam bidang pertanian dan perdagangan serta dalam bidang ekonomi dan industri, hendaknya berusaha terus meningkatkan prestasinya ke arah yang lebih baik lagi. Hal itu sesuai dengan suruhan Allah SWT dalam Al-Qur’an dan anjuran Rasulullah SAW dalam haditsnya. Allah SWT berfirman. 
Artinya :


“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” (Q.S.Al-Insyirah, 94: 7-8)


Juga Rasulullah SAW bersabda yang artinya:” barang siapa yang amal usahanya lebih baik dari kemarin maka orang itu termasuk orang yang beruntung, dan jika amal usahanya sama dengan kemarin, termasuk yang merugi, dan jika amal usahanya lebih buruk dari yang kemarin, maka orang itu termasuk yang tercela”. (H.R. Tabrany)


Kebalikan dari sifat dinamis adalah sifat statis. Sifat statis  seharusnya dijauhi karena termasuk akhlak tercela yang dapat menghambat kemajuan dan mendatngkan kerugian. Seorang siswa/siswi yang berperilaku statis biasanya malas belajar dan tidak bergairah untuk menuntut ilmu yang lebih tinggi. Hal ini menyebabkan siswa/siswi tersebut kuallitas ilmunya tidak meningkat, sehingga ia tergolong orang yang merugi bahkan tercela.

3 Berpikir Kritis


Dalam kamus bersar bahasa indonesia di jelaskan, bahwa perpikir krtitis itu artinya tajam dalam penganalisaan. Bersifat tidak lekas percaya, dan sifat terlalu berusaha menemukan kelasalahan, kekeliruan atau kekurangan. Orang yang ahli memberi kjritik atau memperikan pertimbangan apakah sesuatu itu benar atau salah, tepat atau keliru, sudah lngkap atau masih kurang disebut seorang kritikus.


Kritik itu ada dua macam yaitu, yang termasuk akhlak terpuji dan yang tercela. Kritik yang termasuk akhlak terpuji adalah kritik yang sehat, yang didasari dengan niat ikhlas karena Allah SWT, tidak menggunakan kata-kata pedas yang menyakitkan hati, dan dengan maksud untuk memberi pertolongan kepada orang yang dikritik agar menyadari kesalahannya, kekeliruannya, dan kekurangan, disertai dengan memberikan petinjuk tantang jalur keluar dari kesalahan, kekeliruan dan kekurangan tersebut. Rasulullah SAW bersabda, yang artinya: “yang dinamakan orang Islam adalah orang yang menyelamatkan orang-orang muslim lainnya dari gangguan lidah dan tangannya, sedang yang dinamakan orang yang hijrah itu adalah orang yang meninggalkan semua larangan Allah” (H.R.Bukhari,Abu Dawud dan Nasa’iy)


Kritik yang sehat, seperti tersebut sebenarnya termasuk ke dalam tolong menolong yang di perintahkan Allah SWT untuk dilaksenakan. Allah SWT berfirman yang artinya : “ dan bertolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)kebijakan dan takwa dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.” (Q.S. Al-Maa-idah, 5:2)


Kritik yang termasuk akhlak tercela adalah kritik yang merusak, yang tidak didasari niat ikhlas karena Allah SWT, dengan menggunakan kata-kata keji yang menyakitkan hati dan tidak disertai memberi petunjuk tentang jalur keluar dari kesalahan, kekeliruan, dan kekurangan. Kritik mcam ini termasuk akhlak tercela karena dapat merusak hubungan antara yang mengkritik dan yang dikritik, sehingga antara mereka saling bermusuhan dan saling dengki, yang sangat dilarang oleh Allah SWT. Rasulullah SAW bersabda:

Artinya: 


“ janganlah kamu berdengki-dengkian, jangan putus memutuskan persaudaraan, jangan benci-membenci, jangan pula belakang membelakangi, dan jadilah kamu hamba Allah yang bersaudara, sebagaimana telah di perintahkan Allah kepadamu.” (H.R.Bukhari dan Muslim)
4. Mengenali Diri Dengan Mengharap Keridaan Allah SWT


Salah satu cara dalam mengharap keridaan Allah SWT ialah berusaha mengenali diri sendiri. Hal ini sesuai dengan pepatah yang terkenal di kalangan tasawuf:

Artinya : 


“Barang siapa yang mengenal dirinya tentu akan mengenal Tuhannya.”


Mukmin yang mengenali dirinya, tentu akan menyadari bahwa dirinya adalah makhluk Allah, yang harus selalu tunduk pada ketentuan-ketentuan-Nya (sunnatullah). Termasuk ke dalam sunatullah antara lain ia pernah berada di dalam kandungan ibunya, selama kurang lebih 9 bulan, lalu ia lahir ke dunia dalam keadaan bayi, kemudian berproses menjadi balita, kanak-kanak, remaja, dewasa, tua, dan akhirnya meninggal dunia.


Apakah setelah meninggal dunia kehidupan seorang manusia berakhir? Seorang mukmin akan menjawab mantap penuh keyakinian bahwa meninggal dunia bukan akhir kehidupan, karena setelah itu manusia akan terus hidup di alam Barzah (Kubur) dan alalu di dalam akhirat.


Mukmin yang mengenali dirinya akan menyadari bahwa ia hidup karena Allah dan bertujuan untuk memperoleh keridaan Allah. Mukmin yang ketika di dunianya memperoleh kerdiaan Allah, tentu di alam kubur dan alam akhiratpun akan memperoleh rida Allah SWT, ia akan terbebas dari siksa kubur dan azab neraka dan akan mendapatkan nikmat kubur serta pahala surga.


Seorang mukmin akan memperoleh rida Allah SWT, apabila semasa hidupnya di alam dunia betul-betul berada di jalan yang diridai Allah SWT, yakni betul-betul menghambakan dirinya hanya kepada-Nya dengan cara melaksanakan perintah-perintah-Nya dan meninggalkan larangan-larangan-Nya. 


Hal ini sesuai dengan maksud dan tujuan diciptakannya umat manusia yakni semata-mata untuk menghambakan diri pada Allah SWT. Allah SWT berfirman:
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Artinya :

 “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” (Q.S. Adz-Dzaariyaat,51: 56)

Mukmin yang mengenali dirinya di mana pun dan kapan pun, tentu akan selalu mengadakan instropeksi apakah dirinya sudah betul-betul menghambakan dirinya kepada AllahSWT? Kalau sudah, bersyukurlah dan tingkatkan kualitasnya. Kalau belum, kembalilah ke jalan yang diridai Allah SWT dengan jalan beul-betul bertakwa kepada-Nya. 


Mukmin yang selama hidupnya selalu berada di jalan yang diridhoi Allah SWT dan tatkala meninggal dunia dalam keadaan bertakwa tentu nyawanya akan di cabut oleh malaikat Izrail dengan sikap ramah dan tidak menyakitan bahkan akan dipersilahkan pindah hidupnya dari alam dunia ke alam Barzah dan dimasukan ke dalam golongan hamba-hamba Allah yang diridai-Nya serta memperoleh pahala surga. Allah SWT berfirman yang artinya :


“Hai jiwa yang tenang (nafsu mutamainnah) kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridai-Nya, maka masuklah ke dalam jama’ah hamba-hamba-Ku dan masuklah ke dalam suraga-Ku.” (Q.S. Al-Fajr, 89:27-30) 
LATIHAN

A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, d, dan e sesuai dengan jawaban yang paling tepat!

1. Yang tidak termasuk contoh sikap optimis ialah .......


a. benar


d. usaha


b. sabar


e. cepat


c. potensi 

2. “Dan tidaklah tobat itu diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan kejahatan (yang)


hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka .... “ Ayat tersebut kita temui 


dalam surah....

a. An Nisa: 14

d. An Nisa: 17  

b. An Nisa: 15

e. An Nisa: 18

c. An Nisa: 16

3. Yang tidak termasuk Syarat tobat nasuha adalah....


a. menghentikan perbuatan dosa


b. menyesali perbuatan dosa


c. berjanji tidak akan mengulangi perbuatan dosa


d. dilakukjan kapan saja


e. mohon maaf kepada orang yang dirugikan

4.  “Rida Allah tergantung kepada kita orang tua.” Hal ini Allah perlihatkan dalam kisah


a. malin kundang


d. sangkuriang


b. alqamah


e. hindun


c. batu menangis

5. “Berbakti kepada kedua orang tua harus di dahulukan dari berbakti baik kepada orang lain.”


Hadits ini diriwayatkan oleh....

a. Bukhari

d. Ibnu Hibban

b. Muslim


e. Hakmi

c. Abu Daud

6. Seseorang dilarang untuk mematuhi kedua orang tuanya apabila mereka menyuruh untuk ....


a. menuntut ilmu pengetahuan


b. menikahi seseorang yang tidak dicintai


c. membelanjakan harta di jalan Allah


d. menyekutukan Allah


e. melakukan perbuatan yang tidak di sukai 

7.  Yang tidak termasuk perbuatan memuliakan kedua orang tua ialah ...... 


a. silaturahmi kepada kedua orang tua 


b. mengucapkan salam


c. melakukan perbuatan yang menyenangkan


d. melakukan salam


e. melakukan perbuatan yang diinginkan orang tua

8. “Janganlah kamu membentak mereka dan ucapkan kepada mereka perkataan yang 


mulia.”  Ayat tersebut terdapat dalam surah .......... 

a. Al Isra: 23



d. Al Isra: 26

b. Al Isra: 24



e. Al Isra: 27

c. Al Isra: 25

9. seseorang yang penih idealisme, penuh dengan pemikiran baru, atau melahirkan karya-karya 


Yang cemerlang disebut juga....

a. Optimis



d. Potensi diri

b. Pesimis



e. Kritis

c. Dinamis 

10. Salah satu hikmah yang ditimbulkan akibat raja’


a. memperoleh pahala 


d. memperkuat alasan

b. mempertebal iman


e. mendapatkan kemudahan

c. memperkokoh pendirian

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan ringkas dan tepat !

1. Tulislah kembali dengan huruf arab firman Allah dalam surah At-Tahrim ayat 8, kemudian terjemahkan kedalam bahasa indonesia

2. jelaskan hunbungan antara raja’ dengan doa dan usaha nyata! Kemukakan pula contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari

3. apakah yang dimaksud dengan optimis? Kemukakan pula ciri-ciri orang yang optimis

4. sebutkan tiga manfaat dari sikap dan perilaku dinamis!

5. sebutkan tiga usaha yang harus di tempuh seorang mukmin agar dalam hidupnya memperoleh keridaan Allah SWT. 
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HUKUM ISLAM TENTANG MUAMALAH    
Standar Kompetensi : 

5. Memahami hukum Islam tentang muamalah.  

Kompetensi Dasar   :  

5.1. Menjelaskan  asas-asas transaksi ekonomi dalam Islam 

5.2. Memberikan contoh transaksi ekonomi dalam Islam
5.3. Menerapkan  transaksi ekonomi Islam dalam kehidupan sehari-hari
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    TARTILAN 
Bacalah ayat-ayat berikut dengan tartil dan renungkanlah maknanya serta perhatikan adab dan sopan santun membaca Al Qur’an. 
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a. Q.S. An Nisa’ 29
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b. Q.S. Al Maidah 
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c. Q.S. An Nisa : 5
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GAMBAR
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IFTITAH
Manusia dijadikan Allah SWT sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan antara satu dengan yang lain. Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, manusia harus berusaha mencari karunia Allah yang ada dimuka bumi ini sebagai sumber ekonomi.

Dalam membangun sebuah negara tidak akan lepas dari dari kegiatan-kegiatan ekonomi di masyarakat. Jalannya roda ekonomi dan hubungan sosial sangat erat kaitannya dengan kemajuan ekonomi suatu masyarakat. Sebagai seorang muslim tentu harus memahami ketentuan dan hukum-hukum transaksi ekonomi  yang sesuai dengan kententuan syariat Islam. 
MATERI POKOK

A. Pengertian Muamalah
Manusia dijadikan Allah SWT sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan antara satu dengan yang lain. Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, manusia harus berusaha mencari karunia Allah yang ada dimuka bumi ini sebagai sumber ekonomi. Allah SWT berfirman :
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Artinya : “Dan Carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuatbaiklah (kepada orang lain) sebagai mana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” (QS Al-Qoshosh : 77)

Muamalah dalam ilmu ekomi Islam memiliki makna hukum yang bertalian dengan harta, hak milik, perjanjian,jual beli, utang piutang, sewa menyewa, pinam-meminjam dan semacamnya. Juga hukum yang mengatur keuangan serta segala hal yang merupakan hubungan manusia dengan sesamanya, baik secara individu maupun masyarakat. Tujuannya adalah agar tercapai suatu kehidupan yang tentram, damai, bahagia dan sejahtera. Adapun transaksi-transaksi ekonomi dalam Islam tersebut antara lain : 

1. JUAL BELI
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Jual beli dalam bahasa arab terdiri dari dua kata yang mengandung makna berlawanan yaitu al-bai’ yang artinya jual dan asy-syira’a yang artinya beli. Menurut istilah hukum syara, jual beli ialah menukar suatu barang/uang dengan barang yang lain dengan cara aqad (ijab/qobul). Di zaman yang modern seperti sekarang ini transaksi jual beli dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti lewat internet, telpon dan lain sebagainya. Demikian juga sistem pembayarannya bisa lewat cek, surat berharga dan  semacamnya. Allah swt berfirman :
Artinya : "Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”, (Al-Baqoroh :275)
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (An-Nisa :29)

Rasulullah saw bersabda :

أَفْضَلُ الْكَسْبِ عَمَلَ الرَّجُلِ بِيَدِهِ وَكُلُّ بَيْعٍ مَبْرُوْرٌ (رواه احمد )

Artinya : " Perolehan yang paling afdhal adalah hasil karya tangan seseorang dan jual beli yang mabrur”. (HR. Ahmad)
Rukun Jual Beli

a. Penjual dan pembeli

Syarat keduanya :

· Berakal dan dapat membedakan (memilih).

· Dengan kehendak sendiri (bukan dipaksa).

· Keadaannya tidak mubadzir

Perilaku atau sikap yang harus dimiliki oleh penjual dan pembeli
1)   Berlaku Benar (Lurus)
Berperilaku benar merupakan ruh keimanan dan ciri utama orang yang beriman. Sebaliknya, dusta merupakan perilaku orang munafik. Seorang muslim dituntut untuk berlaku benar, seperti dalam jual beli, baik dari segi promosi barang atau penetapan harganya. Oleh karena itu, salah satu karakter pedagang yang terpenting dan diridhai Allah adalah berlaku benar.

Dusta dalam berdagang sangat dicela terlebih jika diiringi sumpah atas nama Allah SWT Sebagaimana sabda Rasulullah SAW yang artinya sebagai berikut: “Empat macam manusia yang dimurkai Allah, yaitu penjual yang suka bersumpah, orang miskin yang congkak, orang tua renta yang berzina, dan pemimpin yang zalim.”(HR Nasai dan Ibnu Hibban)
2)   Menepati Amanat
Menepati amanat merupakan sifat yang sangat terpuji. Yang dimaksud amanat adalah mengembalikan hak apa saja kepada pemiliknya. Orang yang tidak melaksanakan amanat dalam Islam sangat dicela.

Hal-hal yang harus disampaikan ketika berdagang adalah penjual atau pedagang menjelaskan ciri-ciri, kualitas, dan harga barang dagangannya kepada pembeli tanpa melebih-lebihkannya. Hal itu dimaksudkan agar pembeli tidak merasa tertipu dan dirugikan.

3)   Jujur
Selain benar dan memegang amanat, seorang pedagang harus berlaku jujur. Kejujuran merupakan salah satu modal yang sangat penting dalam jual beli karena kejujuran akan menghindarkan diri dari hal-hal yang dapat merugikan salah satu pihak. Sikap jujur dalam hal timbangan, ukuran kualitas, dan kuantitas barang yang diperjual belikan adalah perintah Allah SWT. Firman Allah :
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Artinya : Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yan saudara mereka, Syu’aib. Ia berkata: “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang nyata dari Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan dan janganlah kamu kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan timbangannya, dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang beriman.” (QS Al A’raf : 85)

Sikap jujur pedagang dapat dicontohkan seperti dengan menjelaskan cacat barang dagangan, baik yang diketahui maupun yang tidak diketahui. Sabda Nabi Muhammad SAW yang artinya :

“Muslim itu adalah saudara muslim, tidak boleh seorang muslim apabila ia berdagang dengan saudaranya dan menemukan cacat, kecuali diterangkannya.”
Lawan sifat jujur adalah menipu atau curang, seperti mengurangi takaran, timbangan, kualitas, kuantitas, atau menonjolkan keunggulan barang tetapi menyembunyikan cacatnya. Hadis lain meriwayatkan dari umar bin khattab r.a berkata seorang lelaki mengadu kepada rasulullah SAW sebagai berikut “ katakanlah kepada si penjual, jangan menipu! Maka sejak itu apabila dia melakukan jual beli, selalu diingatkannya jangan menipu.”(HR Muslim)

4)   Khiar
Khiar artinya boleh memilih satu diantara dua yaitu meneruskan kesepakatan (akad) jual beli atau mengurungkannya (menarik kembali atau tidak jadi melakukan transaksi jual beli). Ada tiga macam khiar yaitu sebagai berikut.

* ) Khiar Majelis adalah si pembeli an penjual boleh memilih antara meneruskan akad jual beli atau mengurungkannya selama keduanya masih tetap ditempat jual beli. Khiar majelis ini berlaku pada semua macam jual beli.

*) Khiar Syarat adalah suatu pilihan antara meneruskan atau mengurungkan jual beli setelah mempertimbangkan satu atau dua hari. Setelah hari yang ditentukan tiba, maka jual beli harus ditegaskan untuk dilanjutkan atau diurungkan. Masa khiar syarat selambat-lambatnya tiga hari

*) Khiar Aib (cacat) adalah si pembeli boleh mengembalikan barang yang dibelinya, apabila barang tersebut diketahui ada cacatnya. Kecacatan itu sudah ada sebelumnya, namun tidak diketahui oleh si penjual maupun si pembeli. Hadis nabi Muhammad SAW. Yang artinya : “Jika dua orang laki-laki mengadakan jual beli, maka masing-masing boleh melakukan khiar selama mereka belum berpisah dan mereka masih berkumpul, atau salah satu melakukan khiar, kemudian mereka sepakat dengan khiar tersebut, maka jual beli yang demikian itu sah.” (HR Mutafaqun alaih)

b. Uang dan benda yang di beli

Syaratnya :

· Suci, barang najis tidak syah di jual belikan.

Madzhab Hanafi memperbolehkan menjual kotoran/tinja atau sampah untuk keperluan perkebuan. Demikian pula barang najis boleh diperjual belikan asal untuk dimanfaatkan bukan untuk di makan. Hal ini berdasar hadits Rasulullah saw, yang pada suatu hari Rasullullah saw, lewat dan menemukan bangkai kambing milik Maemunah kemudian beliau bersabda :” Mengapa kalian tidak mengambil kulitnya, kemudian kalian samak dan dapat kalian manfaatkan? Kemudian para sahabat berkata: Wahai Rasulullah, kambing itu sudah mati dan menjadi bangkai. Rasulullah saw, menjawab: Sesungguhnya yang di-haramkan hanya memakannnya”. (Fiqih Sunah 12 hal. 54)

· Ada manfaatnya

· Keadaan barang itu dapat diserah terimakan, tidak syah menjual barang yang tidak dapat diserah terimakan.

· Keadaan barang milik si penjual, atau kepunyaan yang diwakilinya atau yang menguasakannya.

· Barang itu diketahui oleh si penjual dan pembeli, tentang zat, bentuk, kadar (ukuran) dan sifat-sifatnya.

c. Lafal (Ijab dan Qobul).

Ijab adalah perkataan untuk menjual atau transaksi menyerahkan, misalnya saya menjual mobil ini dengan harga 25 juta rupiah. Kabul adalah ucapan si pembeli sebagai jawaban dari perkataan si penjual, misalnya saya membeli mobil ini dengan harga 25 juta rupiah. Sebelum akad terjadi, biasanya telah terjadi proses tawar menawar terlebih dulu.

Pernyataan ijab kabul tidak harus menggunakan kata-kata khusus. Yang diperlukan ijab kabul adalah saling rela (ridha) yang direalisasikan dalam bentuk kata-kata. Contohnya, aku jual, aku berikan, aku beli, aku ambil, dan aku terima. Ijab kabul jual beli juga sah dilakukan dalam bentuk tulisan dengan sarat bahwa kedua belah pihak berjauhan tempat, atau orang yang melakukan transaksi itu diwakilkan. Di zaman modern saat ini, jual beli dilakukan dengan cara memesan lewat telepon. Jula beli seperti itu sah saja, apabila si pemesan sudah tahu pasti kualitas barang pesanannya dan mempunyai keyakinan tidak ada unsur penipuan.

.

Macam-Macam Jual Beli

a. Jual beli kontan, artinya serah terima barang dan dibayar dengan uang kontan.

b. Jual beli dengan tukar menukar barang. Misalnya : hasil tambang ditukar dengan bahan jadi.

c. Jual beli sistem tempo, artinya begitu harga telah disepakati dan barang telah dikirim baru pembayaran dilakukan atau beberapa hari setelah barang diterima baru diadakan pembayaran.

Jual Beli Yang Dilarang Agama

a. Membeli barang dengan harga yang lebih mahal dari harga pasar sedang ia tidak ingin kepada barang itu, tetapi semata-mata supaya orang lain tidak dapat membeli barang tersebut.

b. Membeli barang untuk di tahan agar dapat di jual dengan harga yang lebih mahal, sedang mayarakat umum sangat membutuhkan barang tersebut.

c. Menjual suatu barang untuk menjadi alat maksiat.

d. Jual beli yang dapat menimbulkan kericuhan baik dari fihak pembeli dan penjual-nya.  Seperti barang yang jelek ditutupi dengan barang yang baik.

e. Membeli barang yang sudah di beli orang lain yang masih dalam keadaan khiyar.

Manfaat Jual Beli

a. Agar manusia saling tolong menolong antara satu dengan lainnya  untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

b. Manusia dituntut untuk selalu berhubungan dengan yang lain karena tak ada seorangpun yang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri.

c. Untuk memperluas hubungan antar desa, kota bahkan antar negara sehingga dapat diperoleh pemerataan ekonomi.

d. Untuk menumbuhkan kreatifitas manusia agar dapat menghasilkan dan mempro-duksi barang-barang yang dapat dipergunakan untuk kemaslahatan manusia.

2. MENGHINDARI RIBA

a. Arti Riba.

Riba berarti menetapkan bunga/melebihkan jumlah pinjaman saat pengembalian berdasarkan persentase tertentu dari jumlah pinjaman pokok, yang dibebankan kepada peminjam. Riba secara bahasa bermakna: ziyadah (tambahan). Dalam pengertian lain, secara linguistik riba juga berarti tumbuh dan membesar . Sedangkan menurut istilah teknis, riba berarti pengambilan tambahan dari harta pokok atau modal secara bathil. Menurut istilah fiqh riba ialah tambahan pembayaran yang disyaratkan bagi salah seorang dari dua orang yang melakukan transaksi tanpa ada ganti rugi atau imbalan Ada beberapa pendapat dalam menjelaskan riba, namun secara umum terdapat benang merah yang menegaskan bahwa riba adalah pengambilan tambahan, baik dalam transaksi jual-beli maupun pinjam-meminjam secara bathil atau bertentangan dengan prinsip muamalat dalam Islam. Misalnya : Si  A  meminjamkan uang Rp.100.000,- pada si B. Saat pengembalian si B harus membayar Rp. 120.000,-

b. Hukum Riba.
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Riba hukumnya haram dan dilarang oleh Allah swt. Adapun dasar hukumnya adalah sebagai berikut :

-    Pernyataan Allah swt, Tentang Riba. 

Artinya : "Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah". (Al-Baqoroh : 276)

-    Larangan Menggunakan Hasil Riba.
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman bertaqwalah kepada Allah dan tinggalkanlah sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu  orang-orang yang beriman".(Al-Baqoroh : 278)
-    Riba Sebagai Harta Yang Tak Ada Berkahnya. 
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Artinya : "Dan suatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar bertambah pada harta  manusia maka riba itu tidak menambah disisi Allah. (Ar-Rum : 39)

-    Sangsi Riba Meliputi Semua Fihak Yang Terlibat 
لَعَنَ رَسُوْلُ اللهِ ص.م. : أَكِلَ الرِّبَا وَمُوَكِّلَهُ وَكَاتِبَهُ وَشَاهِدَيْهِ وَقَالَ : هُمْ سَوَاءٌ (رواه المسلم)

Artinya : " Rasulullah melaknat orang  yang memakan riba, yang  mewakilinya,  penulisnya,  dan  kedua  saksinya dan Rasul berkata : mereka semua berdosa". (HR. Muslim)

-    Larangan Allah Tentang Riba. 
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Artinya : "Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu  memakan  harta  riba  dengan berlipat ganda dan bertaqwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapatkan keberuntungan". (Ali-Imron : 130).
c. Macam-macam Riba.

1) Riba Fadli, yaitu tukar  menukar  dua barang sejenis tetapi tidak  sama  ukurannya.  Misalnya : 1 gram emas di tukar dengan 1,5 gram emas,  1 kambing besar di tukar dengan 1 kambing kecil.

2) Riba Qordli, yaitu meminjamkan barang  dengan  syarat ada keuntungan bagi yang meminjamkan. Misalnya: utang Rp. 25.000,- saat mengembalikan harus ditambah 10% menjadi Rp. 27.500,-.

3) Riba Nasi'ah, yaitu tambahan yang disyaratkan dari 2 orang yang mengutangi sebagai imbalan atas penangguhan (penundaan) utangnya. Misalnya : Si  A  meminjam uang  Rp. 100.000,- kepada  Si B dengan  perjanjian waktu satu bulan setelah jatuh tempo si B belum dapat mengembalikan, maka si B harus  mengembalikan  Rp. 125.000,-.   

4) Riba Yad, yaitu riba dengan sebab perpisah dari tempat aqad jual beli sebelum  serah  terima  antara penjual dan pembeli. Misalnya: Seorang membeli 1 kwintal beras, setelah dibayar si penjual langsung pergi sedang berasnya belum di timbang  apakah pas atau kurang.    

d. 
Sebab-sebab diharamkannya Riba.

1) Dapat menimbulkan exploitasi (pemerasan) oleh pemegang modal besar (kaya) kepada orang  yang terdesak ekonominya.

2) Dapat menciptakan dan mempertajam jurang pemisah antara si kaya dan si miskin.

3) Dapat menimbulkan sifat rakus dan tamak yang mengakibatkan orang tidak mampu bertambah  berat bebannya.

4) Dapat memutuskan tali persaudaraan terhadap sesama muslim karena menghi-langkan rasa tolong-menolong
B. Asas-Asas Kerja Sama Ekonomi (Syirkah) Dalam Islam

Syirkah, menurut bahasa, adalah ikhthilath (berbaur). Adapun menurut istilah syirkah (kongsi) ialah perserikatan yang terdiri atas dua orang atau lebih yang didorong oleh kesadaran untuk meraih keuntungan. Para ahli fiqih sepakat bahwa syirkah atau perseroan ialah perjanjian antara dua orang atau lebih untuk menjalankan suatu usaha dengan tujuan untuk mencari keuntungan bersama Terkadang syirkah ini terbentuk tanpa disengaja, misalnya berkaitan dengan harta warisan. (Fathul Bari V: 129).
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Allah swt berfirman: 
Artinya “Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebagian mereka berbuat zhalim kepada sebagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih; dan amat sedikitlah mereka ini.” (QS Shaad: 24). 
Dari Saib ra bahwa ia berkata kepada Nabi saw, “Engkau pernah menjadi kongsiku pada (zaman) jahiliyah, (ketika itu) engkau adalah kongsiku yang paling baik. Engkau tidak menyelisihku, dan tidak berbantah-bantahan denganku.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah no: 1853 dan Ibnu Majah II: 768 no: 2287)

1.   Rukun Syirkah.

a. Sighot (lafal aqad) atau surat perjanjian.

b. Orang yang berserikat.

c. Pokok (modal) yang disepakati.

      2.   Syarat Syirkah

a. Sighot lafal, yaitu kalimat aqad  perjanjian dengan syarat mengandung arti  izin untuk membelanjakan barang syarikat. Contoh: Ijab: "Kita bersyarikat pada barang ini dan saya izinkan engkau menjalankannya". Qobul : " Saya terima seperti apa yang engkau katakan tadi". Dalam kehidupan modern lafal tersebut dengan menggunakan perjanjian yang disaksikan dengan akte notaris.

b. Orang (anggota) yang bersyarikat harus memenuhi syarat : sehat akal, baligh, merdeka, tidak dipaksa.

c. Pokok modal yang disepakati, disyaratkan :

· Modal berupa uang atau barang yang dapat ditimbang atau ditakar.

· Modal hendaklah dapat digabungkan sebelum aqad sehingga tidak dapat dibedakan lagi.

· Modal tidak harus sama tetapi menurut permufakatan orang yang berserikat.

3. Bentuk-bentuk syarikat harta dalam kehidupan modern :

a. Firma (Fa)

b. Comanditere Veenootchaap (CV)

c. Perseroan terbatas (PT)

d. Koperasi

Ada beberapa bentuk syirkah :

a) Syarikat Harta (Syirkatul Inan)

Syarikat harta atau syirkah inan  ialah aqad kerja sama antara dua orang atau  lebih  dalam  permodalan untuk melakukan suatu usaha (bisnis) atas dasar membagi untung dan rugi (profit and Loss sharing) sesuai dengan besar kecilnya modal. Perhatikan firman Allah swt, dalam hadits qudsi sebagai berikut :
قَوْلُهُ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : قَالَ اللهُ تَعَالَى أَنَا ثَالِثُ الشَّرِيْكَيْنِ مَالَمْ يَخُنْ اَحَدُهُمَا صَاحِبَهُ فَإِذَا خَانَهُ خَرَجْتُ مِنْ بَيْنِهِمَا  (رواه ابو داود والحاكم)
Artinya :"Rasulullah saw., bersabda : Allah swt, berfirman  : 'Aku adalah fihak ketiga dari dua orang yang berserikat  selama salah seorang diantaranya tidak  menghianati yang lain. Jika salah satu berkhianat, maka Aku keluar dari mereka". (HR. Abu Daud dan Hakim)   

b) Syarikat Kerja.

Syarikat kerja adalah bentuk kerjasama antara dua orang atau lebih yang bergerak dalam usaha memberikan pelayanan kepada masyarakat (bidang jasa). Hukum syarikat kerja sebagian ulama mengatakan syah. Faedah syarikat kerja antara lain : untuk memajukan kesejahteraan rakyat dan jalan yang baik untuk menguatkan hubungan antar bangsa. Adapun macam-macam Syarikat Kerja itu antara lain :

1) Qirod (Mudharabah), yaitu pemberian modal dari seseorang kepada orang lain untuk berdagang sedang keuntungan dibagi antara keduanya menurut perjanjian. Qirod pernah dicontohkan oleh Rasulullah saw, ketika  beliau memperdagangkan modal Siti Khodijah. Dalam kehidupan modern sekarang ini pemberi dan penerima modal dapat  berupa Bank. 

Rukun Qirod :

a. Modal, bisa berupa uang atau barang

b. Pekerjaan, bisa dagang atau sejenisnya

c. Ada ketentuan pembagian keuntunngan

d. Ada yang memberi modal ada yang menjalankan modal

e. Atas dasar suka rela

2) Musaqoh (Paroan Kebun)

Musaqoh ialah kerja sama antara pemilik kebun dengan pemelihara kebun dengan perjanjian bagi hasil (production sharring) menurut kesepakatan bersama. Rasulullah saw, bersabda : Artinya : "Sesungguhnya Nabi Muhammad saw, telah menyerahkan kebun beliau kepada penduduk Khaibar agar dipelihara oleh mereka dengan  perjanjian mereka akan diberi sebagian dari penghasilannya baik buah-buahan atau hasil tanaman  (palawija). (HR. Muslim)

3) Muzaro'ah dan Mukhobaroh.Yaitu kerja sama antara pemilik tanah (sawah)  dengan penggarap tanah (sawah) dengan perjanjian bagi hasil menurut kesepakatan bersama. Apabila benihnya dari pemilik tanah disebut Mukhobaroh, sedang apabila benihnya dari penggarap tanah (sawah) disebut Muzaroah. Dari keduanya yang wajib mengeluarkan  zakat yang mempunyai benih.

C. Perbankan Syari’ah

1.
Pengertian Bank.

Bank ialah suatu lembaga yang mengatur peredaran uang dengan sistem administrasi  tertentu. Bank itu ada yang milik negara dan milik swasta. Adapun jenis-jenis Bank adalah sebagai berikut :

a. Bank Sentral, yaitu bank Indonesia yang mempunyai hak membuat dan mengedarkan uang sehingga menjadi pusat pengawasan semua bank.

b. Bank Umum, yaitu  bank  yang  pengumpulan  dananya  menerima  simpanan  atau memberikan kridit. Misalnya : BPD, BNI, BRI, Bank Mandiri dan lain-lain.

c. Bank Pembangunan, yaitu bank yang pengumpulan dananya menerima  simpanan  atau  memberikan kredit untuk pembangunan. Misalnya : BPD, BPI dan lain-lain.

Sedangkan menurut pemiliknya bank dibedakan menjadi :

1) Bank Pemerintah, seperti : BRI, BNI, BTN dan lain-lainnya.

2) Bank Swasta, yaitu bank yang didirikan swasta atas izin menteri Keuangan.  Misalnya :  BCA,  BAPAS dan lain-lain. Bank  Asing, yaitu bank yang dikelola oleh orang asing atas izin menteri Keuangan dengan pertimbangan Bank  Indonesia. Misalnya : Bangkok Bank, City Bank, Singapore Bank dll.

3) Bank Islam, yaitu bank yang pengelolaanya berdasarkan syariat Islam dan di dirikan oleh orang Islam.  Seperti : BMI, BMT, Bank Syaria’ah Mandiri dan lain-lain.

4) Bank Koperasi, yaitu koperasi yang menjalankan usaha atas izin  Menkeu  dengan pertimbangan BI.

2. Fungsi Bank.

a. Sebagai sentral penyediaan dan peredaran uang.

b. Sebagai pusat pengawasan dan pengendali inflasi.

c. Sebagai tempat menyimpan uang (menabung).

d. Sebagai tempat penukaran mata uang.

e. Sebagai tempat pengiriman dan pembayaran uang.

f. Khusus bank Islam berfungsi sebagai mana tersebut di atas juga dapat meng-hilangkan sistem bunga.

4. Pendapat Ulama Tentang Hukum Perbankkan.

a. Bank itu hukumnya mubah, alasanya karena bank itu di suatu negara  keberadaan-nya sangat dibutuhkan dan tidak bisa ditiadakan. Jadi sangat bermanfaat untuk kemaslahatan masyarakat dan bangsa.

b. Bank itu hukumnya haram, alasannya karena setiap transaksi bank terdapat unsur bunga.

c. Bank hukumnya subhat (samar), tentang halal dan haramnya, alasannya karena satu segi bank sangat dibutuhkan dalam  perekonomian  masyarakat, bangsa dan  negara disisi  lain setiap transaksi  bank terdapat unsur bunga (riba) sehingga tidak jelas halal dan haramnya.

5. Bank Syari’ah

Perbankan syariah atau Perbankan Islam adalah suatu sistem perbankan yang dikembangkan berdasarkan syariah (hukum) islam. Usaha pembentukan sistem ini didasari oleh larangan dalam agama islam untuk memungut maupun meminjam dengan bunga atau yang disebut dengan riba serta larangan investasi untuk usaha-usaha yang dikategorikan haram (misal: usaha yang berkaitan dengan produksi makanan/minuman haram, usaha media yang tidak islami dll), dimana hal ini tidak dapat dijamin oleh sistem perbankan konvensional

Perbankan syariah pertama kali muncul di Mesir tanpa menggunakan embel-embel islam, karena adanya kekhawatiran rezim yang berkuasa saat itu akan melihatnya sebagai gerakan fundamentalis. Pemimpin perintis usaha ini Ahmad El Najjar, mengambil bentuk sebuah bank simpanan yang berbasis profit sharing (pembagian laba) di kota Mit Ghamr pada tahun 1963. Eksperimen ini berlangsung hingga tahun 1967, dan saat itu sudah berdiri 9 bank dengan konsep serupa di Mesir. Bank-bank ini, yang tidak memungut maupun menerima bunga, sebagian besar berinvestasi pada usaha-usaha perdagangan dan industri secara langsung dalam bentuk partnership dan membagi keuntungan yang didapat dengan para penabung.

Masih di negara yang sama, pada tahun 1971, Nasir Social bank didirikan dan mendeklarasikan diri sebagai bank komersial bebas bunga. Walaupun dalam akta pendiriannya tidak disebutkan rujukan kepada agama maupun syariat islam.

Islamic Development Bank (IDB) kemudian berdiri pada tahun 1974 disponsori oleh negara-negara yang tergabung dalam Organisasi Konferensi Islam, walaupun utamanya bank tersebut adalah bank antar pemerintah yang bertujuan untuk menyediakan dana untuk proyek pembangunan di negara-negara anggotanya. IDB menyediakan jasa finansial berbasis fee dan profit sharing untuk negara-negara tersebut dan secara eksplisit menyatakan diri berdasar pada syariah islam.

Dibelahan negara lain pada kurun 1970-an, sejumlah bank berbasis islam kemudian muncul. Di Timur Tengah antara lain berdiri Dubai Islamic Bank (1975), Faisal Islamic Bank of Sudan (1977), Faisal Islamic Bank of Egypt (1977) serta Bahrain Islamic Bank (1979). Dia Asia-Pasifik, Phillipine Amanah Bank didirikan tahun 1973 berdasarkan dekrit presiden, dan di Malaysia tahun 1983 berdiri Muslim Pilgrims Savings Corporation yang bertujuan membantu mereka yang ingin menabung untuk menunaikan ibadah haji.

Di Indonesia pelopor perbankan syariah adalah Bank Muamalat Indonesia. Berdiri tahun 1991, bank ini diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan pemerintah serta dukungan dari Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha muslim. Bank ini sempat terimbas oleh krisis moneter pada akhir tahun 90-an sehingga ekuitasnya hanya tersisa sepertiga dari modal awal. IDB kemudian memberikan suntikan dana kepada bank ini dan pada periode 1999-2002 dapat bangkit dan menghasilkan laba. [1].Saat ini keberadaan bank syariah di Indonesia telah di atur dalam Undang-undang yaitu UU No. 10 tahun 1998 tentang Perubahan UU No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan.

Hingga tahun 2007 terdapat 3 institusi bank syariah di Indonesia yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri dan Bank Mega Syariah. Sementara itu bank umum yang telah memiliki unit usaha syariah adalah 19 bank diantaranya merupakan bank besar seperti Bank Negara Indonesia (Persero) dan Bank Rakyat Indonesia (Persero).

Sistem syariah juga telah digunakan oleh Bank Perkreditan Rakyat, saat ini telah berkembang 104 BPR Syariah.

Prinsip perbankan syariah

Prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan/atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang sesuai dengan syariah.

Beberapa prinsip/ hukum yang dianut oleh sistem perbankan syariah antara lain :
· Pembayaran terhadap pinjaman dengan nilai yang berbeda dari nilai pinjaman dengan nilai ditentukan sebelumnya tidak diperbolehkan.

· Pemberi dana harus turut berbagi keuntungan dan kerugian sebagai akibat hasil usaha institusi yang meminjam dana.

· Islam tidak memperbolehkan "menghasilkan uang dari uang". Uang hanya merupakan media pertukaran dan bukan komoditas karena tidak memiliki nilai intrinsik.

· Unsur Gharar (ketidakpastian, spekulasi) tidak diperkenankan. Kedua belah pihak harus mengetahui dengan baik hasil yang akan mereka peroleh dari sebuah transaksi.

· Investasi hanya boleh diberikan pada usaha-usaha yang tidak diharamkan dalam islam. Usaha minuman keras misalnya tidak boleh didanai oleh perbankan syariah.

Produk perbankan syariah
Beberapa produk jasa yang disediakan oleh bank berbasis syariah antara lain:

Jasa untuk peminjam dana
· Mudhorobah, adalah perjanjian antara penyedia modal dengan pengusaha. Setiap keuntungan yang diraih akan dibagi menurut rasio tertentu yang disepakati. Resiko kerugian ditanggung penuh oleh pihak Bank kecuali kerugian yang diakibatkan oleh kesalahan pengelolaan, kelalaian dan penyimpangan pihak nasabah seperti penyelewengan, kecurangan dan penyalahgunaan. 

· Musyarokah (Joint Venture), konsep ini diterapkan pada model partnership atau joint venture. Keuntungan yang diraih akan dibagi dalam rasio yang disepakati sementara kerugian akan dibagi berdasarkan rasio ekuitas yang dimiliki masing-masing pihak. Perbedaan mendasar dengan mudharabah ialah dalam konsep ini ada campur tangan pengelolaan manajemennya sedangkan mudharabah tidak ada campur tangan

· Murobahah , yakni penyaluran dana dalam bentuk jual beli. Bank akan membelikan barang yang dibutuhkan pengguna jasa kemudian menjualnya kembali ke pengguna jasa dengan harga yang dinaikkan sesuai margin keuntungan yang ditetapkan bank, dan pengguna jasa dapat mengangsur barang tersebut. Besarnya angsuran flat sesuai akad diawal dan besarnya angsuran=harga pokok ditambah margin yang disepakati. Contoh:harga rumah, 500 juta, margin bank/keuntungan bank 100 jt, maka yang dibayar nasabah peminjam ialah 600 juta dan diangsur selama waktu yang disepakati diawal antara Bank dan Nasabah. 

· Takaful (asuransi islam)

Jasa untuk penyimpan dana
· Wadi'ah (jasa penitipan), adalah jasa penitipan dana dimana penitip dapat mengambil dana tersebut sewaktu-waktu. Dengan sistem wadiah Bank tidak berkewajiban, namun diperbolehkan, untuk memberikan bonus kepada nasabah. 

· Deposito Mudhorobah, nasabah menyimpan dana di Bank dalam kurun waktu yang tertentu. Keuntungan dari investasi terhadap dana nasabah yang dilakukan bank akan dibagikan antara bank dan nasabah dengan nisbah bagi hasil tertentu.

6. ASURANSI

Asuransi ialah jaminan atau pertanggungan yang diberikan oleh penanggung (perusahaan asuransi) kepada tertanggung untuk resiko kerugian sesuai dengan yang ditetapkan dalam surat perjanjian (polis) bila terjadi kecelakaan atau kematian dan tertanggung membayar premi setiap bulan sebanyak yang di tentukan kepada penanggung. Asuransi pada masa Rasulullah saw, belum dikenal sehingga termasuk  masalah ijtihadiyah. Ada 4 kelompok yang  memandang asuransi  yaitu : mengharamkan, membolehkan, membolehkan asuransi  yang bersifat sosial mengharamkan asuransi yang bersifat komersial, meragukan (termasuk subhat). Hal yang menjadi pokok perselisihan adalah :

a. adanya unsur gharar (ketidak pastian)

b. adanya unsur maisir (untung-untungan)

c. adanya unsur riba.
Penjelasan :

a. Gharar (ketidak pastian) jumlah yang harus dibayarkan oleh tertanggung (pemegang polis) karena kematian dan kecelakaan tidak dapat diketahui dengan pasti kapan datangnya. Padahal aqad dalam Islam yang di syariatkan harus ada kejelasan. Misalnya untuk menolong dan dana klaim (dana pembayaran resiko) bagi peserta yang kena musibah/meninggal harus dijelaskan dari mana diambilkan.

b. Adannya unsur maisir (untung-untungan), artinya peserta yang mengundurkan diri sebelum masa jatuh temponya habis, biasanya uang yang sudah dibayarkan  dianggap hangus, kalaupun ada hanya sebagian kecil, inilah yang disebut maisir (untung-untungan).Dalam asuransi yang Islami unsur maisir harus dihilangkan sehingga peserta yang mengundurkan diri  dapat mengambil  premi yang sudah dibayarkan walaupun harus dipotong untuk dana tabaru' (tolong-menolong).

c. Adanya unsur riba, artinya dalam pemutaran uang premi yang telah diterima perusahaan asuransi, biasanya dengan cara membungakan uang, maka muncullah unsur riba. Dalam asuransi yang islami praktek riba harus dihilangkan. Pemutaran uang premi boleh  dilakukan  namun dengan  perhitungan keuntungan atas dasar bagi hasil (syirkah harta).

Macam-macam Asuransi.

a. Asuransi Jiwa, yaitu jaminan yang diberikan kepada peserta asuransi apabila mendapat kecelakaan yang menghilangkan jiwa berupa sejumlah uang yang telah ditetapkan.

b. Asuransi Bea Siswa, yaitu jaminan yang diberikan kepada  peserta asuransi apabila anak yang di asuransikan akan menempu pendidikan yang lebih tinggi (SMA atau PT).

c. Asuransi Jaminan Hari Tua, yaitu jaminan yang diberikan kepada peserta asuransi setelah masa tuanya atau umur yang ditentukan

d. Asuransi BarangYaitu jaminan yang diberikan kepada peserta asuransi apabila barang yang di asuransikan  mengalami kerusakan (kebakaran, tabrakan dan lain-lain).

Manfaat Asuransi.

Ada beberapa manfaat dari beberapa asuransi yang telah dijelakan diatas :

a. Asuransi jiwa, memberi bantuan kepada keluarga yang mendapatkan musibah.

b. Asuransi  bea siswa, memberikan jaminan kepada putranya untuk melanjutkan studi ke jenjang yanglebih  tinggi.

c. Asuransi jaminan hari tua, memberikan bantuan pada hari tua,  sehingga lebih terjamin.

d. Asuransi barang, memberikan ganti rugi barang tersebut apabila terjadi kerusakan/ kecelakaan.

Asuransi Islam

Saat ini berkembang banyak perusahan Asuransi Islam, apakah perbedaan antara perusahaan Asuransi Islam ini dengan perusahaan asuransi yang lainnya?

Menurut  Prof. Dr. Husein Husein Syahatah,Guru Besar Ekonomi Islam di Universitas al-Azhar Terdapat beberapa perbedaan yang mendasar antara Asuransi Islam dan Asuransi Komersial-Konvensional , diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Asuransi Islam berdiri atas dasar kerjasama dan tolong menolong dalam kebaikan dan takwa. Dalilnya Firman Allah:” Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.” (QS. al-Maidah:2), dan hadits Nabi Saw.: “Perumpaman orang mukmin dalam kasih sayang mereka seperti satu tubuh, jika salah satu anggota tubuh itu merasa sakit maka seluruh anggota tubuh itu akan ikut merasakannya.”

b. Sedangkan Asuransi Komersial berdiri atas dasar keuntungan bagi perusahaan, dan hal ini terlihat pada perbedaan antara kompensasi yang diberikan bagi buruh dengan yang diberikan bagi orang yang ditimpa kecelakaan/musibah.
c. Asuransi Islam bukan bertujuan untuk menghasilkan untung bagi perusahaan, akan tetapi keuntungan dibagikan kepada nasabah sesuai dengan kadar saham mereka.
d. Akad Asuransi Komersial mengandung unsur penipuan dan ketidaktahuan, dan hal inilah yang tidak dibolehkan dalam syari’at Islam, sedangkan Asuransi Islam sebaliknya berdiri atas dasar tolong menolong/kerjasama dan solidaritas, dan inilah yang disyari’atkan dalam Islam.
e. Perusahaan Asuransi Islam menginvestasikan kelebihan harta berdasarkan bentuk/sistem investasi dalam Islam. Sedangkan perusahaan Asuransi Komersial-Konvensional berdasarkan riba yang diharamkan Islam.
Dari beberapa perbedaan di atas jelaslah bahwa akad Asuransi Islam diatur oleh
 hukum-hukum dan prinsip-prinsip syari’at Islam, sementara itu akad asuransi Komersial diatur berdasarkan undang-undang perniagaan dan riba.

Saat ini beberapa perusahaan Asuransi Komersial-Konvensional telah mulai berpindah ke sistem Asuransi Islam, dan sejumlah asuransi seperti ini juga telah mulai dibentuk di banyak negara di Eropa dan Amerika.

Dan muncul juga semacam kesadaran yang besar di kalangan dunia Arab dan Islam dalam lapangan Asuransi Islam ini, buktinya baru-baru ini telah terbentuk sejumlah perusahaan-perusahaan Asuransi Islam. Bahkan di beberapa negara Islam ada yang seluruh sistem asuransinya menerapkan sistem Asuransi Islam, seperti yang terjadi saat ini di Sudan.

RANGKUMAN

1. jual beli ialah menukar suatu barang/uang dengan barang yang lain dengan cara aqad (ijab/qobul)

riba ialah tambahan pembayaran yang disyaratkan bagi salah seorang dari dua orang yang melakukan transaksi tanpa ada ganti rugi atau imbalan. Adapun bentuk riba adalah Riba Fadli, Riba Qordli, Riba Yad dan Riba Nasi'ah.

2. syirkah atau perseroan ialah perjanjian antara dua orang atau lebih untuk menjalankan suatu usaha dengan tujuan untuk mencari keuntungan bersama.

3. Perbankan syariah atau Perbankan Islam adalah suatu sistem perbankan yang dikembangkan berdasarkan syariah (hukum) islam.

4. Asuransi Islam berdiri atas dasar kerjasama dan tolong menolong dalam kebaikan dan takwa.

Kamus Istilah

1. muamalah 

= hubungan antara manusia yang berkaitan dengan hak dan harta yang

   muncul dalam transaksi 

2. khiyar

= boleh memilih antara dua, meneruskan akad atau mengurungkan 

   dalam jualbeli

3. syirkah(kongsi)
= perseroan atau bersekutuan yang terdiri atas dua orang atau lebih 

4. gharar

= ketidak pastian
5. wadi’ah

= jasa penitipan

6. maisir

= untung-untungan
7. subhat (samar)
= tidak jelas halal dan haramnya
PERNIK-PERNIK
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Penilaian (Imtihan)
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I.  Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang ( x ).

1. Membeli barang yang dilarang agama ialah  ….

1. lebih murah dari harga pasaran



2. sesuai harga yang tertera pada label

3. lebih mahal dari harga pasaran



4. mendapat diskon

5. sama dengan harga pasaran

2. Tersebut di bawah ini adalah salah satu dari manfaat jual beli :

A. agar manusia saling tolong menolong

B. agar mendapat laba yang berlebihan

C. memberi kesempatan kepada orang yang banyak uangnya

D. agar semua kebutuhan tercukupi

E. menumbuhkan pola hidup konsumtif
3. Tersebut di bawah ini yang termasuk rukun jual beli adalah : 

A. berakal



B. kelebihan barang

C. punya harta

D. mendatangkan keuntungan 

E. mempunyai barang walaupun cacat

5. Tersebut di bawah ini yang termasuk contoh dari macam-macam jual beli ialah :

A. Monopoli


B. sistem calo

C. sistem angsuran

D. satu pintu

E. sistem tempo 

6. Tersebur di bawah ini contoh jual beli yang terlarang/bathil adalah ....

A. jual beli minuman keras (khamar)


B. penjual dan pembeli tidak mengucapkan ijab dan kabul


C. nilai tukar barang yang dijual, menggunakan kartu kredit


D. penjual dan pembeli tidak berada dalam satu tempat 

E. nilai tukar barang yang dijual bukan berupa uang, tetapi berupa barang
7. Riba bila dilakukan atas dasar suka sama suka, maka hukumnya adalah ……

A. tetap haram



B. sunah



C. halal

D. makruh


E. mubah
8. Lanjutan ayat berikut adalah  …..  ((((( (((((( (((( ((((
A. (((((



B. ((((((


C. ((((((


D. (((((


E. (((((
9. Tambahan yang di syaratkan dari 2 orang yang mengutangi sebagai imbalan atas penagguhan (penundaan) utangnya disebut dengan :

A. riba fadli


B. riba qordli 


C. riba yad 


D. riba nasiah


E. riba naqli

10. Amir meminjam uang sebesar Rp. 200.000,- pada hari senin kepada Andi. Disepakati antara keduannya dalam satu minggu Amir harus memberi tambahan  1 % apabila belum bisa mengembalikan. Tambahan seperti ini disebut : 

A. Riba nasiah

B. Riba qordhi

C. Riba yad

D. Riba fadli

E. Riba jahiliyah

11. Tersebut di bawah ini yang termasuk rukun syirkah adalah :

A. Barang





B. uang




C. surat berharga

D. surat perjanjian (sighat)


E. ATM/Cek

12. Tersebut di bawah ini yang termasuk syarat syirkah adalah :

A. Sighat lafal/kalimat aqad


B. Sertifikat


C. Uang tunai

D. ATM/cek 

E. Uang

13. Pemberian modal dari seseorang kepada orang lain untuk berdagang sedang keuntungan dibagi antara keduanya menurut kesepakatan disebut …..

A. Qiradh (mudharabah)


B. Muzaro’ah


C. Sighat lafald

D. Mutsaqoh (paroan kebun)


E. Sighat

14. Bank yang meniadakan sistem bunga tetapi dengan menggunakan sistem bagi hasil. Bank yang demikian ini termasuk bank yang  ….

A. bersifat komersial



B. dikelola swasta

C. berfungsi menyimpan uang


D. bisa menimbulkan eksploitasi

E. Menggunakan syariat Islam

15. Ulama yang memandang bahwa bank itu hukumnya haram, karena ….

A. menyebabkan kemiskinan


B. bunga bank termasuk riba

C. menyengsarakan umat



D. merusak tatanan ekonomi

E. bank keuntungannya lebih besar

II. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan singkat.

1. (((((( (((( ((((( (((( (((( artinya ………………………………………………………………

2. Meminjamkan  barang dengan syarat ada keuntungan bagi yang meminjamkan disebut dengan ………………………..

3. Perjanjian antara dua orang atau lebih untuk menjalankan suatu usaha disebut …………..

4. Keberadaan Bank  di suatu  negara  sangat  dibutuhkan  hingga  tidak bisa di tiadakan, karena kemanfaatannya sangat dibutuhkan oleh masyarakat, bangsa dan negara. Berdasarkan alasan tersebut maka maka hukum perbankan adalah …………………….   

5. Transaksi jual beli dalam era modern seperti sekarang ini  kita bisa memanfaatkan tehnologi informasi  antara lain seperti …………..

6. Laranga Allah swt, tentang riba terdapat dalam Al-Qur’an surat Ali Imron ayat ………….

7. Rukun syirkah yaitu sighat, orang yang berserikat dan ……………………………

8. Kerja sama antara pemilik kebun dengan pemelihara kebun dengan perjanjian bagi hasil (production sharring) menurut kesepakatan bersama dinamakan ………………….
III. Uraikan jawablah dari pertanyaan-pertanyaan berikut. 

1. ((((( ((( ((( (((( ((((( ((( ((((( ((((. Berikan harokat hadits tersebut, kemudian artikan ke dalam bahasa Indonesia!

2. Faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan riba diharamkan dalam ajaran Islam!

3. Jelaskan perbedaan antara muzaroah dan mukhobaroh!

TUGAS INDIVIDU

Isilah kolom-kolom di bawah ini :
Perbedaan-perbedaan antara bank syari’ah dan bank konvesional

	N0.
	Bank Syari’ah
	Bank Konvesional

	1.
	
	

	2.
	
	

	3.
	
	

	4.
	
	

	5.
	
	


TUGAS KELOMPOK

4. Bank itu di suatu negara  keberadaannya sangat dibutuhkan dan tidak bisa ditiadakan. Diskusikan dengan temanmu, bagaimana agar dalam meggerakkan roda ekonomi suatu Negara sesuai dengan syariat Islam.

5. Disebuah supermarket, ada seorang pedagang dan pembeli sedang bertransaksi. Ketika seorang pembeli sedang memilih barang yang akan dibelinya si penjual menawarkan kepada orang lain dengan harga yang lebih mahal. Bagaimana pendapatmu. 

PORTO FOLIO

Carilah artikel di internet yang berhubungan dengan perbankkan menurut syariat Islam.

KAIFA

Susunlah huruf berikut hingga menjadi kalimat yang bermakna!

1. U-M-A-M- A- L-H-A
= ____________________________________________

2. Y-I-A-H-S-K-R

= ____________________________________________

3. Q-I-O-H-R-D

= ____________________________________________

4. R-M-I-S-I-A

= ____________________________________________

5. H-N-A-I-A-S
            = ____________________________________________

6. M-A-O-A-H-U-R-Z

= ____________________________________________

7. M-H-K-O- A-O-H-U-B-R
= ____________________________________________


8. S-G-O-T-I-H

= ____________________________________________

9. A-L-I-F-D


= ____________________________________________

10. S-H-T-U-A-B

= ____________________________________________
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PERKEMBANGAN ISLAM PADA ABAD PERTENGAHAN    
Standar Kompetensi : 

6. Memahami perkembangan Islam pada abad pertengahan (1250 – 1800 )   

Kompetensi Dasar   :  

6.1. Menjelaskan perkembangan Islam pada  abad pertengahan 
6.2.  Menyebutkan contoh peristiwa perkembangan Islam pada abad pertengahan
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    TARTILAN 
Bacalah ayat-ayat berikut dengan tartil dan renungkanlah maknanya serta perhatikan adab dan sopan santun membaca Al Qur’an. 
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Q.S. Al A’raf : 4 - 5
b. [image: image283.png]


Q.S Thaha : 128-129
c. Q.S.Hud : 100 - 102
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TURKI USMANI                                                  SAFAWI CENTER
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TAJMAHAL (Mogul)                                         Peta Kerajaan Mogul
PERKEMBANGAN ISLAM PADA ABAD PERTENGAHAN

A. Sekilas tentang Dunia Islam pada Abad Pertengahan

Dalam buku Ensiklopedi Islam, Jilid 2 (Jakarta, Ichtiar Baru Van Hoeve) dijelaskan bahwa sejarah Islam telah melalui tiga periode, yaitu periode klasik (650-1250 M), periode pertengahan (1250-1800 M), dan periode modern (1800-sekarang). Topik bahasan dalam bab ini akan difokuskan pada perkembangan Islam pada periode pertengahan.

Pada periode klasik, Islam mengalami kemajuan dan masa keemasan. Hal ini ditandai dengan sangat luasnya wilayah kekuasaan Islam, adanya integrasi antarwilavah Islam, dan adanya kemajuan di bidang ilmu dan sains. 

Pada abad pertengahan, Islam mengalami kemunduran. Hal ini ditandai dengan tidak adanya lagi kekuasaan Islam yang utuh yang meliputi seluruh wilayah Islam, dan terpecahnya Islam menjadi kerajaan-kerajaan yang terpisah. Kerajaan-kerajaan itu antara lain :
1. Kerajaan Ottoman di Turki

Kerajaan Ottoman didirikan dan diproklamasikan kemerdekaannya oleh Utsman I dari bangsa Turki Utsmani, setelah Sultan Alauddin dari Dinasti Saljuk meninggal dunia tahun 1300 M.

Utsman I dinobatkan sebagai raja (sultan) pertama dan kerajaan Ottoman, yang disusul dengan raia-raja berikutnya. Kerajaan Ottoman mengalami kemajuan pada masa pemerintahan Sultan Muhammad II (1451-1481 M). Sultan ini berjasa besar, karena telah menyebarluaskan Islam ke Benua Eropa, melalui penaklukan kota Benteng Konstantinopel ibukota Romawi Timur pada tahun 1453 M. Karena keberhasilan ini, kemudian Sultan Muhammad II mendapat julukan Al-Fatih yang artinya Sang Penakluk. 

Kerajaan Ottoman mengalami masa keemasan pada masa pemerintahan Sultan Sulaeman I (1521-1566 M), yang bergelar Sulaeman Agung dan Sulaeman Al-Qanuni. Pada masa pemerintahannva kerajaan Ottoman memiliki wilavah kekuasaan yang cukup luas, yaitu : Afrika Utara, Mesir, Hedzjaz, Irak, Armenia, Asia kecil, Krimea, Balkan, Yunani, Bulgaria, Bosnia, Hongaria, Rumania, sumpai ke batas Sungai Danube dengan tiga lautan, yaitu Laut Merah, Laut Tengah dan Laut Hitam. 

Namun, setelah Sulaeman Agung meninggal dunia, kerajaan Ottoman Turki mengalami kemunduran sehingga satu demi satu wilayah kekuasaannya melepaskan diri.

Biografi Sulaiman Al-Qanuni

(6 November 1494 - 5 September 1566 M)

Sulaeman Al-Qanuni, yang disebut juga Sulaeman adalah putra pasangan Sultan Salim I (yang wafat pada tahun 1520 M) dan Aisya Sultan. Perkataan Al-Qanuni merupakan julukan yang diberikan oleh masyarakat Turki Utsmani kepada Sulaeman I, yang berarti “Si Pembuat Undang-Undang”. 

Sulaeman Al-Qanuni, menjadi Sultan Ottoman Turki dari tahun 1520 M sampai dengan 1566 M. Beliau merupakan Sultan Turki Utsmani terbesar dan paling berhasil dalam menjalankan roda pemerintahan. Keberhasilan-keberhasilan tersebut antara lain dalam hal :

o
Perluasan wilayah kekuasaan seperti berhasil menguasai Beograd, yang sekarang menjadi ibukota Serbia, Yugoslavia (dulu) pada tahun 1521 M; menguasai Budapest, ibukota Hongaria pada tahun 1524 M; menguasai Pulau Rhodos tahun 1522 M; merebut pangkalan angkatan laut di bagian tenggara Prancis yaitu kota Nicea, memperoleh kemenangan dalam berperang melawan Austria pada tahun 1531 M. Karena demikian kuat dan luasnya wilayah kekuasaan Sulaeman Al-Qanuni. orang-orang Eropa memberi julukan kepadanya dengan nama Solomon the Magnificent atau Solomon the Great (Sulaeman yang Agung).

o 
Membangun armada laut pertama pada tahun 1534 M. yang diperkuat oleh admiral laut yang cakap Khairuddin Barbarossa. Armada laut ini dibentuk untuk menghadapi perlawanan pasukan Kaisar Karel V dari Spanyol.

o 
Mendirikan Universitas As-Sulaemaniyyah pada tahun 1550, membangun istana, hotel, rumah sakit, lembaga pendidikan Al-Qur’an, dan masjid. Sedangkan arsitekturnya bernama Sinan.

o
Menulis salinan Al-Qur’an dengan tangannya sendiri, yang kini disimpan dengan baik di Masjid Agung Sulaeman yang dibangun tahun 1550-1556 M.

2. Kerajaan Mogul di India

Peranan umat Islam India dalam penyebarluasan agama Islam dapat dilihat dalam empat periode, yaitu periode sebelum kerajaan Mogul (705-1526 M). periode Mogul (1526-1858 M). periode masa penjajahan lnggris (1858-1947 M), dan periode negara India Sekuler (1947-sekarang). 

Kerajaan Mogul didirikan oleh Zahiruddin Muhammad Babur, keturunan Jengiz Khan bangsa Mongol, pada tahun 1526 M. Kerajaan Mogul berpusat di Delhi (India). 

Kerajaan Mogul diperintah secara silih berganti oleh 15 orang raja (sultan). Sultan pertama Kerajaan Mogul bernama Zahiruddin Muhammad Babur (1526-1530 M) dan sultan terakhirny brnarna Sultan Bahadur Syh II (1837-1858 M). Kerajaan Mogul mencapai puncak kejayaannva tatkala diperintah oleh Akbar Syah I (1556-1605 M), Jahangir atau Nuruddin Muhammad Jahangir (1605-1627 M), Syah Jihan (1627-1658 M), dan Aurangzeh atau Alamgir I (1658-1707 M). 

Wilayah kejuasaan Mogul meliputi Kabul, Lahore, Multan, Delhi, Agra, Oud, Allahabad. Ajmer, Guzarat, Melwa, Bihar, Bengal, Khandes, Berar, Ahmad Nagar, Ousra. Kashmir, Bajipur, Galkanda, Tajore, dan Trichinopoli.

3. Kerajaan Safawi di Persia (sekarang Iran)

Umat Islam menguasai Persia sejak tahun 641 M. Setelah itu, bangsa Persia yang semula beragama Zoroaster berbondong-bondong masuk Islam. Dinasti atau kerajaan Islam silih berganti memerintah Persia, sampai dengan bangsa Mongol merebutnya pada abad ke-12 M. Selama tiga abad bangsa Mongol menguasai Persia, hingga pada tahun 1501 M muncul dinasti baru, yaitu dinasti atau Kerajaau Safawi.

Kerajaan Safawi didirikan oleh Syah Ismail Syafawi (Ismail I) pada tahun 907 H (1501 M) di Tabriz. Beliau berkuasa pada tahun 1501 M-1524 M, yang wilayah kekuasaannya di sebelah barat berbatasan dengan kerajaan Utsmani (Ottoman) di Turki dan di sebelah timur berbatasan dengan kerajaan Islam Mogul di lndia.. Kerajaan Safawi Mogul dan Turki Utsmani merupakan tiga kerajaan besar pada ahad pertengahan.

Setelah pemerintahan Syah Ismail Safawi berakhir, silih berganti sultan- sultan Dinasti Safawi melanjutkan pemerintahannya hingga sebanyak 17 sultan. Sultan terakhir Kerajaan Safawi bernama Sultan Muhammad.

Kerajaan Safawi mencapai puncak kejayaannya tatkala diperintah oleh Syah Abbas (1585 - 1628 M). Beliau berjasa mempersatukan seluruh Persia, mengusir Portugis dan kepulauan Hormuz, dan nama pelabuhan Gumran diubah menjadi Bandar Abbas (sampai sekarang). Syah Abbas juga memindahkan ibukota kerajaan dari Qizwan ke Isfahan.

Setelah pemerintahan Syah Abbas berakhir dan digantikan oleh sultan- sultan berikutnya, kedudukan Kerajaan Safawi menjadi lemah. Kelemahan Kerajaan Safawi ini antara lain disebabkan adanya perebutan kekuasaan.

Selanjutnya Persia diperintah oleh Dinasti Zand (1759-1794), Dinasti Qajar (1794-1925), Dinasti Pahlevi (1925-1979). Kemudian sejak tanggal 11 Februari 1979 melalui revolusi Islam yang dipimpin oleh ulama terkenal Ayatullah Komeini (1900-1989 M), sistem kerajaan yang telah ribuan tahun berkuasa. dihapus dan diganti dengan sistem republik (demokrasi) dengan nama “Jumhuri-ye Eslami-ye Iran” (Republik Islam Iran) dan dengan presiden pertamanva Abalhassan Bani Sadr.

Pada waktu kerajaan-kerajaan Islam dan umat Islam di berbagai wilavah dan benua Asia dan Afrika berada dalam keadaan lemah, sebaliknya di wilavah Eropa justru dalam keadaan kuat. Keadaan bangsa Eropa seperti Spanyol, Prancis, Portugis, Inggris, dan Belanda berada dalam keadaan kuat dan maju, khususnya di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi baru.

Salah satu penyebab bangsa Eropa kuat dan maju adalah pengaruh dari dunia Islam. Pada awalnya bangsa Eropa mempelajari berbagai macam ilmu pengetahuan dari umat Islam pada periode klasik (periode kejayaan dan keemasan umat Islam) seperti ilmu kedokteran, ilmu sejarah, ilmu pertambangan, dan ilmu kimia. Ilmu-ilmu tersebut kemudian mereka dalami dan kembangkan sendiri, sehingga setahap demi setahap mereka berhasil memperoleh kemajuan dan kekuatan serta berhasil melaksanakan revolusi di bidang industri.

Selanjutnya, bangsa Eropa berusaha menjajah negara-negara lemah. khususnya kerajaan-kerajaan Islam dan umat Islam yang ada di wilayah benua Asia dan Afrika. Mereka melakukan penjajahan untuk mencapai tiga tujuan yaitu:

· Gold yang maksudnya agar memperoleh keuntungan besar, khususnya di bidang perdagangan bangsa Eropa, membeli bahan-bahan industri dari wilayah jajahannya dengan harga murah, kemudian menjual hasil industrinya ke wilayah jajahannya dengan harga mahal.

· Glory yang maksudnya untuk mencapai kejayaan di bidang kekuasaan.

· Gospel yang artinya usaha menyebarluaskan agama Kristen.

Agar meraih keuntungan besar, bangsa Eropa melakukan usaha monopoli di bidang perdagangan, antara lain dengan cara merebut dan menguasai pusat-pusat perdagangan yang semula dikuasai umat Islam. Pusat-pusat perdaganga itu misalnya :

· Kota Goa di pantai barat India direbut pada tahun 1510 M dan dijadikannya benteng pangkalan, untuk menyaingi perdagangan umat Islam dengan Afrika Timur. 

· Pelabuhan Malaka pada tahun 1511 M dikuasai dan dijadikan sebagai benteng pangkalan untuk menyaingi perdagangan umat Islam di luar Indonesia dengan Indonesia.

Akhirnya, setelah bangsa Eropa bertambah kuat, sedangkan kerajaan-kerajaan Islam dan umat Islam semakin lemah terutama di bidang ekonomi, militer, dan ilmu pengetahuan, maka kerajaan-kerajaan Islam dan umat Islam di berbagai wilayah Asia-Afrika dijadikan negara jajahan oleh bangsa Eropa. Negara-negara jajahan itu antara lain :

	Negara yang Dijajah
	Negara Penjajah

	Mesir, Jazirah Arab, Yaman, Afganistan, dan India

	Inggris

	Maroko, Aijazair, Tunisia, Libia,

Libanon, dan Suriah

	Prancis

	Mindanao, (Philipina Selatan)
	Spanyol

	Malaka (Malaysia)

	Mula-mula dijajah oleh Portugal (1511-1641), Belanda

(1641-1795), dan lnggris

(1795-1957)

	Indonesia

	Belanda dan Jepang

	Kaukasia, Armenia, Tajikistan, Kazachtan, Azerbaizan, Usbekistan, Bukhara, dan Samarkand 
	Rusia


Akibat buruk dari penjajahan bangsa Eropa terhadap kerajaan-kerajaan Islam dan umat Islam benmacam-macam, antara lain umat Islam mengalami kemunduran dan keterbelakangan di bidang politik, ilmu pengetahuan, perekonomian, dan kebudayaan.

B. Perkembangan Ajaran Islam pada Abad Pertengahan

Ajaran Islam mengalami perkemhangan pada abad pertengahan walaupun perkemhangannya tidak sepesat pada periode klasik.

Di India Kerajaan Mogul telah melaksanakan berbagai usaha dakwah pendidikan Islam antara lain dengan membangun masjid-masjid dan madrasah-madrasah. Pada madrasah-madrasah tersebut diajarkan ilmu tafsir, ilmu hadis dan ilmu fikih yang merupakan mata pelajaran pokok.

Sekelompok ulama India telah menyusun sebuah kitab yang berjudul Al-Fatawa Al-Hindiyyah berisi tentang kumpulan fatwa Mazhab Hanafi dan dicetak dalam empat jilid besar. Kitab ini disusun atas permintaan penguasa kerajaan Mogul yakni Sultan Abu Al-Muzaffar Muhyiddin Aurangzeb (Alamgir 1: 1658-1707 M), sehingga kitab ini dikenal dengan sebutan Al-Fatawa Al-Alamgariyah.

Di Mesir ketika Dinasti Mamluk berkuasa (1250-1517 M) telah muncul beberapa ulama besar antara lain Ibnu Hajar Al-Asqalani (1372-1449 M dan Ibnu Khaldun (1332-1406 M). Ibnu Hajar Al-Asqalani, selain sebagai ulama besar, beliau juga sebagai dosen, guru besar, pimpinan akademi (madrasah), hakim, mufti (pemberi fatwa), khatib, dan penulis. Di antara buku hasil karyanya berjudul Fath Al-Bari fi Syarh Al-Bukhari (Ulasan tentang Hadis-Hadis Riwayat Al-Bukhari yang terdiri dari 13 jilid) dan Bulug Al-Maram Min Adillah Al-Ahkam (Kumpulan Hadis Hukum dan sudah diterjemahkan ke dalarn bahasa 1ndonesia). Adapun lbnu Khaldun, terkenal sebagai sejarawan dan “Bapak Sosiologi Islam.” Kitab karangannva yang terkenal adalah Al-Ibar (Sejarah Umum, terdiri dari 7 jilid).

Perlu pula diketahui ulama-ulama besar lainnva yang hidup pada abad pertengahan seperti : 

· Jalaluddin Al-Mahalli (Mesir 791-964 H) dan Jalaluddin As-Suyuti (849 H-91 I H) mengarang Kitab Tafsir Jalalain yang terdiri dari dua jilid. Kitab ini sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.

· Ibnu Kasir (Bosyra 700 H/ 1300 M - Damaskus 774 H/1373 M) mengarang Tafsir Al-Qur’an Al-Azim yang terdiri dari empat jilid. Kitab ini sudah diterjemahkan ke dalarn bahasa Indonesia.

· Imam An-Nawawi (Damaskus 631 H/1233 M-676 H/1277 M) mengarang Kitab Hadis “Riyad as-Salihin”. Kitab ini sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Imam Nawawi (wafat 1277 M) menyusun kitab fIkih Mazhab Syafi’i dengan judul Minhaj At-Talibin.
C. Perkembangan Ilmu Pengetahuan pada Abad Pertengahan

Pada abad pertengahan di beberapa wilayah kekuasaan Islam. ilmu pengetahuan mengalami perkembangan walaupun tidak lebih maju daripada masa jayanya Daulah Abbasiyah dan tidak mampu menyaingi kemajuan bangsa Eropa.

Di India pada masa pemerintahan kerajaan Mogul telah dibangun sekolah- sekolah, yang di dalamnya diajarkan ilmu pengetahuan umum, seperti logika, filsafat, geometri, geografi, sejarah, politik, dan matematika. Tatkala Sultan Syah Jehan dan Aurangzeb memerintah telah dibangun sekolah-sekolah tinggi, selain pusat pengajaran di Sueknon. Selain itu, pada tahun 1641 M perpustakaan di Agra telah memiliki 24.000 judul buku dalam berbagai disiplin ilmu.

Di Mesir tatkala diperintah oleh Dinasti Mamluk (1250-1517 M) telah muncul para cendekiawan Muslim seperti :

· Ibnu Abi Usaibiah penulis buku “Uyun Al-Anba fi Tabaqat Al-Atibba” (penyampai informasi dalam tingkatan para dokter). 

· Abu Al-Fida, Ibnu Tagri Badri Atabaki, dan Al-Maqrizi, terkenal sebagai penulis sejarah kedokteran. 

· Abu Hasan Mi Nafis (wafat 1288 M) kepala rumah sakit Kairo yang menemukan susunan dan peredaran darah dalam paru-paru manusia, tiga abad lebih dulu dari Servetus (orang Portugis). 

· Nasirudin At-Tusi (1201-1274 M) seorang ahli observatorium dan Abu Faraj Tabari (1226-1286) seorang ahli matematika.

Selain itu, ada seorang cendekiawan Muslim yang ahli dalam ilmu geografi yang bernama Ibnu Batutah (703-779 H) dan juga pengembara Muslim yang telah berkeliling dunia serta pernah singgah sebanyak dua kali di Samudera Pasai (Aceh). Beliau telah menyusun buku yang berjudul Rihlah Ibnu Batutah, berisi tentang perjalanan Ibnu Batutah dalam berkeliling dunia. Buku ini telah diterjemahkan ke dalam berpuluh-puluh bahasa dunia.

Perlu pula diketahui bahwa pada awal abad pertengahan ini telah pula disusun Kitab Mausu’at, yaitu buku yang sangat tebal, berisi tentang kumpulan berbagai ilmu pengetahuan, yang pada masa sekarang disebut ensiklopedi. Di antara cendekiawan Muslim yang menyusun Mausu‘at adalah An-Nuwairy (wafat : 722 H), Ibnu Fadlullah (700-748 H), dan Jalaluddin As-Suyuti (849-911 H). Setelah kerajaan-kerajaan Islam dan umat Islam di berbagai wilayah dan benua Asia dan Afrika mengalami kemunduran di bidang politik dan ekonomi, akibat dijajah oleh bangsa Eropa, umat Islam tidak mampu lagi untuk menumbuh- kembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
D. Perkembangan Kebudayaan Islam pada Abad Pertengahan

1. Arsitektur

Kata arsitektur berasal dan bahasa Yunani yaitu architektur yang berasal dari dua suku kata yakni arche dan tektoo. Arche berarti asli, awal, dan otentik. Tektoo bermakna berdiri stabil dan kokoh. 

Arsitektur Islam adalah ilmu sekaligus seni merancang bangunan ataupun strukrur lain yang fungsional dan dirancang berdasarkan kaidah estetika Islam yang bertolak dari pengakuan akan keesaan Allah SWT. Arsitektur Islam itu terdapat antara lain pada bangunan masjid, istana, dan makam/pekuburan. 

Di Persia (sekarang Iran) pada masa keemasan Dinasti Safawi di kota Isfahan telah dibangun Masjid Syah (sekarang Masjid Imam), Masjid Syah Lutfullah, Istana Cehil Sutun (bahasa Persia: empat puluh tiang), jembatan Khaju, dan menara-menara goyang. Mengingat indah dan megahnya kota Isfahan, orang-orang Persia (Iran) menyebutnya dengan ungkapan Isfahan Nisfe Jahan (Isfahan kota setengah dunia). 

Selain itu, di kota Masyhad (ibukota propinsi Khurasan) terdapat makam Imam Ali Ar-Rida (orang Iran biasa menyebut Imam Reza, Imam ke-8 dalam akidah Syi’ah dua belas Imam). Tidak jauh dari makam Imam Ali Ar-Rida terdapat masjid Imam Reza yang luas megah dan indah dengan arsitekur Islam yang berkualitas tinggi. Kubah masjid ini dihiasi dengan ratusan kilogram emas murni. sehingga menambah kemegahan dan keindahan masjid. Juga di kota tua Qum (150 km dan Teheran) terdapat makam Hazrat Fatimah Ma’sumah saudara kandung Imam Ali Ar-Rida. Kedua makam tersebut tidak pernah sepi dari para peziarah, baik dari wilayah Persia maupun negara tetangga seperti Afganistan, Pakistan, dan Irak. 

Di India pada masa Kerajaan Mogul telah didirikan bangunan-bangunan yang megah dan indah dengan arsitektur yang mengagumkan. Bangunan-bangunan itu seperti istana megah di Delhi dan Lahore, Masjid Jami di Aunfur (dibangun antara tahun 1438-1478 M, meniru bangunan Dinasti Timurid), Benteng Merah, Char Minar (empat menara) yang dibangun tahun 1591 M, di Hyderabad, India (corak Islam dan Hindu tampak pada bangunan ini) dan bangunan-bangunan makam yang memukau. Termasuk bangunan makam yang menakjubkan dan termasuk salah satu keajaiban dunia ialah Taj Mahal. Pada bangunan makam ini disemayamkan Mumtaz Mahal istri Syah Jehan. Taj Mahal ini terletak di pinggir Sungai Jamuna di Agra dan dibangun oleh Syah Jehan selama dua belas tahun (1631-1643). Untuk melaksanakan pembangunan gedung Sultan Syah Jehan mendatangkan arsitek-arsitek dari Iran, Arab, dan Turki. Sedangkan yang menyiapkan gambar rancangan gedung ini dan sekaligus pengawas dalam pelaksanaan pembangunannya adalah Ustad Isa Irani.

Di Turki pada masa keemasan pemerintahan kerajaan Utsman, telah dibangun masjid-masjid dengan gaya arsitektur tinggi dan menawan hati. Masjid-masjid itu seperti Masjid Agung Sultan Muhammad Al-Fatih, Masjid Agung Sulaeman (pada masa itu merupakan masjid terindah di Turki), Masjid Bayazid, Masjid Abu Ayub Al-Ansari yang terletak di sebelah Masjid Aya Sopia. Masjid-masjid tersebut dihiasi dengan kaligrafi, sehingga menambah keindahan, kemegahan, dan keagungan-Nya.

Masjid Aya Sopia dulunya merupakan sebuah gereja. Kemudian bangunan itu dirombak statusnya menjadi sebuah masjid melalui renovasi dan gambar-gambar makhluk hidup di dindingnya diganti dengan kaligrafi yang menyejukkan hati.

Selain bangunan-bangunan masjid, di Turki telah dibangun pula gedung gedung madrasah, rumah sakit, jembatan, saluran air, tempat peristirahatan, makam, dan pemandian umum. Sedangkan untuk melaksanakan pembangunannya ditangani oleh arsitek terkenal pada masa itu yakni Sinan Pasya.

Di Indonesia pada abad pertengahan telah didirikari bangunan-bangunan bergaya arsitektur Islam yakni masjid, istana, dan makam. 

Masjid-masjid yang dibangun pada waktu itu, seperti Masjid Agung Demak (tahun 1506 M), Masjid Agung Banten yang dibangun oleh Sultan Maulana Hasanuddin (1552-1570 M), Masjid Agung Kudus (1549 M), Masjid Agung Cirebon (1480 M), Masjid Sultan Abdurrahman di Pontianak Kalimantan Barat (dibangun pada abad ke-18 M), dan Masjid Agung Keraton Buton di Bau Bau Sulawesi Tenggara (tahun 1712 M).

2. Seni Sastra

Seni sastra sebagai bagian dan kebudayaan terdapat pula di berbagai wilayah kerajaan dan wilayah Islam seperti: Turki, Persia, Irak, India, bahkan Indonesia.

Sastrawan-sastrawan Muslim yang hidup di abad pertengahan antara lain :

· Fariduddin Al-Attär (1119-1230 M)

Beliau lahir di Nisabur, timur laut Persia. Semasa mudanya beliau mengembara ke berbagai wilayah Islam, seperti Mesir, Hejaz, India, dan Asia Tengah. Kemudian ia kembali ke tempat kelahirannya dan menetap di sana. Beliau menulis puisi dan menyusun petuah-petuah sufi selama 39 tahun. Karya Fariduddin Al-Attar yang sangat terkenal adalah Mantiq At Tair (Musyawarah Burung) sebuah sajak alegori yang mengisahkan pengalaman religius kaum sufi. Buku Mantiq At-Tair ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Prancis oleh J.H. Garcin de Tassy dengan judul Mantiq Uttair, Le Lanage Des Oiseau (tahun 1863 M). Juga telah diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan judul The Conference of the Birds (1955).

Buku karya Fariduddin Al-Attar lainnya adalah Tazkiratul Auliya. Buku ini disusun dalam bentuk prosa dengan maksud mengenang para sufi pendahulunya (buku ini sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Buku yang lainnya berjudul Pend Namah (Kitab Nasihat) dan sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Prancis.

· Jalaluddin Ar-Rumi (1207-1273 M)

Jalaluddin Ar-Rumi lahir di Afganistan pada 1207 M dan wafat di Turki tahun 1273 M. Ia adalah keturunan sahabat Abu Bakar As-Siddiq r.a. Ia seorang penyair sufi terbesar pada masanya, yang mendapat gelar Maulana (Tuan Kami). Karya tulis Jalaluddin Ar-Rumi antara lain :

O
Diwan Syams-i Tabriz, merupakan kumpulan puisi terdiri atas 33.000 bait, yang kesemuanya dalam bentuk gazal sufi.

O
Masnawi, terdiri dari 6 jilid berisi 26.660 bait yang berisi ”Akar-akar agama dan penemuan kegaiban-kegaiban alam dan pengetahuan ketuhanan” dan buku ini diselesaikan dalam waktu 10 tahun. Buku ini sudah diterjemahkan dan diberi komentar oleh Renold Alleyne Nicholson selama 25 tahun (1925-1950 M).

· Sa’adi Syiraz (wafat di Syiraz antara tahun 1291 dan 1295 M)

Sa’adi Syiraz seorang sastrawan Persia yang karya tulisnya berjudul Bustan (Kebun Buah) dan Gulistan (Kebun Bunga). Gulistan ditulis dalam bentuk prosa dan berisi kisah-kisah, kata-kata mutiara, nasihat, renungan pribadi yang berisi selingan puisi berisi anekdot, humor dan nasihat. Bustan (telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia) berisi kisah-kisah yang indah dan melukiskan nilai-nilai luhur Islam yakni kebenaran, keadilan, kerendahan hati, dan kebebasan. Dalam karya ini Sa’adi menampilkan dirinya sebagai penyair, guru, dan sekaligus sebagai moralis.

· Fuzuli (wafat sekitar tahun 1556 M)

Fuzuli termasuk penyair terkenal dalam sejarah sastra Islam. Salah satu karyanya yang terkenal berbentuk puisi yang berjudul Shikeyetname (Pengaduan). Fuzuli bertempat tinggal di Irak.

Keadaan seni sastra di Indonesia pada abad pertengahan dapat diketahui dengan munculnya para sastrawan Muslim, seperti di Sumatera: Hamzah Fansuri (akhir abad ke-16 dan awal abad ke-17), Syamsudin Pasai (1630 M), dan Nuruddin Ar-Raniri (wafat 1658 M). Di Jawa seperti Sunan Kalijaga (wafat akhir abad ke-16), Ki Ageng Selo, Sunan Panggung, dan Sunan Bonang. Karya-karya mereka pada umumnya berisi nasihat-nasihat agama.

Perhatikan karya Sunan Bonang berikut :

“Jangan terlalu jauh mencari keindahan. Keindahan berada di dalam diri seluruh jagad raya terbentang dalam dirimu. Jadikan dirimu cinta (isyq). Maka kau akan dapat memahami dunia.”

Selain seni bangunan (arsitektur) dan seni sastra pada abad pertengahan, masih juga terdapat di beberapa wilayah Islam berbagai macam seni lainnya, seperti seni musik, seni suara, seni lukis, seni pahat, seni tari, dan seni kaligrafi.

EVALUASI 

Jawablah Pertanyaan Berikut Dengan Tepat!

1. Ceritakan dengan singkat tentang berdirinya kerajaan Mugal!

2. Sebutkan wilayah-wilayah yang dikuasai kerajaan Turki Usmani!

3. Apa  yang menyebabkan mundurnya kerajaan Turki Usmani?

4. Jelaskan tiga tujuan bangsa-bangsa Eropa berusaha menjajah kerajaan-kerajaan Islam!

5. Ceritakan secara singkat tentang Taj Mahal, sebagai salah satu peninggalan penting Peradaban Islam Abad Pertengahan!

LATIHAN ULANGAN AKHIR SEMESTER GASAL KLAS XI

1. Q.S. Al Baqarah ayat 148 

Kandungan potongan ayat tersebut berisi tentang...

a. Dimana saja kalian berada akan dikumpulkan Allah besuk pada hari kiamat 
b. Menghadapkan wajahnya ke Baitullah baik ke barat maupun ke timur
c. Suruhan untuk berlomba-lomba dalam berbuat kebajikan 

d. Allah maha mengetahui segala sesuatu tentang hambanya

e. Suruhan berlaku toleransi sesama manusia

[image: image285.png]



2. Q.S. Fathir ayat 32

Kandungan ayat tersebut berisi tentang...

a. Surga diperuntukkan bagi orang-orang yang mendapat karunia besar
b. Allah mewariskan kitab kepada orang-orang yang terpilih

c. Larangan berbuat zalim kepada diri sendiri

d. Diantara umat Islam ada yang menganiaya dirinya sendiri
e. Pernyataan tiada Tuhan selain Allah
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3. Q.S. Al Isra’ 26 

Dari ayat dia atas yang mempunyai arti “ kerabat dekat “ adalah....
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a.                                      c.                                    e. 
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b.                                      d.     
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4. Q.S. Al-Isra’ ayat 26

     Isi potongan ayat tersebut adalah....

a. Larangan menghambur-hamburkan harta benda

b. Suruhan memberikan hak keluarga dekat, orang miskin dan musafir

c. Imbalan surga bagi orang-orang yang bersedekah dan berlaku kebajikan

d. Syaetan itu selalu ingkar kepada Tuhannya

e. Zakat itu hak bagi orang-orang miskin dan ibnu sabil
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5. Q.S. Al Baqarah : 177  terdapat
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Kata “                   “ mempunyai arti.... 
       a.  wajah         b.  kebajikan           c.  barat       d.   timur        e.   menghadap   
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6. Kalimat dalam Q.S. Al Baqarah : 148  ada kata : 

     Bacaan tajwid pada ayat di atas adalah....

       a. izhar                  c. idgham bigunnah                 e.  mad iwadh

       b. mad thabi’i       d. Gunnah
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7. Q.S. Al Baqarah 177  ada kata : 
Potongan ayat di atas terdapat bacaan tajwidnya adalah...

     a. idgham bila gunnah          c. izhar syafawi               e. mad wajib muttashil

     b. Mad sillah                       d. gunnah
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8. Q.S. Al Baqarah : 148 
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Lafal                    bacaan tajwidnya adalah…
a. Izhar                 d. Mad Iwad
b.   ikhfa’             e. Mad Thabi’i

c. iqlab                                  
9. Berikut ini adalah sikap seorang muslim dalam mengamalkan Q.S. Al Baqarah ayat 148, Adapun yang tidak termasuk di dalamnya adalah ....

a. Bersungguh-sungguh dalam belajar            d. bersungguh-sungguh dalam mencari rizki

b. Belajar dengan giat                                      e. ihklas dalam beramal

c. Selalu menyenangkan dengan pimpinan 

10. Dibawah ini yang termasuk sikap Zuhud adalah...

a. orang yang selalu menomor satukan harta        d. orang yang tidak tamak dg keduniawian

b. mengesampingkan akherat                                e. orang yang selalu memburu harta

c. selalu memandang dunia adalah segala-galanya  

11. Masjid Bani Salamah hingga sekarang terkenal dengan nama Masjid Qiblatain, yang artinya...

      a. masjid dua kiblat                          c. masjid astu kiblat                       e. masjid dua kubah

      b. kiblat dua masjid                          d. masjid kembar

12. Orang-orang beriman diperingatkan oleh Allah dalam membelanjakan hartanya hendaklah dengan ...

a. bersikap jujur              c. tidak berlaku boros            e. berhati-hati

b. berlaku  adil                d. bersifat amanah

13. Bila seorang muslim itu melakukan kesalahan atau kemaksiatan, maka yang paling baik adalah melakukan sikap seperti berikut, yaitu....

a.  segera sadar dan melakukan kebaikan               d. segera melakukan kegiatan berikutnya            

b. segera menyadarinya dan berhenti lalu taubat    e. memalingkan perbuatan yang baik

c. Segera memahami perbuatan tersebut                 

14. Dibawah ini yang tidak termasuk berhak diberi sedekah atau zakat, yaitu...

      a. Para gelandangan                     c. Para pengamen                 e. orang yang terlilit hutang

      b. Orang yang fasik                     d. orang yang sangat membutuhkan sekali

15. Kitab-kitab Allah itu diberikan kepada hamba-hambaNya yaitu bagi ...

a. orang yang baik budinya        c.orang yang terpilih   e. orang yang tidak punya dosa

b. orang yang kaya raya            d. orang banyak amalnya

16. Golongan yang amal kebajikannya sebanding dengan amal kejelekannya termasuk....

a. dlolimun linafsihi                    c. khoosirin             e. muhsinin

b. muqtashidun                            d. saabiqul khoirot

17. Berikut ini termasuk perilaku orang yang menjalin hubungan baik dengan dirinya sendiri. Adapun yang tidak termasuk di dalamnya adalah....
a. Menepati janji bila berjanji

b. Selalu berkata jujur atau tidak berdusta

c. Berusaha menghilangkan kebodohan pada dirinya sendiri

d. Senantiasa memenuhi segala keinginan diri sendiri

e. Berusaha menghilangkan kemiskinan pada dirinya dengan cara giat berusaha 

18. Perbedaan Nabi dan Rosul itu terletak pada....
a. Kitab sucinya                          c. tempat dakwahnya         e. kewajiban dakwahnya

b. cara menyampaikannya          d. sifat-sifatnya

19. Yang termasuk ciri-ciri  seorang Rosul adalah sebagai berikut. Adapun yang tidak termasuk di dalamnya adalah...
a. seorang laki-laki                 c. tidak pernah berdosa                     e. seorang wanita

b. sehat jasmani dan rohani    d. dari keturunan orang yang baik

20. Mukjizat para Nabi dibawah ini  adalah mukjizat Hissi. Adapun mukjizat Maknawi dimiliki oleh....
a. Nabi Ibrahim                  c. Nabi Musa                     e. Nabi Isa

b. Nabi Muhammad           d. Nabi Nuh

21. Diantara sifat wajib yang dimiliki rasul adalah cerdas ( fathonah ), adapun kebalikan dari sifat tersebut adalah...

a. baladah                           c. amanah                          e. sidiq

b. tablig                              e. khitman

22. Nabi yang ketiganya mendapat gelar Ulul Azmi adalah nabi....

a. Adam, Idris,  Ishaq                             d. Ismail, Sulaiman, zakaria 

b. Muhammad, ibrahim, Musa             e. Ayub,  Ya’kub, Soleh

c. Hud, Dawud, Isa

23. Beriman kepada Rasul-rasul Allah dapat dilakukan dengan cara....

a. meneladani kehidupannya              d. membaca sejarah dan riwayatnya         

b. menikmati    peninggalannya         e. mengumumkannya

c. mensyukurinya keberhasilannya

24. Semua  Nabi dan Rosul itu tidak mungkin menyembunyikan wahyu dari sedikit pun, karena nabi dan rosul itu memiliki sifat...

a. amanah                         
c. fathonah


e. karamah

b. maunah


d. tabligh

25. Hukum bertaubat bagi setiap muslim dan muslimat yang sudah mukallaf adalah....

a. Wajib 

             c. Nadb



e. mubah

b. Sunnah 


d. fardlu kifayah

26. Salah satu hikmah yang ditimbulkan akibat sifat Raja’ ialah...

a. memperkokoh pendirian 

b. memperoleh iman 

c. memperoleh pahala dari Allah

d. memperkuat alasan ketika ditanya 

e. mendapat kemudahan ketika ada kesulitan 

27. Setiap orang yang telah berbuat dosa kemudian membaca istigfar / bertaubat, tetapi dia terus menerus berbuat dosa, ia dianggap telah....

a. mengagungkan asma Allah                              d. memuji dan menyebut asmaNya

b. memohon ridho Allah                                       e. menghormati kekuasanNya

c. memperolok-olok Allah

28. Seorang muslim atau muslimat yang memiliki sikap optimis, hendaknya selalu....kepada Allah swt.

a. berdoa                                 c. bertawadlu                          e. berusaha

b. bertawakkal                        d. bersijud

29. Ikhlas merupakan syarat diterimanya semua amal saleh dan ibadah, maka berikut ini yang termasuk ibadah atau amal yang saleh adalah....

a. takabbur dan tawadu’           c. ujub dan kazab                            e. sum’ah dan riya

b. qadab dan ijab                      d. husnuzan dan do’a

30. Hal-hal berikut ini adalah termasuk urusan dalam bidang Muamalah, adapun yang tidak termasuk di dalamnya adalah...

a. sewa menyewa                     d. utang piutang

b. syarikat harta                       e. Usaha perbankan

c. ziarah ke kubur

31. Dalam sebuah hadits Rosul permasalahan perekonomian dengan sistim riba mendapat laknat dari Rosulullah saw. Sebab-sebab diharamkannya Riba dalam Islam karena sistem pengaturan perekonomiannya adalah...

a. adanya sistem pemerasan                          d. menindas yang kuat

b.  mendatangkan kerugian bagi nasabah      e. pembagian yang berat sebelah

c. untung-untungan

32. Pernyataan di bawah ini yang tidak termasuk rukun dalam jual beli adalah....

a. orang yang menjual                  d. harga yang disepakati

b. orang yang membeli                 e. tempat dan waktu transaksi

c. barang-barang yang dijual

33. Kata-kata yang diucapkan oleh penjual atau pembeli pada waktu transaksi merupakan rukun dalam jual beli yang disebut...

a. perjanjian         b. syarat       c. aqad      d. nasehat     e. makrifat

34. Jual beli yang batil adalah ...

a. Penjual dan pembeli tidak berada dalam satu tempat

b. Penjual dan pembeli belum dewasa/ balig

c. Jual beli dengan tukar menukar barang

d. Jual beli dengan sistem kartu kredit

e. Jual beli barang yang haram, seperti minuman keras

35. Sistim bunga di Bank jika ditinjau oleh ulama fikh ada sebagian Ulama berpendapat yang tidak setuju karena digolongkan  riba....

 a. yad        b. fadhal     c. nasi’ah     d. qardhi     e. fasid

36. Firman Allah Q.S. Ali Imran 130 

“ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda dan

      bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan”.

Kandungannya adalah janganlah kamu memakan riba dengan....

a. memberi tambahan                                d. berlipat ganda

b. kelebihan sedikitpun                              e. memberi keuntungan

c. mengurangi timbangan

37. Jika suatu bentuk perusahaan yang terdiri dari dua orang atau lebih yang modalnya terdiri atas saham yang memiliki harga nominal tertentu disebut...
a. Syirkah                      c. Musaqah                            e. Mukhabarah    
b. Qirad                         d. Muzaro’ah

38. Hal yang termasuk rukun Qirad seperti di bawah ini. Dibawah ini yang tidak termasuk di dalamnya adalah...

a. Adanya muqrid dan muqtarid yang jujur dan amanah       d. kehendak sendiri          
b. usahanya jelas diketahui bersama                                      e. adanya kesepakatan bagi hasil
c. Kerugian ditanggung oleh muqrid
39. Yang termasuk akad muzaro’ah adalah...

a. Paroan hasil sawah atau ladang antara pemilik dan penggarap.  

b. Penanaman modal untuk diusahakan bersama

c. Berkongsi mengumpulkan usaha bersama untuk mencari keuntungan

d. Membeli saham untuk mendapatkan keuntungan bersama

e. Pemeliharan perkebunan dengan sistim bagi hasil

40. Dalam perekonomian modern, sistem sirkah sebagai berikut, Adapun yang tidak adalah... 
a. Firma      b. P.T.     c. N.V.       d. C.V.    e. QIRAD
41. Manakah diantara pernyataan berikut ini yang tidak termasuk dari manfaat muzaro’ah dan mukhabarah adalah....

a. mewujudkan persaudaraan                 
b. memberi penghasilan bersama

c. mengurangi pengangguran                 
d. menjadikan hidup santai

e. meningkatkan keseburuan tanah

42. Pendiri kerajaan Ottoman di Turki adalah....

a. Usman I dari bangsa Turki Usmani                 d. Sultan Alaudin dari Dinasti Saljuk

b. Ali bin Abi Thalib                                            e. Usman bin Affan

c. Bani Umaiyah

43. Kerajaan Ottoman mengalami masa keemasan pada tahun 1520 – 1566 M dikala dipimpin oleh....

a. Usman  I                               c. Sultan Muhammad II            e. Al Fathih

b. Sultan Sulaiman I                d. Sultan Alaudin

44. Sulaiman Al Qanuni membangun armada laut yang kuat dan diperkuat oleh admiral laut bernama.... Barbarossa.

a. Nasabuddin                          c. Badaruddin                          e. Habibuddin

b. Basiruddin                           d. Khairuddin

45. Kerajaan Mugal di India meraih kejayaan ketika diperintah oleh rajanya yang bernama...

a. Syah Jihan                           c. akbar syah                            e. syah Mahmud

b. Ahmad Khan                      d. Mahmud Syah

46. Di India kerajaan Mugal berkuasa lebih dari 300 tahun, adapun yang menjadi raja pertamanya adalah....

a. Nurudin Muhammad Jahangir                      d. Akbar syah I            

b. Sultan Bahadur Syah                                    e. Syah Jihan

c. Zahiruddin Muhammad Babur    

47. Kerajaan Safawi, kerajaan   Ottoman, dan kerajaan Mogul adalah tiga kerajaan Islam yang besar di abad pertengahan. Adapun kerajaan safawi sekarang terletak di negara...

a. Turki          

c. Syiria                            e. India.          

b. Iran          

d. Irak

48. Kerajaan Safawi mencapai puncak kejayannya pada tahun 1585 – 1628 M  dikala dipimpin oleh raja....

a. Syah Ismail Syafawi                 c. Syah Abbas                e. Syah Jihan

b. Ayatullah Khumaini                 d. Sultan Muhammad

49. Perkembangan Agama Islam pada Abad pertengahan berkembang dengan pesat. Dibuktikan dengan munculnya para ulama’ulama yang besar di zaman itu. Diantaranya adalah Jalaluddin Al-Mahdi dan Jalaluddin As Suyuti yang mengarang kitab...

a. Hadis Bukhori Muslim           d. Sejarah Islam

b. Tafsir Jalalain                         e. Terjemahan Al Qur’an

c. Al Qonun

50. Pada abad pertengahan itu juga lahir cendekiawan muslim dalam bidang ilmu pengetahuan umum. Diantaranya ahli dalam bidang ilmu geografi yang bernama....

       a. Ibnu Sina                 c. ibnu Rusyd                        e. Ibnu Abi Usaibiah

       b. Al Ghazali               d. Ibnu Batutah
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Soal Uraian : 
Identifikasi tajwidnya Q.S. Al Al Baqarah 148 di atas yang baerkaitan dengan bacaan mad dan  tanwin

51. Q.S.Al Fathir 32 
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Apa kandungan ayat tersebut di atas !

52. Jelaskan apa  sifat wajib, sifat Mustahil, dan sifat jaiz bagi Rosul itu!

53. Dalam perekonomian Islam ada yang disebut Musaqah. Jelaskan pengertian dan sistem bagi hasil/keuntungannya.!

54. Sebutkan dua peninggalan arsitektur Islam yang dibangun pada abad pertengahan dan sekarang terletak dinegara mana!

Kelas XI semester genap
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AYAT-AYAT AL-QURAN TENTANG MENJAGA KELESTARIAN LINGKUNGAN HIDUP 
Standar Kompetensi : 
7. Memahami ayat-ayat Al Qur’an tentang perintah menjaga kelestarian hidup. 
Kompetensi Dasar   :  

7.1. Membaca Q. S. Al Rum : 41 – 42, Q.S. Al A’raf : 56 – 58, dan Q.S. Ash Shad : 27. 
7.2.  Menjelaskan arti  Q. S. Al Rum : 41 – 42, Q.S. Al A’raf : 56 – 58, dan Q.S. Ash Shad : 27.
7.3. Membiasakan perilaku menjaga kelestarian lingkungan hidup seperti yang terkandung dalam Q. S. Al Rum : 41 – 42, Q.S. Al A’raf : 56 – 58, dan Q.S. Ash Shad : 27.
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  TARTILAN 
Bacalah ayat-ayat berikut dengan tartil dan renungkanlah maknanya serta perhatikan adab dan sopan santun membaca Al Qur’an. 
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· Q. S. Al  Rum 41 – 42
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· Q.S. Al A’ raf 56 – 58
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   1.  Bacaan dan Penjelasan Tajwid 
· Bacalah ayat berikut dengan tartil dan fasih. Kemudian salin kembali dengan benar dan baik.
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· Penjelasan Tajwid 
	Lafal
	Hukum Bacaan 
	Cara membaca  
	Alasan 
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	Tafkhim 
	Dhoharo
	huruf ro’  berharo-kat fathah 
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	 Tarqiq 
	Fil barri 
	Huruf ro’ berharokat kasroh 
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	Izhar qamariyahi  
	Al fasaadu  
	Alif lam ( al )  bertemu dengan fa’
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	Idgham syamsiyah
	Annaasi


	Alif lam ( al ) ber-temu dengan nun
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	Ikhfa’ syafawi
	Liyudhiqahum ba’do

Mim mati diba-ca samar 
	Mim mati  bertemu huruf ba’
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	Izhar syafawi
	La’allahum yarjiuun

(Mim mati diba-ca jelas)
	Mim mati  bertemu huruf ya’
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	Idgham mutamassilain
	Aktsaruhum musyrikin 
(dibaca terpa-du)
	Mim mati mengha-dap huruf mim 


· Kegiatan Siswa 

	Lafal
	Pernyataan 
	Hukum bacaan   
	Cara membacanya
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	Wau sukun sebelumnya dhommah 
	........
	.........
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	Nun sukun bertemu dho’ 
	.....
	.........
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	Huruf ba’ yang disukun (mati)
	......
	.......
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	Nun mati bertemu huruf qaf


	......
	......
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	Mad bertemu dengan nun yang diwaqofkan 
	......
	.......


3. Terjemahan Per-kata
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dengan apa yang 
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dan  laut 
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darat  
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kerusakan 
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telah tampak 
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sebagian 
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untuk Dia merasakan pada mereka 
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manusia 
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tangan-tangan 
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perbuatan  
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di muka bumi 
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berjalanlah kamu 
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katakanlah 
	[image: image337.png]- e S L R A R B TR s
Vot G Tabs g sajlimd T LaBe 15 05

PRV




mereka kembali 
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mereka perbuat 
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dari
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Orang-orang yang
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akibat
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adalah
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bagaimana
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maka per-hatikanlah 
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orang-orang yang menye-kutukan
	[image: image347.png]



kebanya-kan mereka 
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adalah
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sebelum / dahulu


E. Terjemahan ayat

                      Terjemahan Q.S. Ar  Rum, 30 : 41 – 42  adalah : 
Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).   (41)
Katakanlah (Muhammad), “ Bepergianlah di bumi lalu lihatlah bagaimana kesudahan orang-orang dahulu. Kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah).”    (42) 
F. Kandungan
· Suruhan Allah SWT kepada manusia agar melestarikan alam dan lingkungannya karena sudah diatur oleh Yang Mahakuasa. 
· Penegasan Allah SWT bahwa berbagai kerusakan yang terjadi di darat dan di laut adalah akibat ulah atau perbuatan manusia, oleh karena itu hendaklah manusia menghentikannya mau kembali ke jalan yang benar yaitu dengan mengganti-kannya dengan perbuatan yang baik.    
· Allah SWT menyuruh agar manusia mempelajari umat-umat terdahulu (sejarah), banyaklah bencana yang menimpa kepada umat-umat terdahulu disebabkan mereka tidak menghiraukan seruan Allah, bahkan kebanyakan mereka ingkar dan musyrik kepada-Nya. 
G. Penjelasan
Qur’an Surat Al Ruum adalah surat yang ke 30 terdiri atas 60 ayat, termasuk golongan surat-surat Makiyyah.  Dinamakan Ar Ruum karena pada permulaan surat ini yaitu ayat 2, 3, dan 4 terdapat pemberitaan bangsa Rumawi yang pada mulanya dikalahkan oleh bangsa Persia, tetapi setelah beberapa tahun kemudian kerajaan Ruum dapat menuntut balas dan mengalahkan kerajaan Persia kembali. 

Pada Q.S. Ar Rum ayat 41 – 42 menerangkan bahwa Allah SWT menciptakan alam semesta dan segala isinya adalah untuk dimanfaatkan oleh manusia demi kesejahteraan hidup dan kemakmurannya. Manusia diangkat sebagai khalifah di bumi yang diamanati agar menjaga kelestarian alam jangan sampai rusak.  Manusia diperbolehkan menggali kekayaan alam, mengolahnya, dan memanfaatkan sebagai bekal beribadah kepada Allah dan beramal soleh. Namun kenyataannya karena manusia mempunyai sifat tamak, rakus, (yang berlebihan ) sehingga penggalian alam itu tak terkendalikan  yang berdampak menjadi bencana alam, seperti tanah longsor, banjir, alam menjadi tandus, kekeringan, alam menjadi gersang, dan udara tercemar dan lain sebagainya. Kerusakan alam itu akan berakibat pula kesengsaraan pada diri manusia itu sendiri.
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Oleh karena itu manusia disuruh mempelajari sejarah sebelumnya bahwa banyak manusia yang menjadi sengsara akibat mereka tidak mau lagi menghiraukan seruan Allah SWT, bahkan mereka kebanyakan berbuat musyrik dan kufur kepada Tuhannya.

Gambar : desa Siring Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo yang tenggelam lumpur akibat pengeboran 
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1. Bacaan dan Penjelasan Tajwid 
b. Bacalah ayat berikut dengan tartil dan fasih. Kemudian salin kembali dengan benar dan baik.
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c. Penjelasan Tajwid 

	Lafal
	Hukum Bacaan 
	Cara membaca  
	Alasan 
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	Idgham bigunnah
	Khoufau wathoma’an


	Tanwin fathah ber-temu dengan wau
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	Mad ‘iwad  
	Wathoma’aa 
	Tanwin fathah  pa-da ‘ain diwaqofkan.
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	Idgham bigunnah
	Qoribummina 
(dibaca terpa-du)
	Tanwin fathah 

bertemuhuruf mim 
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	Idgham syamsiyah 
	Arriyaaha


	Alif lam bertemu huruf ra’ 

	[image: image359.png]




	Ikhfa’ 
	Sahaaban tsiqaalan 
	Tanwin fathah ber-temu dengan huruf tsa’ 


d. Kegiatan siswa
	Lafal
	Pernyataan 
	Hukum bacaan   
	Cara membacanya
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	Tanwin fathah bertemu dengan ba’ 
	.....
	.........
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	Tanwin fathah bertemu huruf 
	......
	.......
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	Tanwin kasroh bertemu dengan huruf mim 
	......
	......
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	Nun sukun (mati) bertemu hurf za 
	......
	.......
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	Nun mati bertemu huruf kaf 
	.......
	......
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	Tanwin fatkah diwaqofkan 
	.......
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	Mim mati bertemu huruf ta’ 
	.......
	......


2. Terjemahan Per-kata
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memper-baikinya


	[image: image368.png]



sesudah 
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kalian 

membuat kerusakan 
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dan jangan 
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Allah
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rahmat 
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sesungguh-nya 
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dan penuh pengha-rapan 
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perasaan takut 
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dan berdo’alah kepada-Nya 
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mengirim / meniupkan
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dan Dia


	[image: image383.png]ez




Orang-orang yang berbu-at baik 
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dari / kepada 
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dekat 
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apabila
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sampai 
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rahmat-Nya
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di hadapan
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berita gembira
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angin
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mati / tandus
	[image: image393.png]



ke negeri / tanah
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Kami halau dia
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tebal / berat
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awan
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membawa
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dari
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dengannya
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maka Kami keluarkan
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air / hujan
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dengannya
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lalu Kami turunkan
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supaya kalian
	
orang yang telah mati
	
Kami menge-luarkan
	
seperti demikianlah 
	
buah-buahan
	
berbagai

	
dengan seizin


	
tanaman-tanaman-nya
	
keluar / tumbuh
	
yang baik 


	

dan negeri / tanah
	
kalian mengambil pelajaran

	
kecuali


	
keluar / tumbuh
	
tidak
	
buruk
	
dan / sedang (tanah) yang
	
Tuhannya

	
mereka bersyukur 
	
bagi kaum / orang-orang
	
tanda-tanda ke-kuasaan
	
Kami jelaskan


	
seperti demikian


	
merana / aniaya




3. Terjemahan ayat

                      Terjemahan Q.S. Al A’raf, 7 : 56 – 58  adalah : 
Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan baik. Berdo’alah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan.  (56) 

Dialah yang meniupkan angina sebagai pembawa kabar gembira, mendahului kedatangan rahmat-Nya (hujan), sehingga apabila angina itu membawa awan mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu. Kemudian kami tumbuhkan dengan hujan itu berbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran.  (57)

Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan izin Tuhan, dan tanah yang buruk, tanaman-tanamannya tumbuh merana. Demikianlah Kami menjelaskan berulang-ulang tanda-tanda (kebesaran Kami) bagi orang-orang yang bersyukur.  (58)
4. Kandungan ayat
· Allah SWT melarang kepada manusia untuk berbuat kerusakan di bumi, tetapi sebaliknya disuruh berdo’a agar menjadi orang yang baik (muhsinin), kerena rahmat Allah itu dekat kepada orang-orang yang berbuat kebaikan.  
· Penegasan Allah SWT bahwa Dia adalah Tuhan Yang Mahakuasa yang dapat mengatur angin yang membawa mendung sehingga turun hujan. Dengan air hujan itu dapat menumbuhkan tanaman-tanaman sehingga dapat berbuah. Begitu pula dengan hujan itu dapat berguna untuk semua makhluk yang ada di bumi.
· Kemahakuasaan Allah itu Dia juga dapat menghidupkan orang-orang yang telah mati besuk pada hari Kiamat sepertinya menghidupkan bumi yang tandus kemudian turun hujan sehingga tumbuh tanaman-tanamannya dan berbuah.  
· Suruhan agar manusia mau bersyukur atas nikmat Allah yang diberikan kepadanya, di tanah yang subur akan tumbuh tanaman yang baik, sedangkan tanah yang tandus tidak akan tumbuh tanamannya melainkan merana. Hal yang demikian itu sebagai tanda kebesaran Allah SWT. 

5. Penjelasan
Qur’an surat Al A’raf  adalah surat yang ke 7  terdiri dari  206 ayat termasuk golongan ayat-ayat Makkiyah. Surat ini termasut surat “Assab ’uthiwaal” (tujuh surat yang panjang). Dinamakan “Al A’raf” karena perkataan Al A’raf yang terdapat dalam ayat 46 yang mengemukakan tentang keadaan orang-orang yang berada di atas Al A’raf yaitu : tempat yang tertinggi di batas surga dan neraka.

Pada Al Qur’an surat Al A’raf ayat 56  Allah melarang manusia untuk berbuat kerusakan, baik di darat, di laut, di udara bahkan dimana saja.  Karena kerusakan yang disebabkan ulah manusia itu akan membahayan pada tata kehidupan manusia sendiri, seperti kerusakan tata lingkungan alam, pencemaran udara, dan bencana-bencana alam lainnya. Pada surat tersebut Allah disuruh untuk berdo’a kepada Allah dan bersyukur atas karunia yang diberikan kepadanya, sehingga alam yang telah disediakan Allah itu mendatangkan rahmat dan manfaat serta nikmat yang besar bagi kehidupan manusia dalam rangka beribadah kepada Allah SWT, sehingga manusia menjadi makhluk yang muhsinin.

Pada Ayat 57-58 Allah menunjukkan kasih sayang-Nya kepada umat manusia yang meniupkan angin sehingga turun hujan. Begitu pula Allah SWT menjadikan tanah yang dahulunya kering dan tandus menjadi subur sebab mendapat rahmat dari Allah itu sehingga tumbuh-tumbuhan jadi hidup subur dan berbuah, telur-telur ikan yang menempel di tanah bisa menetas menjadi ikan-ikan  besar yang dapat dikonsumsi oleh manusia. Begitu Allah mengibaratkan besuk pada hari kiamat Allah akan menghidupkan manusia kembali seperti hidupnya tumbuh-tumbuhan ketika turun hujan.

Bagi kaum yang beriman mereka meyakininya dengan sepenuh hati dan menjadikan dirinya menjadi muhsinin  yaitu manusia yang senantiasa berbuat kebaikan dan syakirin yaitu selalu bersyukur keda Allah SWT.


[image: image29.jpg]



1. Bacaan dan Penjelasan Tajwid 
· Bacalah ayat berikut dengan tartil dan fasih. Kemudian salin kembali dengan benar dan baik.


· Penjelasan Tajwid 
	Lafal
	Hukum Bacaan 
	Cara membaca  
	Alasan 

	

	Qalqalh 
	Kholaqqnaa  (qaf mati diba-ca mantul)
	Huruf qaf disukun (mati) 

	

	Mad wajib

 muttasil 
	Assamaaaa-a 
	Mad bertemu ham-zah dalam satu lafal   

	

	Mad ‘iwad 
	Baatilaa 

	Tanwin fathah 

di waqof kan

	

	Ikhfa’ 
	Fawailul lillaziina
	Tanwin dummah bertemu huruf lam 

	

	Idgam syamsiyah
	Annaari

( al tidak diba-ca) 
	Alif lam bertemu dengan nun 

	

	Gunnah 
	Dzannu


	Nun ditasydid 

( disyiddah) 


2. Terjemahan Per-kata
	
di antara keduanya
	
dan apa 
	
dan 

bumi
	
langit 
	
Kami jadikan 
	
Dan tidaklah 

	
maka celakalah 
	
mereka kafir 
	
orang-orang yang
	
persangkaan 
	
demikian-lah 
	
batil / palsu / sia-sia 

	
	
	
api neraka 
	
dari 
	
mereka kafir 
	
bagi orang-orang yang 


3. Terjemahan ayat

                      Terjemahan Q.S. Ash Shaad, 38 : 27 adalah : 
Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya dengan sia-sia. Itu anggapan orang-orang kafir, maka celakalah orang-orang yang kafir itu karena mereka akan masuk neraka.  (27)
4. Kandungan ayat
· Penegasan Allah SWT bahwa langit dan bumi serta segala isinya itu diciptakan untuk kemanfaatan seluruh makhluk hidup, khususnya manusia.  
· Segala yang diciptakan oleh Allah SWT itu tidak ada yang sia-sia melainkan semua ada guna dan manfaatnya. 
· Hal tersebut diyakininya bagi orang yang beriman, sedangkan bagi orang kafir mengingkarinya. Karena itu mereka akan dimasukkan di neraka sebab keingkarannya. 
5. Penjelasan
 Qur’an surat Ash Shaad  adalah surat yang ke 38  terdiri dari  88 ayat termasuk golongan ayat-ayat Makiyyah. Dinamai dengan “ Shaad” karena surat ini dimulai dengan “Shaad” ( adapun artinya manusia tidak ada yang mengetahui, namun ahli tafsir ada yang berpendapat bahwa hal itu sebagai nama surat, tetapi juga ada yang berpendapat bahwa huruf abjad itu gunanya untuk menarik perhatian para pendengar supaya memperhatikan Al Qur’an, dan untuk mengisyaratkan bahwa Al Qur’an itu diturunkan dalam bahasa Arab yang tersusun dari huruf-huruf abjad).

Dalam surat ini Allah bersumpah dengan Al Qur’an, untuk menunjukkan bahwa Al Qur’an itu suatu kitab yang agung dan bahwa siapa saja yang mengikutinya akan mendapat kebahagianaan dunia akherat. Disamping itu untuk menunjukkan bahwa Al Qur’an ini adalah mu’jizat Nabi Muhammad s.a.w. yang menyatakan kebenarannya dan ketinggian akhlaknya. 

Dalam Q.S. Ash Shaad ayat 27 dijelaskan adanya beberapa golongan manusia yaitu golongan orang-orang yang beriman (mukminin), dam golongan orang yang kafir (kafirin), golongan orang-orang yang berbuat kebajikaan ( muhsinin) dan golongan orang merusak ( mufsidin), golongan orang yang bertwa (muttaqin) dan golongan orang-orang yang berbuat maksiat.

Orang yang beriman yang bertaqwa dan beramal saleh maka mereka akan ditempatkan di surga, seperti janji Allah dalam Q.S. Al Baqarah ayat 25  “ Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga yang mengalir sungai-sungai didalamnya. Setiap mereka diberi buah-buahan dalam surga itu, mereka mengatakan “ inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu” Mereka diberi buah-buahan yang serupa dan untuk mereka didalamnya ada istri-istri yang suci dan  mereka kekal didalamnya”

Sedangkan bagi mereka yang kafir dan berbuat kerusakan serta  bermaksiat maka mereka akan ditempatkan di neraka seperti pernyataan Allah dalam Q.S. Al Baqarah ayat 39  “  Adapun orang-orang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya”. 
KEGIATAN SISWA 

· Diskusikan dengan teman-temanmu bagaimana sikap dan perilaku mufsidin   ( orang yang merusak ) itu. 
· Coba identifikasi segala apa yang diciptakan Allah itu tidak sia-sia, termasuk apa manfaat diciptakan binatang nyamuk  bagi manusia!. 
· Coba renungkan apa  manfaat dan hikmah yang dapat dipetik bagi orang beriman yang berkaitan dengan diciptakannya segala isi langit dan bumi. 
RANGKUMAN 
· Surah Ar Rum ayat 41 – 42 berisi penegasan Allah SWT  bahwa alam telah diciptakan dengan teratur dan rapi, adapun kerusakan yang terjadi di darat dan dilaut sebenarnya akibat ulah atau perbuatan manusia sendiri. Disamping itu manusia disuruh untuk mempelajari sejarah bagaimana keadaan manusia sebelumnya untuk dapat diambil pelajaran darinya.
· Kandungan Surat Al A’raf ayat 56-58 berisi larangan Allah SWT kepada manusia janganlah berbuat kerusakan, dan Allah SWT menyuruh untuk berbuat kebaikan, serta penegasan Allah bahwa  Dia-lah yang menurunkan hujan sehingga tanah menjadi subur kemudian tumbuh tanaman-tanamannya dan berbuah. Hal itu menunjukkan kasih sayang Allah kepada manusia agar mereka mau bersyukur kepada-Nya.
· Kandungan Surat Ash Shaad ayat 27 berisi tentang penegasan Allah SWT bahwa segala yang diciptakan-Nya di langit dan di bumi tidak ada yang sia-sia melainkan semua itu ada guna dan manfaatnya.

UJI KOMPETENSI 
A. Aspek afektif

Isilah pernyataan-pernyataan berikut sesuai dengan sikapmu yang sebenarnya dengan cara mencontreng ( √ ) pada kolom yang tersedia
	INTERNALISASI AKHLAK MULIA

	No
	Pernyataan
	setuju
	 tidak setuju
	tidak tahu 
	alasan

	1
	Bencana  alam,  banjir,  polusi, 
	……
	……
	…..
	……

	 
	kekeringan  adalah akibat ulah manusia yang memanfaatkan alam tanpa menghiraukan eko-sistem
	 
	 
	 
	 

	 2
	Tuhan Allah yang mengatur ki-
	……
	……
	…..
	……

	 
	saran angin sehingga menurun-kan hujan ke daerah yang dike-hendaki-Nya
	 
	 
	 
	 

	 3
	Apabila datang musim hujan  
	……
	……
	…..
	……

	
	dan musim kering, manusia hendaklah tetap bersyukur kepada Allah.
	
	
	
	

	4
	Tidak ada benda dan makhluk 
	……
	……
	…..
	……

	
	hidup di alam ini yang tanpa ada manfaat bagi manusia meskipun berupa serangga kecil. 
	
	
	
	

	5
	Allah mampu menghidupkan 
	…..
	….
	….
	…..

	
	manusia dari alam kubur seba-gaimana menghidupkan tum-buh tumbuhan di bumi dengan diturunkannya air hujan. 
	
	
	
	


B. Aspek kognitif

1). Soal pilihan ganda

Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan cara menyilang (X) pada huruf a,b,c,d, atau e
1. lafal  dalam Q.S. Ar Rum 41                               ada mim mati bertemu dengan huruf ba’ adalah bacaan…

a. izhar syafawi                      d.    qalqalah

b. ikhfa’ syafawi                      e.    idgham mutamassilain

c. iqlab

2. Lafal-lafal berikut manakah yang huruf ra’ yang tidak dibaca tarqiq …


a.                                           c.                                         e.                          


b.                                           d.                                 

3. lafal                       adalah bacaan tajwid….

a. tarqiq                               d.  tahlil                              e. mad silah

b. tafkhim                            e.   qalqalah 


4. lafal                          dalam Q.S. Al A’raf, 7 : 56 artinya adalah…

a. dengan rasa takut dengan penuh harap

b. janganlah kamu merusak di bumi

c. sesudah Allah memperbaikinya

d. rahmat Allah itu dekat kepada orang yang berbuat kebajikan

e. berdoalah kamu denga rasa khusyu’

                                

5. Dalam Q.S. Al A’raf,7 : 57 terdapat Lafal                           artinya adalah…

a. angin mega                       d.    berbagai buah-buahan

b. daerah tandus                   e.    awan mendung

c. daerah yang subur 

6. Kandungan Q.S. Al A’raf, 7 : 56 adalah…

a. larangan Allah kepada manusia berbuat kerusakan di muka bumi

b. suruhan untuk memanfaatkan alam beserta segala isinya

c. kisaran angin dan hujan merupakan anugrah Allah

d. Allah kuasa mengihidupkan orang yang sudah mati di hari kiamat

e. Suruhan untuk mempelajari sejarah manusia sebelumnya

7. Pelajaran Allah atas kekuasaan-Nya adalah kemampuannya untuk menghidupkan manusia setelah mati yang diibaratkan seperti…

a. meniupkan angin kemudian turun hujan

b. menjalankan mendung ke daerah tandus kemudian turun hujan

c. diturunkannya hujan kemudian tananman-tanamannya tumbuh dan berbuah

d. menundukkan lautan dan samudera

e. menundukkan langit dan menggerakkan planet-planet di angkasa

8. Orang yang merusak alam t di dalam Al Qur’an disebut…

a. Mushlihiin                       c.   Shoodiqiin          e.   zaalimiin 

b. Kaafiriin                          d.   Mufsidiin 
9. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut :

(1) membuang limbah industri dan zat-zat kimiawi ke sungai

(2) melakukan penebangan liar di hutan dan penjarahan

(3) membakar sampah dan kotoran yang menggunung 

(4) menangkap ikan di sungai dengan obat-obat yang mematikan

(5) membasmi tikus dan hama-hama  tanaman  dengan racun

      Pernyataan-pernyataan di atas yang termasuk ke dalam sikap muhsinin  adalah…

a. (1), (2), (3)                    d.   ( 3), (5)

b. (1), (2), (4)                    e.   ( 4), (5)

c. (2),(3), 
10. Berikut ini termasuk ke dalam sikap perilaku bersyukur kepada Allah atas nikmat yang dikaruniakan-Nya. Adapun yang tidak termasuk di dalamnya adalah…

a. bersikap ikhlas setiap nikmat yang dikaruniakan Allah 

b. bersikap ridlo segala cobaan dan kesusahan yang dialaminya

c. menggunakan nikmat dan karunia itu untuk beramal soleh

d. menjauhkan diri dari berbuat dan berperilaku tercela

e. mengikuti segala keinginannya asal tidak membawa maut

2). Soal Uraian 

    Jawablah pertanyaan berikut dengan singkat dan benar!
1. Jelaskan isi pokok Q.S. Ash Shaad ayat 27!

2. Mengapa manusia di dalam hidupnya sering melakukan kegiatan-kegiatan yang merusak alam? 
3. Diskripsikan dua contoh perbuatan manusia yang merusak daratan atau  lautan dan dampak yang terjadi sesudahnya!
4. Sebutkan perilaku orang Islam yang telah mencapai derajat muhsinin!
5. Mengapa Allah menyuruh umat manusia untuk mempelajari sejarah? Dan apa pula manfaat dan faedah mempelajarinya?
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IMAN KEPADA KITAB-KITAB ALLAH      
Standar Kompetensi :

8. Meningkatkan keimanan kepada Kitab-kitab Allah.    
Kompetensi Dasar   :  

8.1. Menampilkan perilaku yang mencerminkan iman kepada Kitab-kitab Allah.
8.2. Menerapkan hikmah beriman kepada Kitab-kitab Allah.  
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    TARTILAN 
Bacalah ayat-ayat berikut dengan tartil dan renungkanlah maknanya serta perhatikan adab dan sopan santun membaca Al Qur’an. 
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a. Q.S.Al Baqarah 1 – 5
b.  Q.S. Ar Ra’du : 28 - 29
c. Q.S.Az Zumar : 41
IMAN KEPADA KITAB - KITAB ALLAH

IFTITAH 
Untuk meningkatkan keimanan kepada kitab-kitab Allah guru menyuruh siswanya untuk :
1. Duduklah dengan tenang, khusyuk, dan tawaduk!

2. Mulailah dengan ta'awuz dan basmalah!

3. Perhatikanlah dengan saksama penjelasan dari guru agamamu!

4. Hayatilah pelajaran ini dan ambillah hikmahnya ke dalam kehidupanmu sehari​-hari!

5. Akhirilah pelajaran dengan membaca doa agar ilmu yang diperoleh menjadi berkah!

A. Fungsi Iman kepada Kitab-Kitab Allah

Maksud iman kepada kitab-kitab Allah adalah kita harus meyakini bahwa kitab-kitab Allah itu benar-benar firman Allah yang turunkan kepada para rasul yang dipilih-Nya. Adapun pengertian kitab-kitab Allah adalah kumpulan wahyu Allah yang diturunkan kepada para rasul-Nya melalui Malaikat Jibril dan menjadi pedoman hidup bagi umatnya.

RISALAH, Mushaf adalah kumpulan ayat-ayat Al Quran yang berbentuk lembaran-lembaran kertas yang berjilid sebagaimana mushaf Al Quran saat ini. Pada awalnya, ayat-ayat Al Quran dihapal dan ditulis pada pelepah-pelepah kurma, daun, dan tulang. Proses penyalinan dan pengumpulan lembaran tersebut dilakukan oleh Zaid bin Sabit atas perintah Khalifah Abu Bakar As Siddik.

Ada empat macam kitab yang wajib kita yakni, yaitu Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa a.s., Zabur yang diturunkan kepada Nabi Daud a.s., Injil yang diturunkan kepada Nabi Isa a.s., dan Al Quran diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. Al Quran ini merupakan kitab terakhir yang dijamin oleh Allah keasliannya sebagaimana dinyatakan dalam firman Allah.
Artinya: "Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya." (QS Al Hijr: 9).

Selain kitab-kitab tersebut Allah juga menurunkan suhuf, yaitu lembaran-lembaran yang diturunkan kepada Nabi Ibrahim a.s. dan Nabi Musa a.s. Hal tersebut dinyatakan dalam firman Allah swt.
Artinya: "(Yaitu) Kitab-kitab Ibrahim dan Musa." (QS Al A’la: 19).

Pada pokoknya, isi dari kitab-kitab tersebut memiliki kesamaan, yaitu mengajak manusia untuk bertauhid. Artinya, menyembah kepada Tuhan yang Maha Esa, yakni Allah swt. dan dilarang menyekutukan-Nya. Allah menurunkan kitab-kitab kepada para rasul-Nya dengan tujuan agar menjadi pedoman hidup manusia dalam berhubungan dengan Allah, dirinya sendiri, sesama manusia, maupun dengan alam sekitarnya. Oleh karena itu, kitab-​kitab tersebut mempunyai fungsi sebagai berikut.

1. Sebagai Pedoman Hidup Manusia dalam Berhubungan dengan Allah

Allah menciptakan manusia dengan tujuan agar manusia menghambakan diri dan menyembah kepada-Nya merupakan kewajiban yang tidak bisa ditawar-tawar lagi sebagaimana firman Allah swt
Artinya: "Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia, melainkan supaya mereka menyembah-Ku." (QS Az Zariyat: 56)

Apabila manusia tidak ingin diliputi oleh rasa hina dan kemerosotan martabat, maka hendaknya ia selalu berpegang teguh pada tali Allah, yaitu dengan cara mempelajari kitab suci (Al Quran) dan memedomaninya dalam rangka mengamalkan ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dengan mempelajari Al Quran, manusia juga akan mampu memiliki kontak kepada Allah, baik secara langsung, misalnya melalui salat, zakat, puasa, atau haji (hal ini disebut ibadah mahdah), maupun tidak langsung, seperti dengan kegiatan muamalah, pemanfaatan lingkungan, atau kemasyarakatan (hal ini disebut ibadah gairu mahdah). Firman Allah swt.

Artinya: “Katakanlah (hai orang-orang mukmin), 'Kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya'qub, dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya.” (QS Al Baqarah: 136).

2. Sebagai Pedoman Hidup Manusia dalam Berhubungan dengan Dirinya Sendiri

Manusia berkewajiban untuk menjaga dirinya agar selamat di dunia dan akhirat dengan cara menjalankan perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya. Hal tersebut diterangkan dalam Al Quran.

Artinya: “Hai Nabi, perangilah orang- orang kafir dan orang-orang munafik dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah Neraka jahanam dan itu adalah seburuk-buruk tempat kembali." (QS At Tahrim: 9).

Pada zaman yang serba super canggih ini, banyak manusia yang lupa terhadap dirinya sendiri, bahkan tidak sedikit yang mengingkari asal kejadiannya sehingga akhirnya menjadi sombong, ingkar, dan tidak mau mengakui bahwa dirinya berasal dari setetes air. Hal ini terjadi karena ia belum meresapi hakikat keimanan yang sesungguhnya. Allah swt. berfirman.

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barang siapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul​-Nya, dan hari kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh jauhnya."                (QS An Nisa: 136).

3. Sebagai Pedoman Hidup Manusia dalam Berhubungan dengan Sesama Manusia

Allah menciptakan manusia dari suku bangsa yang berbeda-beda dengan tujuan agar saling mengenal dan tolong-menolong, tidak saling bermusuhan dan Baling mencemooh karena kesombongan mereka. Di hadapan Allah, manusia yang paling mulia adalah manusia yang paling bertakwa kepada-Nya. Sebagaimana dinyatakan dalam firman-Nya.

Artinya: "Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal." (QS Al Hujurat: 13).

Di dunia ini, manusia tidak mungkin hidup sendirian, is pasti butuh bantuan orang lain. Bentuk kerja sama dalam pergaulan tersebut (sering disebut muamalah) membutuhkan adanya saling pengertian, saling menghargai, dan saling menghormati. Tentu saja dalam hal ini dibutuhkan adanya tuntunan yang berasal dari wahyu Allah yang dibawa oleh para rasul-Nya untuk menjadi pedoman hidup antara manusia dengan sesamanya.

4. Sebagai Pedoman Hidup Manusia dalam Berhubungan dengan Alam

Adanya kitab yang diturunkan oleh Allah swt. kepada para rasul-Nya juga memiliki fungsi yang tak kalah pentingnya, yaitu untuk menjadi pedoman manusia dalam mengatur, mengelola, dan memanfaatkan alam atau lingkungan karena sesungguhnya mereka diciptakan juga untuk kesejahteraan manusia. Oleh karena itu, manusia wajib menjaga alam dari kerusakan dan harus menjaga
kelestariannya. Allah swt berfirman.

Artinya: “Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam.” (QS Al Anbiya: 107).

DISKUSI Kitab suci yang diturunkan kepada para rasul, khususnya Al-Quran berfungsi agar manusia dapat berhubungan dengan Allah, dirinya sendiri, sesama manusia, dan sesama makhluk. Berdasarkan hal tersebut, apakah Anda telah merasakan fungsi Al Quran dalam kehidupan Anda? Berapa kalikah dalam sehari Anda membaca atau mengkajinya? Uraikanlah jawabannya!
B. Dalil Naqli dan Aqli tentang Fungsi Iman kepada kitab Allah

Iman kepada kitab Allah adalah kewajiban bagi setiap muslim dan merupakan salah satu rukun iman yang menjadi fundamen seseorang untuk beriman kepada Allah rasul-rasul-Nya. Firman Allah.
Artinya: "Katakanlah (hai orang-orang mukmin), "Kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, lsmail, dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta apa yang kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun diantara mereka dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya." (QS Al Baqarah: 136).

Allah berfirman
Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan rasul-Nya dan kepada kitab-kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka orang itu telah sesat sejauh jauhnya."     (QS An Nisa: 136).

Beriman kepada kitab-kitab dan suhuf berarti beriman kepada para rasul yang telah diutus Allah kepada umat yang terdahulu dengan tidak membedakan satu sama lain. Beriman kepada kitab merupakan sikap orang-orang yang bertakwa, orang, beriman, pewaris para nabi, pewaris ajaran-ajaran Allah, baik orang-orang terdahulu, masa sekarang, atau sampai akhir zaman. Sikap itu akan menimbulkan rasa kebersamaan diri setiap muslim bahwa mereka adalah umat yang satu karena agama mereka yaitu Islam. Tuhan yang mereka sembah adalah Allah yang Maha Esa, Maha Pengasih lagi Penyayang. Sikap itu juga akan menghilangkan sifat sombong dan perasaan yang berlebih-lebihan pada diri setiap muslim.

DISKUSI Menurut Anda, apakah kitab suci yang ada saat ini masih asli dan diajarkan oleh rasul-rasul Allah? Jelaskanlah cara menyikapinya beserta alasan-alasannya!

C. Tanda Penghayatan terhadap Kitab Allah

Untuk menghayati terhadap kitab-kitab Allah perlu tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Kita harus bisa membaca Al Quran dengan segala hikmahnya.

2. Harus mengetahui dan memahami filosofi Islam sebagai agama yang diridai Allah swt.

3. Kita harus mengetahui bahwa di dalam Al Quran banyak sekali terdapat surah atau ayat yang mengandung atau berupa perumpamaan.

4. Dalam Al Quran banyak sekali ayat yang mengandung hikmah atau tidak bisa diartikan secara langsung, tetapi memiliki arti yang tersirat yang harus dikaji secara lebih mendalam.

5. Al Quran diturunkan tidak untuk menyusahkan manusia sehingga ayat-ayat yang lebih mudah dan tegas memiliki prioritas untuk segera dilaksanakan.

6. Ayat Al Quran terbagi menjadi dua macam, pertama adalah ayat muhkamat, yaitu ayat-ayat yang tegas, jelas maksudnya, dan mudah dimengerti sehingga ayat ini harus segera dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, ayat mutasyabihat, yaitu ayat-ayat yang sulit dimengerti dan hanya Allah yang mengetahui maksudnya.

7. Menjalankan isi kandungan Al Quran dalam kehidupan sehari-hari sesuai kemampuan masing-masing.

TUGAS Amir belum bisa membaca Al Quran, lalu ia mengikuti kegiatan ekstra kurikuler di sekolahnya. Karena waktunya sangat sedikit, yaitu seminggu sekali, maka ia minta bantuan temannya untuk mengajari belajar membaca Al Quran. Berikanlah pendapat Anda untuk mencari jalan agar Amir segera bisa mengaji!

IJTIMA Iman kepada kitab-kitab Allah adalah meyakini bahwa kitab-kitab Allah itu benar-benar firman Allah yang turunkan kepada para rasul yang dipilih-​Nya. Adapun pengertian kitab-kitab Allah adalah kumpulan wahyu Allah yang diturunkan kepada para rasul-Nya melalui Malaikat Jibril dan menjadi pedoman hidup bagi umatnya.

Ada empat macam kitab yang wajib kita yakini, yaitu Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa a.s., Zabur yang diturunkan kepada Nabi Daud a.s., Injil yang diturunkan kepada Nabi Isa a.s., dan Al Quran diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. dan merupakan kitab terakhir yang dijamin oleh Allah keasliannya. Selain kitab-kitab tersebut Allah juga menurunkan suhuf, yaitu lembaran-lembaran yang diturunkan kepada Nabi Ibrahim a.s. dan Nabi Musa a.s.

Kitab mempunyai fungsi antara lain sebagai pedoman hidup manusia dalam berhubungan dengan Allah, dengan dirinya sendiri, dengan sesama manusia, dan dalam berhubungan dengan alam.

IMTIHAN

UJI KOMPETENSI 
A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, d, atau e pada jawaban yang benar!

1. Kumpulan wahyu Allah yang
diturunkan kepada para rasul-Nya melalui Malaikat fibril yang menjadi pedoman hidup bagi umatnya adalah pengertian ....


a. kitab



d. Islam

b. rasul



e. Al Quran


c. iman
2. Di bawah ini yang tidak termasuk kitab-kitab yang diturunkan kepada rasul Allah adalah…
a. Taurat



d. Suhuf


b. Zabur



e. Al Quran


c. Injil
 
3. Lembaran-lembaran yang khusus diturunkan kepada Nabi Ibrahim dan Nabi Musa dinamakan_....


a. Taurat



d. Suhuf

b. Zabur



e. Al Quran


c. Injil

4. Pada pokoknya isi kitab-kitab tersebut satu sama lain memiliki kesamaan, yaitu ….

a. ibadah



d. syariah


b. kandungan



e. muamalah


c. tauhid
5. Tugas utama manusia diciptakan oleh Allah swt. menurut Surah            Az-Zariyat: 56 adalah ....

a. berbakti kepada orang tua

b. membina rumah tangga


c. berjihad di jalan Allah

d. menyembah kepada Allah swt

e. untuk kesejahteraan manusia. 
6. Bentuk ibadah yang merupakan kontak secara langsung kepada Allah misalnya salat, zakat, atau haji disebut ibadah ....

a. Hakiki 



d. Goiru mahdah 

b. Muamalah 


e. Mahdah 

c. Munajat 
7. Dalam QS An Nisa: 136 disebutkan bahwa banyak manusia yang lupa terhadap dirinya sendiri, bahan tidak sedikit orang yang mengingkari asal kejadiannya sehingga akhirnya menjadi sombong dan ingkar padahal mereka berasal dari 

a. Adam dan Hawa 


d. Setetes air susu ibu 

b. Setetes air yang hina 

e. Saripati makanan

c. Kedua orang tuanya 
8. Allah menciptakan manusia dari suku bangsa yang berbeda-beda sebagaimana dalam QS al Hujurat: 13 dengan tujuan supaya …. 

a. Saling mengenal 


d. Bisa bekerja sama 

b. Saling berdamai 


e. Tolong menolong dalam segala hal 

c. Membentuk kelompok masyarakat 
9. Bentuk kerja sama dalam pergaulan disebut …. 

a. Akidah 



d. Ibadah 

b. Syari’ah 



e. Muamalah 

c. Akhlak 
10. Alam dan sekitarnya diperuntukkan untuk kesejahteraan manusia. Oleh karena itu, manusia berkewajiban …. 

a. Memegang amanah 

b. Menjadi khalifah yang baik 

c. Melangsungkan tugasnya 

d. Hidup berdampingan dengan makhluk lain 

e. Menjaga kelestarian alam dari kerusakan 
B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas!

1. Sebutkan kedudukan kitab-kitab Allah swt.!

2. Di samping kitab-kitab yang diberikan oleh para rasul, Allah juga menurunkan suhuf. Jelaskan maksudnya dan diberikan kepada siapa saja suhuf tersebut? 

3. Tulislah QS Az Zariyat: 56 beserta terjemahannya!

4. Jelaskan kewajiban manusia sebagaimana dinyatakan dalam QS At Tahrim: 9!

5. Bagaimanakah manusia bisa berhubungan dengan Allah secara langsung? Jelaskanlah!
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MEMBIASAKAN PERILAKU TERPUJI       
Standar Kompetensi :

9. Membiasakan perilaku terpuji    
Kompetensi Dasar   :  

9.1. Menjelaskan pengertian dan maksud menghargai karya orang lain.
9.2. Menampilkan contoh  perilaku menghargai karya orang lain.  
9.3. Membiasakan perilaku menghargai karya orang lain dalam kehidupan sehari-hari. 
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    TARTILAN 
Bacalah ayat-ayat berikut dengan tartil dan renungkanlah maknanya serta perhatikan adab dan sopan santun membaca Al Qur’an. 
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a. Q.S. Al Qashas : 77
b. Q.S. At Taubah : 100

c. Q.S. Al Isro’ 53 - 54

I.
Pengertian dan Maksud Menghargai Karya Orang Lain

Sebagai muslim yang baik dan kehadirannya menjadi rahmat bagi seluruh alam, kita tidak boleh melakukan perbuiatan apapun yang sifatnya merendahkan, mengejek, dan menghina orang lain, baik dari segi kepribadiannya, karyanya, posturnya, maupun keadaan sosialnya. Karena penghinaan, celaan, apalagi merendahkan akan memunculkan perasaan sakit hati dan dendam. Oleh karena itu, setiap individu muslim hendaknya senantiasa berusaha sekuat kemampuan untuk menahan diri dari sikap memerinahkan dan memberi pertolongan kepada orang-orang yang tidak mampu atau lemah di sekitarnya. Inilah ajaran telah di jelaskan oleh Rasulullah saw.

Artinya: “sebaik-baik manusia adalah orang yang selalu memberi manfaat kepada manusia lain.” (HR Mutatafaqun alaih).

Salah satu kecenderungan bahkan kebiasaan orang beriman adalah selalu beriman adalah selalu ingin berbuat baik kepada orang lain, baik memiliki hubungan kekerabatanm atau tidak, yang di kenal maupun tidak dikenal. Apakah berbuat baik dengan harta atau tenaga (menolong) ataupun hanya dengan memerlihatkan sikap terpuji yaitu memerlakukan orang lain dengan baik ataupun menghargai perbuatan baik atau karya orang lain dengan respon atau menanggapi dengan posotif. Orang beriman selalu ingin berbuat baik, karena itu merupakan salah satu cara dalam bersyukur kepada Allah swt. Atas kebaikan-kebaikan yang diberikan kepadanya (QS Al Qasas:77).


Kata ‘menghargai’ menurut kamu besar bahasa indonesia mempunyai arti bermacam-macam, di antaranya memberi, menentukan, menilai, membubuhi harga, memandang penting (bermanfaat, berguna), menghormati. Karya orang lain adalah hasil dari ide, gagasan manusia seperti seni, karya budanya, cipta lagu, mesin, atau sesuatu produk yang bermanfaat atau berguna unruk orang lain.


Menghargai hasil karya orang lain merupakan salah satu upaya membina keserasian dan kerukunan hidup antara manusia agar terwujud suatu kehidupan masyarakat yang saling menghormati dan menghargai sesuai dengan harkat dan derajat seseorang sebagai manusia. Menumbuhkan sikap menghargai hasil karya orang lain merupakan sikap yang terpuji karena hasil karya tersebut merupakan pencerminan pribadi penciptanya sebagai manusia yang ingin dihargai.

Artinya: “sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bekerja dan menekuni kerjanya.”


Menghormati dan menghargai karya orang lain harus dilakukan tanpa memandang derajat, status, warna kulit, atau pekerjaan orang tersebut karena hasil karnya merupakan pencerminan dari pribadi seseorang. Berkarya artinya melakukan atau mengerjakan sesuatu samapai menghasilkan  sesuatu yang menimbulkan kegunaan atau manfaat dan berarti bagi semua orang. Karya tersebut dapat berupa benda, jasa, atau hal yang lainnya. 


Islam sangat menganjurkan umatnya agar saling menghargai satu sama lain. Sikap menghargai terhadap orang lain tentu di dasari oleh jiwa yang santun atau al hilmu yang  dapat menumbuhkan sikap menghargai orang di luar dirinya. Kemampuan tersebut harus dilatih lebih dahulu untuk mendidik jiwa manusia sehingga mampu bersikap panyantun. Seperti contoh, ketika bersama-sama menghadapi persoalan tertentu, sesorang harus berusaha saling memberi dan menerima saran pendapat,atau nasihat dari orang lain yang pada awalnya pasti akan terasa sulit. Sikap dan perilaku ini akan terwujud bila pribadi seseorang telah mampu menekan ego pribadinya melalui pembiasaan dan pengasahan rasa empati melalui pendidikan akhlak.

Artinya: “Senyummu di hadapan saudaramu adalah sedekah.”(HR As Syaikhan).

Kita tidak dapat mengingkari bahwa keberhasilan seseorang tidak dicapai dengan mudah dan santai, tetapi dengan perjuangan yang gigih, ulet, kerajinan, dan ketekunan serta dengan resika yang menyertainya. Oleh karena itu, kita patut memberikan penghargaan atas jerih payah tersebut. Isyarat mengenai keharusan  seseorang bersungguh-sungguh dalam berkarya dijelaskan dalam Al Quran sebagi berikut.


Artinya:
“(5) karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,(6). Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (7). Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain.”(Q.S An Insyirah: 5-7).

Cara yang bisa diwujudkan untuk menghargai hasil karya orang lain antara lain adalah dengan tidak mencela hasil karya orang tersebut meskipun hasil karya itu menurut pandangan kita adalh sebliknya. Memberikan penghargaan terhadap hasil karya orang lain sama dengan menghargai penciptanya sebagai manusia yang ingin dan harus di hargai. Bisa menghargai hasil karya orang lain merupakan sikap yang luhur dan yang mulia yang menggambarkan keadilan seseorang karena mampu menghormati hasil karya yang merupakan saksi hidup dan bagaian dan diri orang lain tanpa melihat kedudukan, derajat, martabat, status, warna kulit, dan pekerjaan dari orang tersebut.

Artinya: “seorang mukmin terhadap mukmin yang lainnya bagaikan satu bangunan saling menguatkan satu sama lainnya.” (HR Bukhari)

Artinya:” sesungguhnya orang-orang yang berbuat adil di sisi Allah bagaikan berada di atas mimbar cahaya.” HR Muslim)


Artinya :

“Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun.” (QS Al Baqarah:263)

2. Perlindungan terhadap Hak Karya Cipta
Kita pasti pernah mengetahui atau mendengar tentang pembajakan hasil karya, misalnya pembajakan kaset atau VCD dengan menggandakan yang resmi, kemudian hasil bajakan tersebut dijual dengan harga  yang sangat murah. Perbuatan tersebut membuat rugi perusahaan rekaman dan berdampak pula kerugian materi terhadap pencipta lagu dan penyanyinya.

Bentuk lain sikap tidak terpuji terhadap hasil karya orang lain adalah menduplikat atau  menyontek desdan atau mencuri ide (gagasan) cipta orang lain untuk kepentingan dirinya guna mendapatkan keuntungan materi atau popularitas. Dalam kasus tersebut, pemerintah telah membuat undang-undang perlindungan terhadap hak cipta dalam hukum perdata. Si pelaku akan mendapat hukuman, sedang perbuatannya merupakan tindakan kriminal.

Islam juga memiliki ajaran tentang hak perlindungan yang berkaitan dengan hak asasi manusia dan terdapat informasinya dalam Al Quran dan sunnah rasul, di antarnya friman Allah swt . surah Al Maidah Ayat 32.

Hadis Nabi Muhammad saw. Juga memberi penegasan yang di sampaikan dengan suatu pertemuan besar internasional, yaitu pada Hajji Wada yang artinyak,” barang siapa merampas hak seorang muslim, maka dia telah berhak masuk neraka dan haram masuk surga”. Seorang lelaki bertanya, walaupun itu sesuatu yang kecil, wahai Rasulullah?” beliau menjawab,” walaupun hanya sebatang kayu arak.” (HR Muslim)

Dari ayat di atas dan hadis tersebut Islam menjamin atau melindungi hak hidup, dan hak pemilikan (hasil Krya) yang sah. Islam mengharamkan segala bentuk kezaliman termasuk menduplikat atau atau menggandakan hsil karya orang lain atau mengambil tanpa izin konsep sebuah gagasan orang lain untuk kepentingan dirinya tau guna mendapatkan keuntungan dari harta atau katya orang lain tersebut dalam ( QS. AL-Baqoroh 188).

Dalam Islam memberi keamanan (perlindungan) kepada orang lain tercermin dalam jaminan perlindungan mata pencaharian, jiwa, dan harta benda termasuki di dalamya harta berupa hasil karya cipta (QS. Al Quraisy 3-4).

Islam tidak hanya menempatkn bekerja atau berkarya sebagai hak dan melindunginya dalam bekerja berikut hasil karya (pekerjaannya), tetapi juga kewajiban. Bekerja merupakan kehormatan yang perlu dijamin. Hadis Nabi Muhammad saw. Menyebutkan yang artinya,”Tidak ada makanan yang lebih baik yang di makan seseorang daripada makanan yang di hasilkan dari usahanya sendiri.” (HR Bukhari). Islam juga menjamin hak pekerja (melindungi hak pekerjanya), seperti terlihat dalam hadis Nabi Muhammad saw. Yang artinya,”Berilah pekerja itu upahnya sebelum kering keringatnya.”(HR Ibnu Majah).

C. Penerapan sikap dan perilaku

Upaya menghargai karya cipta orang lain dapat dilatih melalui pembiasaan sikap dan perilaku, antara lain sebagai berikut.

1. Membeli produk dari tempat atau agen yang resmi untuk menghindari barang ilegalatau hasil bajakan. Kamu juga pasti tidak akan rela apabila hasil karyamu dicuri atau diakui oleh orang lain, bukan?

2. Menghormati atau menghargai hasil karya orang lain merupakan bagian dari menghormati hak-hak orang lain dan merupakan sebuah kebaikan bahkan kewajiban yang harus dilakukan oleh orang yang beriman. Firman Allah swt. Menyatakan sebagai berikut

Artinya:” Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatau kaum mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok),dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari pada perempuan (yang mengolok-olokkan). Jangankah kamu saling mencela satu sama lain, dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan barang siapa tidak bertaubat, maka mera itulah orang-orang yang zalim.” (QS Al Hujurat: 11).

Ayat tersebut menyatakan bahwa isalam melarang merendahkan, mencela, mengolok-olok dan tidak menghargai orang lain. Apapun pekerjaan dan hasil yang dikerjakan oleh orang lain meskipun menurut pengamatan pekerjaan atau hasil dari yang dikerjakan  oleh seseorang itu kurang sesuai dari yang diharapkan, namun haruslah tetap dihargai atau dihotmati.

3. penghargaan terhadap suatau hasil karya merupakan salah satu upaya dalam                membina keserasian hingga terwujud suatu kehidupan masyarakat yang saling menghormati dan saling menghargai sesuai dengan harkat dan derajat sebagai manusia.

4. Hasil karya sebagaimana dikatakan di muka adalah hasil dari ide, gagasan dalam bentuk karya, yakni karya seni, karya budaya, dan sebagainya. Karya budaya misalnya, banyak sekali hasil kebudayaan nenek moyang kita yang dapat di kagumi dari aneka ragam budaya nasional dan peninggalan-peninggalan mereka, dan semua itu merupakan salah satu upaya dalam menghargai suatu hasil karya yang bernilai bagi perjalanan hidup bangsa.        
.
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 PERILAKU TERCELA       
Standar Kompetensi :

10. Menghindarkan perilaku tercela.     
Kompetensi Dasar   :  

10.1. Menjelaskan pengertian dosa besar.
10.2. Menyebutkan contoh-contoh perbuatan dosa besar.
10.3. Menghindari dari perbuatan dosa besar dalam kehidupan sehari-hari.
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    TARTILAN 
Bacalah ayat-ayat berikut dengan tartil dan renungkanlah maknanya serta perhatikan adab dan sopan santun membaca Al Qur’an. 
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a. Q.S. Al Isra’ : 32
b. Q.S. An Nisa’ : 36
c. Q.S 


MENGHINDARI PERILAKU TERCELA
I.
Pengertian Dosa Besar

Dosa adalah sesuatu yang bergetar dalam jiwa dan kita tidak suka apabila hal tersebut diketahui oleh orang lain, sebagaimana dinyatakan Rasulullah saw. Dalam sabdanya  

Artinya:” Dan dosa ialah suatu yang bergetar dalam jiwamu dan engkau tidak suka apabila ada orang yang mengetahuinya.” (HR Muslim)

Orang yang melakukan perbuatan dosa adalah orang mau mengikuti ajakan hawa nafsu syaithan, dan orang yang mudah di pengaruhi oleh hawa nafsu syaithan hanyalah orang yang lemah imannya. Karena itu agar kita selamat dari godaan syetan dan tidak mudah melakukan perbuatan-perbuatan yang menimbulkan dosa maka, harus selalu menjega kualitas iman dengan cara rajin melaksanakan ibadah kepada Allah SWT. Dalam Islam dosa dikelompokkan menjadi dua, pertama dosa kecil, yaitu 

Apakah yang mendorong seseorang melakukan dosa? Pada dasarnya seseorang melakukan dosa karena orang tersebut tidak mampu memerangi godaan setan. Hal ini disebabkan karena imanya yang masih lemah atau belum memiliki keyakinan yang kuat kepada kebanaran agamanya. Dosa ada yang kecil dan ada yang besar. Dosa kecil sering dilakukan manusia tanpa sengaja, tetapi manusia tetap harus berusaha sekuat tenaga untuk menghindarkan diri dari dosa, baik yang besar maupun yang kecil. Cara menghapus dosa kecil yang diperbuat oleh manusia, ditunjukan oleh Rasulullah, antara lain sebagai berikut.

Artinya: ”Salat lima waktu dan salat jumat ke salat jumat berikutnya menjadi penghapus dosa kecil yang terjadi di antaranya selama dosa besar tidak dikerjakan.”(HR Muslim dan At Trirmizi).

Adapun perbuatan yang termasuk dosa besar dan dapat merusak iman seseorang dijelaskan dalam sabda Rasulullah saw. Sebagai berikut.

Artinya: “Dari Anas bin Malik ra. Katanya Rasulullah saw. pernah menyebutkan dosa-dosa besar atau pernah ditanya orang tentang hal itu. Beliau berkata,”Menyekutukan Allah, membunuh jiwa (Manusia) durhaka kepada kedua orang tua.” Setelah itu Beliau berkata,” Akankah saya beritahukan kepadamu dosa-dosa besar yang paling besar?” Beliau melanjutkan,”Perkataan bohong!” Atau Beliau berkata,” Kesaksian yang dusta.” (HR Bukhari).

Adapula yang memasukkan kedalam golongan dosa-dosa besar perbuatan-perbuatan seperti sihir, riba, memakan harta anak yatim, lari dari pertempuran, dan menuduh berzina sebagaimana hadis sebagai berikut ini.


Artinya:” Hadits Abu Hurairah ra dari Nabi raw. Dari Rasulullah. Beliau bersabda,” Jauhliah tujuh macam dosa besar yang membinasakan,”para sahabat bertanya,”Wahai Rasulullah, apakah ketujuh macam dosa itu?” beliau menjawab,”Menyekutukan Allah,sihr, membunuh jiwa (manusia) yang diharamkan Allah, kecuali dengan hak, memakan riba, memakan harta anak yatim, lari pada saat pertempuran, dan menuduh (berbuat Zina) terhadap wanita-wanita mukmin yang selalu menjaga diri dan tidak pernah berpikir (untuk berzina)).” (HR Muttafaqun alaih).

1.
Macam –Macam Dosa Besar

Selanjutnya, berdasarkan hadits tersebut, akan diuraikan beberapa dosa besar, yaitu sebagai berikut :

1).
Syirik

Pengertian kata syirik menurut bahasa berasal dari kata asyraka, yusyriku, syarikan yang artinya syarikat atau sekutu. Pengertian syirik menurut istilah ilmu tauhid adalah prbuatan mensyarikatkan atau menyekutukan Allah SWT. dengan sesuatu selain-Nya, baik zat-Nya, sifat-Nya, perbuatan-Nya maupun dalam hal kenyataan yang seharusnya hanya ditujukan kepada Allah SWT. Orang yang melakukannya disebut dengan musyrik.

Syirik merupakan dosa yang paling berat karena pelakunya tidak akan memperoleh ampunan Allah apabila sebelum wafat ia tidak bertubat dengan taubat nasuha (taubat yang sungguh-sungguh) sebagaimana diungkapkan dalam firman Allah swt.

Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena menyekutukan-Nya (syirik), dan Dia mengampuni apa (dosa) selain syirik itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Barang siapa menyekutukan Allah, maka sungguh, dia telah berbuat dosa yang besar.” (QS An Nisa : 48)

Allah juga mengharamkan surga dan melenyapkan semua pahala dan amalan bagi orang yang syirik.

Akibat buruk yang ditimbulkan oleh perbuatan syirik sehingga kita harus menjauhinya, antara lain sebagai berikut.

a.
Allah tidak akan mengampuni orang yang berbuat syirik apabila ia tidak bertobat dengan tobat nasuha.

b.
Allah mengharamkan surga bagi orang musyrik.

c.
Manusia diberi amanah oleh Allah untuk menjadi khalifah di bumi (memimpin seluruh makhluk). 

d.
Orang musyrik akan rusak akhlaknya sehingga tingkahnya dapat merugikan diri sendiri dan orang lain, seperti rakus, tamak, keji kejam, dengki, penakut, dan berani membuat syariat sendiri.

e.
Orang musyrik sebagaimana di jelaskan dalam QS At Taubah:28 adalah najis sehingga haram masuk Masjidil Haram

2).
Durhaka Terhadap Orang Tua (Uququl Walidain)

Orang tua yang paling banyak jasanya dan paling dekat dengan kita adalah kedua orang tua, yaitu ibu dan bapak. Seorang yang durhaka kepada kedua orang tua termasuk dosa besar. Perbuatan yang termasuk di dalamnya, antara lain membentak, menghardik, berkata yang tidak sopan atau berkata yang sifatnya meremehkan dan meyakiti hati atau perasaan orang tua.

Ajaran Islam memerintahkan agar seorang anak berkata sopan dan lemah lembut terhadap orang tuanya. Firman Allah SWT menyatakan:

Artinya:

“Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia,”(Q.S Al Isra:23)

Anak yang duhaka kepada orang tua akan mendapat murka Allah sebagai mana keterangan Abdullah bin Amr bin Ash, Rasulullah saw, bersabda:

Artinya: ”Keridaan Allah adalah keridaan kedua orang tua dan kemurkaan Allah adalah kemurkaan kedua orang tua”. (HR Turmuzi, ibnu Hibban, Al Hakim dan Tabrani).

3).
Saksi palsu 


Pengertian menurut bahasa, kata saksi atau syahadah diambil dari kata musyahadah yang berarti melihat dengan mata kepala. Pengertian saksi menurut istilah ialah pemberitahuan seseorang tentang apa yang dia ketahui dengan lafal ‘aku menyaksikan’ atau’aku telah manyaksikan’ (asyhadu atau syahidtu).

  
Tidak halal bagi seorang untuk bersaksi, kecuali apabila ia benar-benar mengetahui. Pengetahuan itu diperoleh malalui penglihatan atau pendengaran atau ketenaran dalam kasus yang pada umumnya sulit untuk diketahui, kecuali melaluinya. Ketenaran atau istifadah adalah kemasyhuran yang membuahkan dugaan atau pengetahuan.


Sayyid sabiq dalam kitabnya fiqh Sunnah menjelaskan hukum kesaksian adalah fardu ain bagi orang yang memikulnya bila ia dipanggil untuk itu dikhawatirkan kebenaran akan hilang. Akan tetapi, meskipun tidak dipanggil, tetapi wajib hukumnya apabila tanpanya dikhawatirkan kebenaran akan hilang. Seseorang yang menyaksikan suatu peristiwa tidak boleh menyembunyikan kesaksiannya atau menjadi saksi palsu, yaitu bersaksi tidak sesuai dengan kejadian perkaranya (tidak sesuai fakta) sebagaimana firman Allah swt.

Artinya:

 “Janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. dan barangsiapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya.”(QS Al Baqarah:283)


Dalam hadis, Rasulullah bersabda yang artinya,”Amat celaka orang yang karena kesaksiannya menjadikan milik orang lain menjadi hilang.” Kata saksikan, banyak peristiwa akhir-akhir ini yang karena kesaksian palsu (dusta) dari seseorang atau pejabat tertentu, menyebabkan rakyat kecil kehilangan hak-haknya, kehilangn tanahnya, kehilangan harta pencahariannya, dan lain sebagainya. Mereka inilah yang dimaksud secara tegas oleh Rasulullah sebagai orang yang celaka (terlaknat) karena dengan kesaksiannya membuat orang lain teraniaya dan terhalang hak-haknya.


Dalam hadis lain, Rasulullah menjelaskan yang artinya,” Barang siapa yang memutuskan atau menghilangkan hak orang lain dengan sebab kesaksiannya, baik dalam bentuk sumpah maupun pernyataannya, maka Allah telah mewajibkan untuk itu masuk kedalam neraka dan mengharamkannya masuk ke dalam surga.” Seorang sahabat bertanya,” Ya Rasulullah, bagaimana jika kesaksian palsunya itu berkaitan dengan masalah yang kecil.?” Rasulullah saw. Menjawab,” Sekalipun haknya yang hilang itu hanya sepotong kayu.”

4).
Sihir 


Sihir merupakan suatau masalah penting yang harus ditentang oleh para ulama dengan cara meneliti dan menulis karena sihir menjadi masalah yang terjadi dalam realita kehidupan masyarakat. Para pelaku sihir bekerja siang dan malam untuk berbuat kehancuran dengan imbalan uang yang mereka terima dari manusia-manusia yang berjiwa lemah, jahat dan dendam terhadap saudaranya sesama muslim, sementara orang yang terkena sihir menjadi menderita dan tersiksa karenanya.


Pengerian sihir menurut bahasa adalah menghilangkan. Menurut Ibnu Faris dalam kitab Al Misbah Al Munir, sihir adalah memerlihatkan kebatilan dalam bentuk hak(kebenaran). Dalam Al Mu’jam Al Wasut yang ditulis oleh Ibrahim mustaa disebutkan bahwa sihir adalah sesuatu yang memakai cara lembut dan halus.


Pengertian sihir menurut istilah yaitu sebagai berikut.

1). menurut Fakhruddin Ar Razi mengatakan sihir dalam istilah syara dikhususkan bagi suatu yang penyebabnya tak terlihat atau samar, terbayang dalam wujud yang bukan sebenanya. Dan berlangsung melalui pemutarbalikan dan tipuan

2).
menurut Ibnu Qudamah, sihir adalah bundelan (buhul), mantera-mantera dan ucapan yang diucapkan atau tertulis atau mengerjakan sesuatu yang menimbulkan pengaruh pada badan, hati atau akal orang yang terkena sihir dengan tidak menyentuhnya.

Diantar akibat sihir  ada yang bia membunuh, menjadikan sakit, menyebabkan seseorang tidak mampu melakukan hubungan suami istri, bercerai, membuat marah, atau mnimbulkan rasa cinta tanpa melalui kesadaran penuh. Dengan demikian, sihir merupakan kesepakatan atau perjanjian antara tukang sihir dengan setan dengan syarat tukang sihir harus melakukan perbuatan-perbuatan haram dan syirik sebagai imbalan dari bantuan dalam keputusan setan kepadanya. Pera ulama sepakat bahwa perbuatan sihir termasuk dalam dosa besar yang harus dihindari atau dijauhi sebagai mana firman Allah SWt

Artinya:”

dan orang-orang kafir berkata terhadap kebenaran tatkala kebenaran itu datang kepada mereka: "Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata".(QS Saba: 43)

5).
Mencuri dan merampok

1. 
 mencuri


mencuri ialah mengambil barang orang lain dengan jalan sembunyi-sembunyi atau diam. Mencuri merupakan dosa besar dan wajib di hukum. Yaitu dengan cara dipotong tangannya. Apabila seorang mencuri untuk pertama kalinya, maka yang di potong adalah tangan kanannya dari pergelangan tangan. Bila ia mencuri untuk kedua kalinya, maka yang di potong adalah tangan kirinya dari ruas tumit. Bila ia mencuri yang ketiga kalinya, maka yang di potong adalah tangan kirinya. Dan apabila ia mencuri yang ke empat kali, maka yang dipotong adalah kaki kanannya. Apabila ia masih juga mencuri, maka ia harus dipenjarakan sampai ia bertobat. Firman Allah SWT.


Artinya:

“laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”(QS Al Maidah 28)

Pencuri itu sendiri baru dapat dihukum karena salah satu pembuktian dari dua hal, yakni pengakuan yang jelas dari si pencuri bahwa ia telah mencuri tanpa diintimidasi dan teror, dan kesaksian dari dua saksi (yang adil) yang bersaksi bahwa si pencuri telah mncuri . apabila si pencuri menarik kembali pengakuannya, maka tangannya tidak jadi di potong, namun ia harus mengganti barang yang dicurinya karena bisa jadi penolakan itu di sunahkan untuk menjaga tanagn seorang muslim.


Syarat hukum potong tangan adalah sebagai berikut.

1) pencuri tersebut sudah balig, berakal, dan melakukan pencurian itu dengan kehendaknya. Bagi anak-anak, orang gila dan orang yang dipaksa oleh orang lain untuk mencuri tidak dapat dihukum atau dipotong tangannya

2) barang yang dicuri itu sedikitnya sampai satu nisab (kira-kira seberat 93,6 gram emas) dan barang itu di ambil dari tempat penyimpanannya. Barang itu pun bukan kepunyaan si pencuri dan tidak ada jalan yang menyatakan bahea ia berhak atas barang itu.

2. Merampok 


Perbuatan merampok, yaitu suatu perbuatan yang tercela yang didalamya terdapat unsur pemaksaan, pencurian dan perampasan memiliki akiba yang sangat berbahaya, baik terhadap diri sendiri maupun orang lain. Terhadap diri sendiri, pelaku perampokan akan selalu mengalami rasa gelisah dalam hidupnya, jiwanya seakan dikejar-kejar oleh perasaan bersalah, bahkan lama-kelamaan keimanan dan keislaman akan terkikis dan terlepas dari dalam dirinya. Adapun terhadap orang lain sudah tentu perbuatan tersebut sangat merugikan dan menakutkan.


Perbuatan merampas atau merampok harta orang lain yang kadang disertai kekerasan, ancaman senjata, dan bahkan pembunuhan merupakan perilaku yang sangat mengelisahkan dan mengerikan sehingga termasuk perbuatan haram dan merupakan dosa besar yang wajib dijauhi oleh setiap individu. Apabila dalam suatu masyarakat banyak terjadi perampasan dan perampokan, maka warga masyarakat lain yang ada di lingkungan tersebut akan mengalami keresahan tidak akan memperoleh kedamaian dan ketentraman serta tidak terwujud adanya kemakmuran dan kesejahteraan bersama yang mereka dambakan. Firman Allah SWT

Artinya:


“dan Barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja Maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan azab yang besar baginya.”(QS An Nisa :93)

Oleh karena itu, tepat sekali penegasan Allah swt. Dalam Al Quran bahwa para perampok itu (orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumi) dan termasuk kelompok hirabah, yaitu kelompok yang menyatakan perang terhadap  Allah swt. Dan rasul-Nya. Mereka dianggap perang terhadap Allah dan rasul-Nya karena yang mereka lakukan merupakan perbuatan melawan hukum Allah swt. Dan mengganggu masyarakat yang dilindungi oleh hukum tersebut. Orang-orang yang saleh memerangi Allah dan rasul-Nya disebutkan dalam firman Allah swt. Sebagai berikut :


Artinya :

Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik[414], atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka didunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar,(QS. Al Maidah : 33)

Adapun hukuman bagi prampok memiliki perbedaan dengan pencurian sesuai dengan jenis perampokan yang terdiri dari 4 macam, yakni sebagai berikut ;

1) Permpokan dengan membunuh orang yang dirampoknya dan diambil hartanya. Dalam hal ini hukumnya wajib dibunuh, kemudin disalibkan (dijemur).

2) Perampokan dengan membunuh orang yang dirampok, tetapi hartanya tidak diambil. Hukumnya dibunuh tanpa disalib.

3) Hanya mngmbil hartanya saja yang sedikitnya satu nisab, sedngkan orangnya tidak dibunuhnya. Hukumnya dipotong tangan kanannya dan kaki kirinya.

4) Perampokan yang tujuannya hanya menakut-nakuti saja, hukumannya adalah dipenjara, atau hukuman lain berdasarkan pertimbangan hakim yang dapat memberinya pelajaran sehingga ia tidak mengulangi perbuatan itu kembali.

Apabila perampok  telah benr-benar brtobat sebelum ia tertangkap, maka gugurlah baginya hukumn di atas bagi perampok tersebut. Hal tersebut berarti bahwa apbila ia membunuh orang dan mengambil hartanya, maka gugurlah baginya hukuman bunuh dan salib. Wali dari orang yang di bunuh boleh mengambil kisas atau memaafkan dan perampok itu wajib mengembalikan harta yang diambilnya. Apabila perampok itu hanya membunuh saja, maka gugurlah hokum bunuh dan dalam hal ini terserah kepada wali, apakah akan diambil kisas atau dimaafkan. Apabila perampok tersebut hanya mengambil harta saja, maka dia hanya dipotong tangannya, namun tidak dipotong kakinya. Jadi, dalam hal ini yang menjadi gugur dalam tobat seblum tertangkap hanyalah hak Allah, sedangkan hak manusia tidak gugur, bahkan harus terus dilakukan (QS Al Maidah : 34)

Pengertian hukuman potongan tangan dapat beraneka macam pendapat. Selain pengertian tangannya yang dipotong sebagai balasan atas perbuatan , menurut suatu pendapat dapat pula berarti sifat-sifat tercelanya yang dipotong, dipenjarakan, kemudian dibimbing sehingga sifat tercela tersebut dapat hilang. Perbuatan mencuri, merampok dan merampas jelas sangat berbahaya, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap orang lain atau masyarakat. Terhadap dirinya sendiri dapat berakibat antara lain kehidupan si Pelaku pasti tidak kan mersa tenang. Jiwanya akan merasa dikejar-kejar oleh bayangan dosa, bahkan sedikit demi sedikit keimanan dan keislamannya akan terlepas dari dirinya.Rasulallah saw.pernah bersabda :

Artinya :                                                                                                                                                                                

“Tidaklah seorang pencuri ketika mencuri itu ia beriman.”(HR Bukhari).

Kita wajib menjauhi, bahkan membenci perbuatan tercela tersebut. wujud kita membenci perbuatan tersebut dapat dilakukan melaluli perilaku berikut ini.

1. tidak menyakiti teman-teman, baik secara fisik maupun perasaan, laki-laki maupun permpuan

2. tidak mau melakukan pencurian milik orang lain, bahkan kebiasaan menyembunyikan perlengkapan sekolah atau barang-barang teman sekolahnya.

3. tidak mau menipu atau membohongi kawan, apalagi orang tua atau guru.

4. tidak membiasakan diri dengan perilaku yang merugikan orang lain.

3. Membunuh


Hak-hak paling utama bagi setiap manusia yang dijamin pula oleh Islam adalah hak hidup,  hak pemilikan, hak pemeliharaan kehormatan, hak kemerdekaan, hak paersamaan, dan hak menuntut ilmu pengetahuan.


Diantara hak-hak tersebut, hak yang paling penting dan mendapat perhatian adalah hak hidup. Firman Allah SWT.

Artinya : 

“dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar.”(QS Al Isra:33)

Dalam islam, ada yang membahas jinayat. Jinayat adalah perbuatan dosa, maksiat, atau kejahatan. Dalam fiqih, jinayat adalah perbuatan yang dilarang syarak, baik mengenai jiwa, harta, dan lain-lain. Islam memberikan perhatian terhadap perlindungan jiwa dan Allah mengancam orang yang merampas hal tersebut dengan hukuman yang berat. Allah SWT. Berfirman.


Artinya:


“dan Barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja Maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan azab yang besar baginya.”(QS An Nisa: 93)

Jenis-jenis pembunuhan dan hukumannya berdasarkan Al Quran dan hadis dijelaskan sebagai berikut.

a. pembunuhan yang dilakukan dengan sengaja, yaitu merencanakan pembunahan dalam keadaan jiwa sehat dan penuh kesadaran. Pembunuhan semacam ini dapat dihukum kisas artinya dihukum mati, kecuali dimaafkan oleh pihak keluarga korban dan kepadanya dituntut anda.

b. Pembunuhan yang terjadi tanpa di sengaja dengan alat yang tidak mematikan. Hukumannya adalah penjara atau denda yang cukup berat.

c. Pembunuhan karena kesalahan atau kekhilafan samata-samata tanpa direncanakan dan tidak ada maksud  sama sekali, misalnya kecelakaan. Hukuman tersangka adalah penjara atau denda ringan 

Jenis-jenis jinayat terhadap jiwa diuraikan sebagai berikut.

a. jinayat dengan sengaja


jinayat dengan sengaja, yaitu seseorang sengaja berniat ingin membunuh orang atau menyakiti, kemudian ia pergi kepada orang tersebut, memukulnya dengan besi atau dengan batu, atau menjatuhkannya dari tempat yang tinggi, atau menenggelaminya ke dalam air, atau membakarnya dengan api, atau mencekiknya, atau memberinya makanan yang telah di beri racun kemuadian orang tersebut meninggal dunia, atau penjahat tersebut merusak salah satu organ tudbuh tersebut, atau melukainya. Hukum jinayat dengan sengaja ini wajib dilakukan kisas. Firman Allah SWT

Artinya :

“dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka luka (pun) ada kisasnya. Barangsiapa yang melepaskan (hak kisas) nya, Maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang yang zalim.”(QS Al Maidah:45)

b. Jinayat Semi Sengaja


Jinayat semi sengaja yaitu seseorang melakukan jinayat terhadap orang lain, namun tidak untuk membunuhnya atau tidak untuk melukainya, misalnya seseorang memukul dengan tongkat sederhana yang biasanya tidak bisa membunuh seseorang, atau menamparkan dengan tengannya, atau menyeruduknya dengan kepala, atau melemparkannya dengan air sedikit, atau berteriak keras di depannya, atau mengancamnya, kemudian orang mukmin tersebut meninggal dunia karenanya. Hukuman jinayat semi sengaja ini adalah bahwa pelakunya wajib membayar diat yang ditanggung keluarga dan pelakunya sendiri harus membayar kifarat. Firam Allah SWT


Artinya 

 “Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja, dan Barangsiapa membunuh seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman serta membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) bersedekah.” (QS An Nisa:92)

c. Jinayat karena Keliru (tidak di sengaja)


Jinayat karena keluru yaitu orang muslim mengerjakan sesuatu yang boleh di kerjakan, misalnya melempar atau berburu, atau memotong-motong daging hewan, kemudian alatnya terlepas dari tangannya, kemudian mengenai orang lain yang kemudian meninggal dunia karenanya atu melukainya. Hukuman jinayat seperti itu seperti hukum jinayat semi sengaja. Hanya saja, diat lebih ringan dan pelakunya tidak berdosa, sedang dosa pada jinayat semi sengaja itu diperberat dan pelakunya berdosa.


Ada beberapa sikap yang harus dihindari agar tidak terjadi perselisihan, dianrtaranya adalah sebagai berikut.

a. Mudah tersinggung

b. Memiliki wawasan sempit

c. Menutupi diri atau sulit menerima pendapat orang lain

d. Tidak bisa beradaptasi atau hidup dalam lingkungan majemuk

e. Tidak mau menerima kenyataan.

f. Tidak siap menerima perkembangan zaman.

g. Kurang informasi.

h. Suka memaksakan kehendak.

i. Merasa paling benar.

j. Egois

k. Fanatik yang berlebijhan.


Untuk memperkecil peluang terjadinya hal-hal buruk tersebut, kita harus selalu memupuk perilaku terpuji, baik terhadap dir pribadi maupun terhadap lingkungan atau masyarakat. Hal-hal dibawah ini dapat melatih diri kita untuk membentengi diri dari perilaku tercela, khususnya perbuatan membunuh.

a. Membiasakan bersilaturahmi

b. Mampu menahan amarah

c. Mampu memaafkan kesalahan 

d. Bebuat adil

e. Memperbanyak berbuat kebijakan

f. Suka menolong

g. Bersikap lemah lembut

h. Meninggalkan hal-hal yang menyangkut riba

i. Meneguhkan hati untuk mengikuti jalan yang rurus

j. Memakan makanan yang halah dan tayyib

k. Senantiasa berdoa kepada Allah swt

l. Berlaku lurus terhadap manusia

m. Tidak pelit atau kikir   
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 PENGURUSAN JENAZAH        
Standar Kompetensi :

11. Memahami ketentuan hukum Islam tentang pengurusan jenazah      
Kompetensi Dasar   :  

11.1. Menjelaskan tatacara pengurusan jenazah.
11.2. Memperagakan  tatacara pengurusan jenazah  
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    TARTILAN 
Bacalah ayat-ayat berikut dengan tartil dan renungkanlah maknanya serta perhatikan adab dan sopan santun membaca Al Qur’an. 
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a. Q.S. Al Ambiya : 35 - 36

b. Q.S. Al Mukminun : 15 - 16

c. Q.S.Al Ankabut : 57 - 58

GAMBAR




IFTITAH

Kematian adalah kepastian. Setiap yang hidup dipastikan akan mati. Islam menghormati manusia sejak masih hidup hingga kematiannya. Penghormatan itu diaplikasikan menjadi kewajiban bagi kaum muslim untuk melakukan perawatan jenazah yang meliputi: memandikan, mengkafani, mensholati, dan mengubur. Meskipun sudah menjadi keharusan syar’i, tak semua orang mampu melakukan perawatan jenazah dengan baik dan sesuai dengan tuntunan Rasulullah saw. 

Firman Allah Swt :

Artinya : 
"Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kemudian hanyalah kepada kami kamu dikembalikan. ( QS. Al 'Ankabuut : 57).

Ayat tersebut mempertegas bahwa kita yang hidup di dunia ini pasti akan merasakan mati. Namun kenyataannya banyak manusia yang terbuai dengan kehidupan dunia sehingga hampir melupakan tujuan hidup yang sebenarnya, hal ini juga membuat manusia tidak banyak yang mengingat tentang kematian.

Yang jadi permasalahan sekarang adalah, tidak ada manusia satupun yang apabila mati kemudian berangkat sendiri menuju liang kuburnya. Tentu saja hal ini adalah menjadi kewajiban bagi orang yang masih hidup, terutama keluarga yang ditinggalkannya untuk mengurusnya sampai menguburkannya. 

Merawat jenazah adalah hukumnya wajib kifayah, namun setiap orang tentunya wajib mengetahui tatacara bagaimana merawat jenazah yang sesuai dengan tuntunan agama Islam. Karena kewajiban merawat jenazah yang pertama adalah keluarga terdekat, apalagi kalau yang meninggal adalah orangtua atau anak kita. Kalau kita tidak bisa merawatnya sampai menguburkannya berarti kita tidak (birrul walidaini) berbakti kepada kedua orangtua kita.   

Rasulullah SAW telah bersabda :

" Apabila telah mati anak Adam, maka terputuslah amalnya. Kecuali tiga perkara, shodaqoh jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak yang sholeh yang mau mendo'akan kedua orangtuanya."

Disinilah kita harus menunjukkan bakti kita yang terakhir apabila orangtua kita meninggal, yaitu dengan merawat sampai menguburkan serta mendo'akannya.

Permasalahan yang lain dan mungkin bisa saja terjadi adalah, karena ajal bila sudah tiba saatnya, pastilah tidak bisa ditunda kapanpun dan dimanapun. Bagaimana kalau kita seandainya sementara kita di tengah hutan belantara jauh dari pemukiman dan kita punya teman cuma beberapa orang saja, sementara kita tidak tahu mayat ini harus diapakan, pastilah kita akan berdosa. Fenomena lain yang banyak terjadi sekarang, terutama di kota-kota besar. Pengurusan jenazah kebanyakan tidak dilakukan oleh keluarga dekat, bahkan keluarga tinggal terima bersih karena sudah membayar orang untuk merawatnya, bahkan samapi mendo'akannya juga minta orang lain yang mendo'akan.

Inilah yang perlu kita pikirkan sepertinya di millist ini belum pernah ada yang memberikan pencerahan. Mungkin diantara kita masih banyak yang belum tahu tentang tatacara merawat jenazah dan kalaupun sudah tahu, semoga bias mengingatkannya kembali. Dan ini harus kita tanamkan pada diri kita masing-masing dan juga anak-anak kita untuk jadi anak yang sholeh dan sholehah, bila kita menghendaki kalau kita mati nanti anak kita dan keluarga dekat kita yang merawatnya.

Jadi yang jelas pengurusan jenazah adalah menjadi kewajiban keluarga terdekat si mayit, kalau keluarga yang terdekat tidak ada, barulah orang muslim yang lainnya berkewajiban untuk merawatnya.

MATERI POKOK

SUB MATERI

URAIAN MATERI

I.    PERAWATAN JENAZAH
Kewajiban kaum muslimin terhadap jenazah ada empat yaitu: memandikan, mengkafani, mensolatkan dan menguburkan.  Adapun hukumnya adalah fardhu kifayah.

a. Memandikan Mayat 
Syarat jenazah yang harus dimandikan :

· Mayat  itu orang muslim.

· Didapati tubuhnya walaupun sedikit.

· Jenazah itu bukan mati sahid.

Cara memandikan Mayat
1) Mayat diletakkan pada tempat yang tinggi seperti balai-balai atau ranjang dan ditempat yang sunyi, tidak banyak orang masuk atau keluar.

2) Siapkan air secukupnya. Disunatkan air dicampur dengan daun bidara atau suatu yang dapat menghilangkan daki seperti sabun. Sebagian air dicampur kapur barus untuk digunakan pada siraman terakhir nanti.

3) Mayat diberi pakaian mandi yang tertutup aurotnya sejauh tidak menyulitkan orang yang memandikan.

4) Mengeluarkan kotoran dari dalam perutnya serta kotoran-kotoran dibagian tubuh yang lain dengan cara yang halus dan sopan. 

5) Bersihkan mulut dan giginya, barulah dibasuh kepalanya seraya disisir rambut dan jenggotnya jika ada lalu di baringkan ke sebelah kiri untuk dibasuh sebelah kanannya, sesudah itu baringkan ke sebelah kanan untuk dibasuh sebelah kirinya. Serangkaian pekerjaan tersebut dihitung satu kali basuhan dan di-pandang cukup, namun disunahkan 3 kali atau 5 kali.

Rasulullah SAW bersabda :

عَنْ أُمِّ عَطِيَّةَ دَخَلَ عَلَيْنَ الَّنَبِيَّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمْ إِغْسِلْنَهَا ثَلاَ ثًا اَوْ خَمْسَ اَوْ أَكْثَرَ مِنْ ذَلِكَ إِنْ رَأَيْتُنَّ ذَلِكَ بِمَاءٍ وَسِدْرٍ وَاجْعَلْنَ فِى الأَ خِيْرَةِ كَا فُوْرًا (رواه البخارى ومسلم
Artinya :”Dari Ummu Atiyah ra., datang kepada kami sewaktu kami memandikan putrid beliau, kemudian beliau bersabda : mandikanlah ia 3 kali atau 5 kali atau lebih kalau kamu pandang lebih baik dari itu dengan air atau daun bidara dan basuhlah yang terakhir dengan dicampur dengan kapur barus”.(HR. Bukhori dan Muslim)

6) Meratakan air keseluruh badan jenazah dari atas kepala sampai ke kaki.

7) Mewudhukan jenazah.

8) Dikeringkan dengan kain handuk

Orang yang berhak memandikan Mayat 
· Suami atau istri mayat dan muhrimnya.

· Bila muhrimnya tidak ada, maka bisa diserahkan  kepada orang yang mengerti dan dipercaya.

· Jenis kelaminnya sejenis dan jika tidak ada muhrim atau yang sejenis dengan si mayat maka boleh ditayamumkan

b.  Mengkafani  Mayat
Hukum mengkafani mayat adalah fardhu kifayah atas orang hidup. 

Syarat mengkafani mayat 

· Sekurang-kurangnya satu lapis yang menutup seluruh tubuhnya.

· Mengkafaninya sesudah dimandikan.

· Diutamakan berwarna putih. Bagi laki-laki disunatkan 3 lapis yang terdiri dari kain sarung dan dua lapis yang menutup seluruh tubuhnya. Sedangkan bagi perempuan disunahkan 5 lapis yaitu : kain basahan (kain bawah), selembar kerudung (tutup kepala), selembar baju kurung dan tiga lapis yang menutup seluruh tubuh.

Cara Mengkafani mayat :

Jika mayatnya laki-laki,

Dihamparkan sehelai-sehelai dan ditaburkan di atas tiap-tiap lapis itu harum-haruman seperti kapur barus dan semacamnya, lalu mayat diletakkan di atasnya, sesudah diberi kapur barus dan sebagainya kedua tangannya disedekapkan seperti sholat, kemudian kain dibungkuskan lapis demi lapis.Pada bagian kaki, perut dan kepala diberi ikat (tali) dari kain putih.

Jika mayatnya perempuan,

Dilakukan seperti tersebut diatas hanya pada tubuh mayat dipakaikan kain basahan (kain bawah), baju dan tutup kepala (kerudung). Khusus bagi orang yang meninggal dalam keadaan ihrom haji/umroh tidak boleh diberi harum-haruman dan tutup kepala. 

Yang wajib menanggung kafan


Diambilkan dari harta si mayat


Bila tidak meninggalkan harta warisan maka dibebankan kepada orang yang  memelihara sewaktu hidup.


Apabila mayat tidak ada yang menanggung maka diambilkan dari baitul maal.

a. Mensholatkan  Mayat

Sholat jenazah ialah sholat yang dikerjakan sebanyak 4 takbir dalam rangka mendo’akan orang muslim yang meninggal. Apabila jenazahnya laki-laki imam hendaklah berdiri lurus di depan kepalannya, dan apabila jenazahnya perempuan hendaklah imam menghadap setengah perut atau punggungnya. Rasulullah saw., bersabda :

قَالَ رَسُوْلُ اللهِ ص.م. : صَلُّوْا عَلَى مَوْتَاكُمْ (رواه إبن ماجه)
Artinya : "Bersabda Rasulullah saw., sholatlah olehmu orang-orang yang meninggal". (HR. Ibnu Majah )

Syarat sholat jenazah

a. Semua yang menjadi  syarat sholat seperti suci dari hadats besar/kecil, menutup aurot dan lainnya.

b. setelah jenazah itu dimandikan

c. Jenazah diletakkan disebelah kiblat orang yang sholat kecuali bila sholat diatas kubur dan sholat ghoib.

Rukun sholat jenazah

d. Niat

e. Berdiri jika mampu

f. Takbir empat kali

g. Membaca surat Al-Fatihah

h. Membaca sholawat Nabi saw

i. Mendoakan mayat setelah takbir ketiga dan ke empat

j. Memberi salam

    
Adapun do'a setelah takbir ketiga adalah sebagai berikut:

اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لَهُ(هَا) وَارْ حَمْهُ(هَا) وَعَا فِهِ(هَا) وَعْفُ عَنْهُ(هَا) وَاَكْرِمْ نُزُ لَهُ(هَا) وَوَسِّعْ مَدْ خَلَهُ(هَا) وَاغْسِلْهُ(هَا) بِمَاءٍ وَثَلْجٍ وَنَقِّهِ مِنَ الْخَطَايَا كَمَا يُنَقَّ الثَّوْبُ الْأَبْيَضُ مِنَ الدَّ نَسِ وَاَبْدِ لْهُ(هَا) دَارًا خَيْرًا مِنْ دَارِهِ(هَا) وَاَهْلاً خَيْرًا مِنْ اَهْلِهِ(هَا) وَزَوْجًا خَيْرًا مِنْ زَوْ جِهِ(هَا) وَقِهِ فِتْنَةَ الْقَبْرِ وَعَذَا بَهُ(هَا) (روه مسلم) 

               Artinya : Ya Allah, anugerahilah ia ampunan dan rahmatilah dia, bebaskanlah dia dan maafkanlah, dan muliakanlah kedatangannya, lapangkanlah tempat masuknya, dan sucikanlah ia dengan air dan salju, dan bersihkanlah ia dari kesalahannya sebagaimana kain putih yang dibersihkan dari kotoran, gantilah rumahnya lebih baik dari rumahnya yang dahulu dan gantilah ahli keluarganya dengan yang lebih baik daripada ahli keluarganya yang dahulu dan peliharalah ia dari huru hara kubur dan siksaannya.  (H.R. Muslim)

    
Do'a setelah takbir keempat adalah sebagai  berikut :
اَللَّهُمَّ لاَتَحْرِمْنَا اَجْرَهُ (هَا) وَلاَتَفْتِنَّا بَعْدَهُ (هَا) وَاغْفِرْ لَنَا وَلَهُ (هَا) (روه مسلم)
Artinya : "Ya Allah, janganlah Engkau rugikan kami  dari memperoleh ganjarannya dan  jangan  pula  kami beri fitnah sepeninggalnya, ampunilah kami dan dia ...". (HR . Muslim)

Rasulullah saw.,  bersabda :
مَا مِنْ مُؤْمِنٍ يَمُوْتُ فَيُصَلِّى عَلَيْهِ أُمَّةً مِنَ الْمُسْلِمِيْنَ يَبْلُغُوْنَ أَنْ يَكُوْنُوْا ثَلاَثَةِ صُفُوْفٍ اِلاََّغُفِرَلَهُ (روه الخمسة)
Artinya: "Tak seorang mukminpun  yang meninggal kemudian disholatkan oleh umat Islam yang mencapai tiga shof kecuali akan diampuni dosanya". (HR. Lima Ahli Hadits)

b. Menguburkan  Mayat

Cara Menguburkan Mayat

· Mula-mula dibuatkan liang lahat kira-kira tidak bisa dibongkar oleh binatang buas atau dapat menimbulkan bau busuk.

· Jenazah dimasukkan kedalam liang lahat dengan posisi miring kekanan dan menghadap kiblat. Saatmeletakkan jenazah hendak membaca :

بِسْمِ اللهِ وَعَلَى مِلَّةِ رَسُوْلِ اللهِ (رواه الترمذى و أبو داود)

Artinya:"Dengan  menyebut Asma  Allah dan atas agama Rasulullah". (HR. Tirmidzi dan  Abu  Daud)
· Tali-tali kain kafan dilepas, pipi kanan dan ujung kaki ditempatkan pada tanah.

· Setelah ditutup dengan bambu/papan/kayu di atasnya ditimbun dengan tanah sampai rata.

· Mendo'akan dan memohonkan ampun kepada jenazah. Rasulullah saw., bersabda :

إِسْتَغْفِرُوْا ِلأَخِيْكُمْ وَسْئَلُوْا لَهُ التَّثْبِيْتَ فَإِنَّهُ اْلآنَ يُسْئَلُ (متفق عليه)


Artinya:"Mohonkan ampun untuk saudaramu  dan mintakanlah keteguhan iman  baginya, karena ia  sekarang  sedang diperiksa".  ( HR. Bukhori dan Muslim )
َانَ النَّبِيَّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذَا فَرَغَ مِنْ دَفْنِ الْمَيِّتِ وَقَفَ عَلَيْهِ فَقَالَ : إِسْتَغْفِرُوْا ِلأَخِيْكُمْ وَسْئَلُوْا لَهُ فَإِنَّهُ اْلآنَ يُسْئَلُ (رواه ابو داود)
Artinya : "Bahwa Nabi saw, apabila telah selesai  menguburkan  jenazah, beliau berdiri diatasnya dan bersabda: mohonkanlah ampun untuk saudaramu dan mintakanlah untuknya supaya di beri ketabahan karena sesungguhnya  ia sekarang  sedang ditanya". (HR. Abu  Daud)

c. Takziah Dan Ziarah Kubur

Ta'ziyah.

Takziyah berasal dari kata 'azza-yu'azzi yang artinya berduka cita atau berbela sungkawa atas musibah yang menimpa. Dalam konteks muamalah Islam, takziyah adalah mendatangi keluarga orang yang meninggal dunia dengan maksud menyabarkannya dengan ungkapan-ungkapan yang dapat menenangkan perasaan dan menghilangkan kesedihan.

Orang yang melakukan takziyah adalah mereka yang mampu merasakan kesedihan atau duka yang dialami saudaranya. Hal ini jelas termasuk dalam kategori amar ma'ruf nahi munkar yang merupakan salah satu fundamen ajaran Islam. Lebih dari itu, takziyah adalah aplikasi dari sikap saling menolong dan bekerja sama dalam kebaikan dan ketakwaan. Allah SWT berfirman, ''Dan saling menolonglah kamu sekalian dalam kebaikan dan ketakwaan.'' (QS Al-Maidah:2)

Dalam pandangan Rasulullah SAW, takziyah mempunyai nilai dan keutamaan tinggi bagi yang melakukannya. Beliau bersabda, ''Tidaklah seorang Mukmin yang melakukan takziyah atas musibah yang menimpa saudaranya, kecuali Allah akan memakaikan untuknya permata kemuliaan pada hari kiamat.'' (HR Ibnu Majah dan Al-Baihaqi).

Tak ada satu pun manusia yang bisa menolak kematian. Singkatnya, selain sebagai wujud hubungan baik antarmanusia, takziyah juga merupakan media untuk mengingatkan manusia terhadap sesuatu yang pasti, yaitu kematian.

Dengan sering melakukan takziyah, seseorang terdorong untuk ber-muhasabah (introspeksi) atas semua aktivitas yang telah dilakukannya. Semakin sering takziyah dilakukan, semakin kuat pula keyakinan akan datangnya kematian. Jika demikian, akan semakin tumbuh semangat mengisi hidup dengan perbuatan baik dan amal saleh. Pendek kata, takziyah adalah sumber inisiatif positif yang mengarahkan manusia menjadi hamba Allah yang saleh dan bertakwa.

Sebagai manusia, kita diperintahkan untuk selalu sadar bahwa kematian adalah sebuah kepastian. Apa pun yang kita cari dan usahakan hendaknya tidak melupakan kita dari kematian. Rasulullah SAW telah menunjukkan kepada kita bahwa takziyah adalah media efektif dalam meringankan beban sesama dan mengingat kematian. Kita tidak boleh segan meluangkan waktu sejenak untuk bertakziyah kepada saudara kita.

Ziarah Kubur.

Ziarah kubur ialah mengunjungi makam (qubur) seseorang untuk memanjatkan do'a dan memintakan ampun dari Allah swt. Disyari’atkan ziarah kubur dengan maksud untuk mengambil pelajaran (‘ibrah) dan ingat akan kehidupan akhirat, dengan syarat tidak mengucapkan kata-kata yang mendatangkan murka Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Sebagai misal, meminta sesuatu kepada penghuni kubur (orang mati) dan memohon pertolongan kepada selain Allah dan semisalnya. Hal tersebut merupakan perbuatan syirik.

Tujuannya adalah agar orang yang berziarah itu mengingat mati, mengingat akherat sehingga tidak hanya mengejar duniawi saja tetapi seimbang antara dunia dan akherat. Ziarah qubur pernah dicontohkan oleh Rasulullah saw., sebagaimana sabdanya  :

قََا لَ رَسُوْلُ اللهِ صَلىَّ اللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ : قَدْ كُنْتُ نَهَيْتُكُمْ عَنْ زِيَارَةِ الْقَبْرِ فَقَدْ أَذَنَ لمُِحَمَّدٍ فِى زِيَارَةِ الْقَبْرِ أُمَّهِ فَزُوْرُوهَا فَإِنَّهَا تَذْكِرَ اْلأَخِرَةِ (رواه مسلم, ابوداود والتر مذى)
Artinya: "Bersabda Rasulullah saw, telah melarang kamu berziarah kubur, sekarang Muhammad telah mendapatkan izin untuk berziarah ke kubur ibunya, maka ziarahlah kamu, karena sesungguhnya ziarah itu mengingat akherat".(HR. Muslim, Abu Daud dan Tirmidzi)  
Adab Dalam Berziarah Kubur yang Baik dan Benar Menurut Islam : 

1. Berperilaku sopan dan ramah ketika mendatangi areal pemakaman.

2. Niat dengan tulus dan ikhlas karena ingin mendapatkan Ridho dari Allah SWT, bukan untuk meminta sesuatu pada orang yang sudah meninggal.

3. Tidak duduk, menginjak-injak, tidur-tiduran, dll di atas makam orang mati.

4. Tidak melakukan tindakan tidak senonoh seperti buang air besar, kencing, meludah, buang sampah sembarangan, dan lain-lain.

5. Mengucapkan salam kepada penghuni alam kubur.

Rasulullah SAW bersabda :

عن سليما ن بن بريد ة عن أبيه قََا لَ رَسُوْلُ اللهِ صَلىَّ اللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ يقو ل السلا م عليكم 

أهل الد يار من المؤمنين والمسلمين وإنا إنشاءالله للا حقون أسأل الله لنا ولكم العا فية (رواه مسلم, احمد)

Artinya :”Dari Sulaiman ibn Buraidah dari ayahnya, Rasulullah saw, bersabda : Selamat sejahtera pada mukminin dan muslimin yang ada disini. Kami insya Allah akan menyusul kamu. Aku mohon kepada Allah semoga kami dan kamu mendapat keselamatan”. (HR. Muslin dan Ahmad) 
6. Mendoakan arwah orang yang telah meninggal agar bahagia dan tenang di alam kubur sana dengan ikhlas.

RANGKUMAN

1. Kewajiban kaum muslimin terhadap jenazah ada empat yaitu: memandikan, mengkafani, mensolatkan dan menguburkan
2. Syarat sholat jenazah.

a. menutup aurot, suci dari hadats dan najis, suci badan pakaian dan tempat, menghadap kiblat.

b. Jenazah telah dimandikan dan dikafani.

c. Jenazah didepan orang yang sholat kecuali sholat ghaib

3. Rukun Sholat jenazah

a. Niat

b. Berdiri jika mampu

c. Takbir empat kali

d. Membaca surat Al-Fatihah

e. Membaca sholawat Nabi saw

f. Mendoakan mayat setelah takbir ketiga dan ke empat

g. Memberi salam

KAMUS ISTILAH

1. Fardhu kifayah
= kewajiban yang wajib dilaksankan oleh anggota 

   masyarakat, bila salah satu sudah melaksanakannya maka  

   yang lain sudah gugur kewajibannya

2. Ibrah


= mengambil pelajaran

3. muhasabah

= introspeksi
4. Aurot


= Bagian tubuh manusia yang wajib ditutupi

PERNIK- PERNIK

PENILAIAN

Pilihlah jawaban  yang  tepat A, B, C, D atau E dengan memberi tanda silang !

1. Mengurus jenazah mulai dari mengkafani sampai dengan menguburkannya adalah termasuk fardhu kifayah. Yang dimaksud fardhu kfayah itu ialah . . . . 

A. kewajiban yang dibebankan kepada setiap individu muslim

B. kewajiban yang dibebankan kepada setiap anggota masyarakat

C. kewajiban yang dibebankan kepada seluruh keluarga

D. kewajiban yang dibebankan kepada setiap pemimpin masyarakat

E. apabila ada anggota masyarakat yang sudah melakukannya maka yang lain menjadi  gugur     

2.  Menyiram jenazah menggunakan air yang dicampur dengan harum-haruman dilakukan pada waktu....

A. sebelum diwudhukan




B. sebelum digosok dengan sabun

C. sebelum diberi pakaian mandi 


D. sebelum diwudhukan

E. sebelum mengeluarkan kotoran dari dalam perutnya

3.  Jika orang yang meninggal itu perempuan dan ditempat itu  tidak  ada  wanita ayahnya  atau ibunya, maka jenazah tersebut sebaiknya  . . . .

A. ditayamumkan




B. tidak usah dimandikan

C. boleh dimandikan oleh orang laki-laki


D. diwudhukan saja

E. boleh dimandikan wanita

4.  Mengkafani mayat sekurang-kurangnya tiga lapis  yang terdiri dari kain sarung dan  dua lapis  yang menutup seluruh tubuhnya, apabila . . . .

A. jenazah laki-laki dan perempuan


B. jenazahnya orang yang mati sahid

C. jenazahnya perempuan

 


D. jenazahnya bukan laki-laki dan bukan perempuan

E. jenazahnya laki-laki 


     

                
5.  Ketika kita menyolatkan jenazah laki-laki, maka posisi berdiri yang benar adalah . . . 

A. di arah kepala jenazah




B. di arah leher jenazah

C. di arah punggung jenazah


D. di arah dada kanan jenazah

E. di antara kaki dan lutut jenazah

6.  (( (((( ((( (((( .( .( (((( (((( (((
Artinya : "Bersabda Rasulullah saw, . . . .
A. Sholatlah lima waktu sehari semalam    


B. Sholatlah tepat pada waktunya

C. Sholatlah olehmu orang-orang yang meninggal  

D. Ucapkanlah salam ketika masuk kubur

E. Bersholawatlah kamu kepada Rasulullah saw.

7.  Rasulullah saw., bersabda: "Tidak seorang mukminpun yang meninggal kemudian di-sholatkan oleh umat Islam yang mencapai  . . .  kecuali akan di ampuni dosanya". (HR. Lima Ahli Hadits kecuali Nasai )
A. dua shof


B. tiga shof

C. empat shof

D. enam shof 

E. lima shof
8.  ((( ((( ((( (((( (((( (((
Bacaan tersebut dibaca ketika . . . .
A. Membuat liang lahat
  

B. Membawa jenazah ke kubur
   

C. Memasukkan mayat ke liang lahat


D. Mengkafani jenazah

E. Mengikat tali pada kafan mayat

9.  Pada saat jenazah dimasukkan ke liang lahat, maka posisi jenazah seharusnya . . . .

A. miring ke kanan dan menghadap kiblat   

B. tengkurap dengan tangan tegak lurus

C. miring ke kiri dan menghadap kiblat    

D. terlentang dengan tangan tegak lurus

E. terlentang dengan tangan disedekapkan

10. Mengangkat tangan pada tiap takbir, merendahkan suara dan memperbanyak shof, adalah termasuk:

A. syarat wajib sholat jenazah.

B. syarat sholat jenazah.
        

C. rukun memandikan jenazah 

D. sunat sholat jenazah
E. syarat syah sholat jenazah.


II.  Diskusikan dengan  temanmu,  kemudian  jawablah  pertanyaan-pertanyaan  berikut !

1.   Ada berapakah rukun sholat jenazah ! Sebutkan dan  jelaskan.

2.   Bagimanakah cara mengatur sholat jenazah ! Jelaskan

3.   Tuliskan bacaan sholat jenazah setelah takbir ke 3 lengkap dengan artinya !

4.   Tuliskan bacaan sholat jenazah setelah takbir ke 4  lengkap dengan artinya !

5.   Jelaskan secara singkat tata cara menguburkan mayat !

TUGAS INDIVIDU

Seorang muslim wajib mempelajari tata cara memandikan jenazah, coba praktikkan cara memandikan jenazah.

TUGAS KELOMPOK

Kelas dibagi menjadi beberapa kelompok, kemudian masing-masing kelompok mempraktikkan tata cara mengkafani jenazah!

PORTO FOLIO 

Kamu pasti pernah menghadiri menghadiri prosesi pemakaman jenazah! Tuliskan pengalaman kamu ketika saudara atau tetanggamu ada yang meninggal dunia.
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KHUTBAH, TABHLIGH DAN DAKWAH          
Standar Kompetensi :

12. Memahami khutbah, tabligh, dan dakwah       
Kompetensi Dasar   :  

12.1. Menjelaskan pengertian khutbah, tabligh dan dakwah.
12.2. Menjelaskan tatacara khutbah, tabligh dan dakwah.
12.3. Memperagakan   khutbah, tabliqh dan dakwah
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    TARTILAN 

Bacalah ayat-ayat berikut dengan tartil dan renungkanlah maknanya serta perhatikan adab dan sopan santun membaca Al Qur’an. 
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a. Q.S. Ali Imran : 104

b. Q.S. An Nahl : 125


c. Q.S. Al Baqarah : 256


GAMBAR
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IFTITAH

Perkataan merupakan salah satu bentuk komunikasi untuk menyampaikan keinginan, gagasan serta pelbagai kepentingan. Dengan demikian, perkataan sangat besar pengaruhnya terhadap sikap dan perilaku manusia dalam segala dimensinya (individual dan sosial). 

Perkataan dapat menimbulkan hal-hal yang positif konstruktif dan yang negatif destruktif. Maksudnya, dengan perkataan dapat meluruskan yang bengkok, mendekatkan yang jauh, menumbuhkan kebaikan dan membuahkan kemaslahatan atau sebaliknya. Semua itu tergantung pada nilai atau bobot dari perkataan itu sendiri.
Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering sekali mendengar kata dakwah. Hal itu sudah tidak asing bagi kita, apalagi kita sebagai umat Muslim. Pastinya akan lebih sering mendengar kata tersebut. Kata dakwah ini memiliki beberapa sebutan, diantaranya tabligh atau khotbah.
Dilihat sekilas ketiga nama tersebut hampir sama, namun ada perbedaan diantara ketiganya. Yang paling tinggi dan paling luas cakupannya adalah dakwah. Di dalam dakwah ada beberapa jenjang aktifitas. Salah satunya adalah tabligh. Jadi tabligh itu bagian dari dakwah, tetapi dakwah bukan hanya semata-mata tabligh. Tabligh sendiri berarti menyampaikan. Di dalam tabligh, yang menjadi inti masalah adalah bagaimana agar sebuah informasi tentang agama Islam bisa sampai kepada objek dakwah. 

Sedangkan istilah khutbah dan ceramah sesungguhnya merupakan media dalam bertabligh. Khutbah itu identik dengan khutbah jumat, yang hukumnya wajib diselenggarakan tiap hari Jumat. Meski pun di luar khutbah jumat juga kita mengenal adanya khutbah nikah, khutbah ''Idul Fithri dan ''Idul Adha. Sedangkan ceramah sifatnya agak bebas, tidak ada ketentuan waktu dan kesempatannya. Misalnya ceramah maulid, pengajian dan sejenisnya.

Tujuan utamanya ialah untuk mewujudkan kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat yang diridai oleh Allah. Nabi Muhammad SAW mencontohkan dakwah kepada umatnya dengan berbagai cara melalui lisan, tulisan dan perbuatan. Dimulai dari istrinya, keluarganya, dan teman-teman karibnya hingga raja-raja yang berkuasa pada saat itu.
Hal di atas cukup untuk menjadi alasan bagi seorang muslim untuk bersyukur dan membela Islam. Dalam tinjauan yang lebih luas lagi, Islam bukan hanya agama pribadi, tetapi juga sebuah ideologi yang harus diperjuangkan agar nilai-nilainya berjalan di muka bumi. 
MATERI POKOK dan URAIAN MATERI

KHUTBAH, TABLIGH DAN DAKWAH

A..KHOTBAH

Khotbah berasal dari kata khataba, yakhtubu, khutbatan yang berarti ceramah atau pidato.

Khotbah Jum'at ialah bentuk ceramah yang berisi nasehat dan wasiat keagamaan yang disampaikan kepada jamaah yang diikat oleh syarat dan rukun. Khutbah jumat punya syarat dan rukun yang tidak boleh ditinggalkan, sebab terkait erat dengan sah atau tidaknya sebuah ibadah mahdhah. Orang yang menyampaikan khotbah  disebut  dengan khotib.

Khotib Jum'at.

Khotib harus memenuhi ketentuan agar menjadikan khotbahnya syah. Adapun  ketentuan  menjadi khotib adalah :

a. Islam, baligh, berakal sehat.

b. Mengetahui syarat, rukun dan sunat khotbah.

c. Suci dari hadats dan najis.

d. Suaranya jelas dan dapat difahami jamaah.

e. Tidak tercela dalam masyarakat.

Syarat  Khotbah

a Syarat khotbah yaitu suatu hal yang harus dipenuhi sebelum melaksanakan  khotbah jum'at.  Adapun syarat dua khotbah yaitu :

b Dimulai sesudah masuk waktu dhuhur.

c Khotib hendaknya berdiri jika mampu.

d Khotib hendaklah duduk sebentar antara khotbah satu dan khotbah kedua. Rasulullah saw,  bersabda :
كَانَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَخْطُبُ قَائِمًا وَيَجْلِسُ بَيْنَ خُطْبَتَيْنِ (رواه مسلم)
Artinya : " Adalah Rasulullah saw, berkhotbah dengan berdiri  dan beliau duduk antara  dua  khotbah".  (HR. Muslim)

e Suara khotib harus dapat didengar jamaah.

f Khotib harus suci dari hadats dan najis.

g Khotib harus menutup aurotnya.

h Tertib.

Rukun Khotbah

Rukun khotbah ialah suatu hal yang harus dikerjakan ketika melaksanakan khotbah  jum'at. Adapun rukun  dua khotbah adalah sebagai  berikut :

a Membaca puji-pujian (hamdalah).

b Membaca syahadatain.

c Membaca shalawat kepada Nabi Muhammad saw.

d Berwasiat tentang taqwa.

e Membaca ayat Al-Qur'an dalam salah satu khotbah.

f Mendoakan kaum muslimin pada khotbah kedua.

Sunat Khotbah

Sunat khotbah yaitu suatu hal yang sebaiknya dilaksanakan dalam khotbah jum'at. 

Adapun sunat khotbah adalah :

a Khotbah disampaikan diatas tempat yang lebih tinggi.

b Khotib menyampaikan khotbah dengan kalimat yang jelas, sistematis dan tidak terlalu panjang.  Rasulullah saw,  bersabda :
كَانَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَطِيْلُ الصَّلاَةَ وَيَقْصُرُ الْخُطْبَةَ (رواه النساء)
Artinya: "Rasulullah saw; memanjangkan sholatnya dan memendekkan khotbah-nya". (HR.Nasa'i) 

c Khotib hendaklah menghadap kearah jama'ah.

d Khotib hendaklah memberi salam pada awal khotbah.

e Khotib duduk sebentar sesudah memberi salam.

f Khotib membaca surat Al-Ikhlas ketika duduk antara dua khotbah.

g Khotib menertibkan tiga rukun khotbah yaitu, puji-pujian, sholawat Nabi saw, dan wasiat taqwa’.

h Jama'ah hendaklah memperhatikan khotbah. Rasulullah saw,  bersabda :
إِذَا قُلْتَ لِصَاحِبِكَ يَوْمَ الْجُمُعَتِ أَنْصِتْ وَاْلإِمَامُ يَخْطُبُ فَقَدْ لَغَوْتِ (رواه البخارى و مسلم)
Artinya : " Jika kamu berkata pada temanmu: diam, di hari jum'at ketika imam sedang khotbah, maka jum'at  kamu sia-sia". (HR. Bukhori dan Muslim )
Praktik  Berkhotbah

Dalam praktek berkhotbah hendaklah diperhatikan syarat dan rukun khotbah. Kemudian perhatikan urutan-urutan sebagai berikut :

Khotbah pertama.

· Khotib berdiri memberi salam.

· Khotib duduk mendengar adzan.

· Khotib berdiri kemudian membaca hamdalah seperti :
أَلْحَمْدُ ِللهِ الَّذِى أَنْعَمَنَا بِاْلإِيْمَانِ وَاْلإِسْلاَمِ
· Membaca dua kalimat syahadat  seperti :
أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهَ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا رَسُوْلُ اللهِ
· Membaca sholawat Nabi saw ; seperti contoh :
اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى نَبِيِّنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى اَلِهِ وَصَحْبِهِ أَجْمَعِيْنَ
· Memberi wasiat tentang taqwa :   إِتَّقُ اللهَ
· Pada waktu memberi wasiat hendaklah dengan mengutip  ayat Al-Qur'an.

· Penutup khotbah pertama dengan membaca :

أَقُوْلُ قَوْلِى هَذَا وَاسْتَغْفِرُ اللهُ لِى وَلَكُمْ
· Khotbah kedua.

· Setelah selesai khotbah  pertama, khotib duduk sebentar, kemudian berdiri lagi lalu membaca hamdalah, syahadatain, shalawat kepada Nabi Muhammad saw, wasiat taqwa lalu mendoakan kaum muslimin. 
أَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ وَالْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ أَْلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ
· Kemudian di tutup dengan bacaan :  عِبَادَ اللهِ



إِنَّ اللهَ يَأْمُرُ بِالْعَدْلِ وَاْلإِحْسَانِ وَإِيْتَائِ ذِى اْلقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَاْلبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ, فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمِ يَذْكُرْكُمْ وَاشْكُرُوْهُ عَلَى نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ وَاسْئَلُوْهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ وَلَذِكْرُ اللهِ اَكْبَرُ
Fungsi Khotbah

Fungsi khotbah jum'at antara lain: Untuk mengingatkan kaum muslimin agar  meningkatkan iman dan taqwa, meningkatkan amal sholeh, memperbaiki akhlaq, dorongan menuntut ilmu,  mempererat ukhuwah islamiyah dan lain-lainnya.

A. TABLIGH

Tabligh berasal dari kata ballagha, yuballighu tablighon yang berarti menyampaikan. Menurut istilah tabligh adalah menyampaikan ajaran-ajaran Islam kepada umat manusia untuk dijadikan pedoman agar memperoleh kebahagiaan dunia dan akherat. Di dalam tabligh, yang menjadi inti masalah adalah bagaimana agar sebuah informasi tentang agama Islam bisa sampai kepada objek dakwah. Tapi tidak ada tuntutan lebih jauh untuk mendalami suatu masalah itu
Tabligh adalah da’wah Islamiyah dalam bentuk khusus (lisan dan tulisan) untuk menyampaikan ajaran Islam kepada orang lain. Pelaksananya dinamakan muballigh/ muballighat. nAllah berfirman :

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang menyapaikan risalah-risalah Allah[1222], mereka takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada seorang(pun) selain kepada Allah. dan cukuplah Allah sebagai pembuat perhitungan”. (Al-Ahzab : 39)

B. Dakwah

Kata da’wah merupakan masdar (kata dasar) dari kata kerja da’aa yad’uu yang berarti seruan, panggilan, ajakan. Menurut istilah dakwah ialah setiap kegiatan yang bersifat menyeru, mengajak dan memanggil orang atau kelompok orang untuk beriman kepada Allah swt, sesuai dengan ajaran aqidah (keyakinan), syari’ah (hukum) dan akhlak Islam.

Rasulullah saw; bersabda :
 عَنْ عَبْدِ اللهِ ابْنِ عَمْرٍ وَاَنَّ النَِبيَّ صِلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بَلِّغُوْا عَنِّى وَلَوْ أَيَةً  (رواه البخارى)
Artinya : ”Dari Abdullah ibn Amr sesungguhnya Nabi saw bersabda”: ”Sampaikanlah olehmu apa yang kalian peroleh dari aku walaupun hanya satu ayat". (HR. Bukhori )
Rasulullah saw melakukan da’wah menurut prinsip yang telah digariskan Allah swt dalam Al-Qur’an sebagai berikut :
Artinya :” Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.( An-Nahl : 125)

Adapun metode berdakwah menurut Q.S. An-Nahl : 125 adalah dengan cara :

· Bilhikmah (kebijaksanaan) artinya dengan cara yang jelas dan tegas  sehingga  dapat membedakan antara yang haq dan yang bathil. Penyampaian dakwah ini terlebih dahulu harus mengetahui tujuannya dan mengenal secara benar terhadap orang atau kelompok yang menjadi sasarannya.

· Mauidhah hasanah artinya berdakwah dengan nasehat yang baik maksudnya dengan  menyenangkan hati, tidak menyakitkan dan tidak memaksakan tetapi dengan cara persuasif yaitu memberikan kesempatan kepada orang untuk berfikir dan menentukan sendiri.

· Mujadalah  (diskusi) ialah  berdakwah dengan saling tukar fikiran dan informasi. Cara ini biasanya dilakukan kepada  orang yang mempunyai kemampuan berfikir logis dan kritis.

Berdakwah atau menyeru orang (kelompok orang) agar meyakini ajaran Islam dan mengamalkan ajarannya merupakan tugas suci kita semua sebagaimana perintah nabi Muhammad saw, dalam kandungan hadits di atas. Dakwah bisa dilakukan dengan lisan, tulisan dan perbuatan sebagaimana yang pernah dicontohkan oleh Rasulullah saw pada masa hidupnya.

Setiap muslim hendaklah menyadari bahwa berdakwah adalah merupakan suatu kewajiban, sedang berhasil atau tidaknya Allahlah yang menentukan (Lihat Q.S. At-Taubah : 56).

RANGKUMAN

Dari hal-hal yang telah diuraikan terdahulu, dapat kita analisa bahwa khothbah, tabligh dan dakwah hampir sama, namun ada perbedaan diantara ketiganya. Yang paling tinggi dan paling luas cakupannya adalah dakwah. Di dalam dakwah ada beberapa jenjang aktifitas. Salah satunya adalah tabligh. Jadi tabligh itu bagian dari dakwah, tetapi dakwah bukan hanya semata-mata tabligh. Tabligh sendiri berarti menyampaikan. Di dalam tabligh, yang menjadi inti masalah adalah bagaimana agar sebuah informasi tentang agama Islam bisa sampai kepada objek dakwah. 

Perbedaan-perbedaan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :

	KHUTHBAH
	TABLIGH
	DAKWAH

	1. Dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu.

2. Ada syarat dan rukun.

3. Ada mimbar khusus untuk melaksanakannya.

4. Waktunya terbatas

5. Dilakukan oleh seorang yang memiliki kemampuan berorasi dan memiliki pengetahuan yang cukup

6. Orang yang melaksanakan disebut khatib.

7. Dilakukan secara khusus dan memiliki tata cara tertentu. 
	1. Dapat dilakukan kapan saja

2. Tidak ada syarat dan rukun

3. Ada yang meggunakan mimbar dan ada yang tidak, tergantung tempat pelaksanaannya

4. Ada yang tidak terbatas dan ada yang dibatasi waktunya

5. Bisa dilakukan oleh siapa saja yang memiliki kemampuan berorasi dan pengetahuan agama

6. Orang yang melaksanakan disebut mubaligh/mubalighot

7. Dapat dilakukan melalui berbagai cara seperti seminar atau menggunakan tehnologi

1. 
	1. Dapat dilakukan kapan saja.

2. Tidak ada syarat dan rukun

3. Tidak perlu ada mimbar khusus dalam pelaksanannya

4. Tidak dibatasi waktu

5. Boleh dilakukan siapa saja, karena setiap muslim wajib, mempelari, mengamalkan dan mendakwahkan Islam.

6. Orang yang melaksana-kannya disebut dengan da’i.

7. Dapat dilakukan tanpa melalui acara formal karena dapat dilakukan kapan dan dimana saja.


KAMUS ISTILAH KATA-KATA PENTING

1. khothbah

= ceramah

2. Tabligh

= menyampaikan

3. Dakwah

= menyeru

4. Hikmah 

= kebijaksanaan

5. Mujadalah  

= diskusi, debat
6. Mauidhah hasanah 
= nasehat yang baik 

PERNIK=PERNIK (TANBIH / KAUL HIKMAH /SYAIR / NYANYIAN / INGAT / KISAH TELADAN DLL )

Meskipun Nabi Nuh sangat sedikit pengikutnya dari kalangan orang-orang beriman, tetapi ia tetap berdakwah kepada kaumnya dan menetap bersama mereka 950 tahun lamanya. Sebagaimana firman Allah :


Artinya : “Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, maka ia tinggal di antara mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun. Maka mereka ditimpa banjir besar, dan mereka adalah orang-orang yang zalim.” (QS. Al-Ankabut : 14)

Menurut Ibnu katsir – menerangkan bahwasanya nabi Nuh tinggal bersama kaumnya dan senantiasa mendakwahkan mereka kepada Allah selama 950 tahun. Walaupun Nabi Nuh tinggal bersama kaumnya cukup lama, tetapi yang beriman kepadanya hanya sedikit saja.

PENILAIAN

PILIHAN GANDA

.Pilihlah jawaban  yang  tepat A,B, C, D atau E dengan memberi tanda silang ! 

1.  Bentuk ceramah yang disampaikan seorang khatib dalam melakukan khutbah jum’at, hendaklah ….

A. bisa diterima oleh jamaah jum’at



B. disampaikan dengan pengeras suara 

C. memenuhi syarat rukun khutbah



D. berdiri diatas mimbar yang lebih tinggi 

E. menggunakan bahasa arab

2.  (((((( ((( ((((( ((((( ((((
Penggalan Hadits tersebut menerangkan tentang ….

A. Tempat dilakukannya khutbah 



B. panjangnya penyampaian khutbah

C. Waktu dimulai khutbah

D. duduk diantara dua khutbah

E. isi dan materi khutbah

3.  Khatib dalam melakukan khutbah jum’at hendaklah dilakukan sesudah masuk waktu dhuhur, karena hal tersebut merupakan …..

A. rukun khutbah



B. wajibnya khutbah

C. sunatnya khutbah

D. syarat khutbah



E. makruhnya khutbah

4.   Membaca ayat Al-Qur’an pada salah satu dari kedua khutbah jum’at dilakukan setelah ….

A. Membaca puji-pujian (hamdalah).

B. Menbaca syahadatain.

C. Menbaca shalawat kepada Nabi Muhammad saw.

D. Berwasiat tentang taqwa.

E. Mendoakan kaum muslimin pada khutbah kedua.

5.   Khatib membaca surat Al-Ikhas ketika duduk antara dua khutbah, adalah termasuk …..

A. rukun khutbah



B. wajibnya khutbah


C. sunatnya khutbah

D. syarat khutbah



E. makruhnya khutbah

6.  (((((((((( ((((( (((( ( ( ( ( (((( (((( (((
Arti yang tepat dari hadits tersebut adalah …..

A. Rasulullah saw, memanjangkan khutbahnya

B. Rasulullah saw, memendekkan sholatnya

C. Rasulullah saw, memanjangkan sholat dan khutbahnya

D. Rasulullah saw, memendekkan sholat dan khutbahnya

E. Rasulullah saw, memanjangkan sholat dan memendekkan khutbahnya

7.   (((((( (((((( (((( (((( (( (((( ((((


Bacaan di atas di baca ketika  ……

A. memulai khutbah




B. duduk antara dua khutbah

C. pada saat melakukan khutbah



D. menyampaikan wasiat taqwa

E. menutup khutbah

8.   Rasulullah saw dalam melakukan dakwahnya dengan cara mujadalah, maksudnya adalah ….

A. Kebijaksanaan 






B. Tegas kepada umatnya

C. Diskusi atau bertukar fikiran 




D. Kesabaran


E. Memberi nasehat dengan cara yang baik

9.   Dalam melakukan khutbah jum’at khatib hendaklah membaca  shalawat  Nabi Muhammad saw, karena bacaan shalawat termasuk ….

A. syarat khutbah.

B. rukun khutbah

C. sunat khutbah

D. tata cara khotbah

E. do’a khutbah

10. Keberhasilan dakwah Rasulullah SAW sangat banyak ditentukan oleh ….

A. keluhuran akhlak pribadi Rasulullah SAW

B. Metode dakwah Rasulullah SAW 

C. Kemahiran dakwah Rasulullah SAW 

D. Keuletan dakwah Rasulullah SAW 

E. Kecerdasan Rasulullah SAW 

III. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 

1. Sebutkan secara urut rukun khutbah jum’at!

2. Sebutkan dan jelaskan 3 metode dakwah menurut Al-Qur’an surat An-Nahl : 125!

3. Jelakan pebedaan antara khutbah jum’at dak dakwah !

4. Bagaimana cara mepersiapakan khotbah yang baik !

5. Jelaksn berpedaan khutbah jum’at dan khotbah hari raya!

TUGAS / KEGIATAN INDIVIDU

.Buatlah rangkuman khutbah jum’at pada saat kamu melaksanakan sholat jum’at dikampungmu!

TUGAS / KEGIATAN KELOMPOK

Buatlah naskah pidato yang bertemakan hari besar Islam! Carilah tema tersebut dengan mebrowser di internet melalui situs-situs Islam.

MAHFUDHOT

PORTOFOLIO 

Buatlah naskan khutbah jum’at yang bertema problematka remaja dan solusinaya! Jangan lupa dilengkapi syarat dan rukun khutbah

Pasangkanlah istilah di kolom sebelah kiri dengan pengertiannya yang sesuai di kolom sebelah kanan.

	Khotib
	
	Berdakwah dengan cara bijaksana

	
	
	

	Tabligh
	
	Salah satu rukun khotbah

	
	
	

	Mujadalah 
	
	Salah satu syarat  khotbah

	
	
	

	Wasiat taqwa
	
	Orang yang melaksanakan khotbah

	
	
	

	Masuk waktu dhuhur
	
	berdakwah dengan cara saling tukar fikiran

	
	
	

	Khikmah 
	
	menyampaikan ajaran-ajaran Islam kepada umat manusia
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PERKEMBANGAN ISLAM PADA MASA MODERN           
Standar Kompetensi :

13. Memahami perkembangan Islam pada masa modern.        
Kompetensi Dasar   :  

13.1. Menjelaskan perkembangan Islam pada masa modern.
13.2. Menyebutkan contoh perkembangan Islam pada masa modern 
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    TARTILAN 
Bacalah ayat-ayat berikut dengan tartil dan renungkanlah maknanya serta perhatikan adab dan sopan santun membaca Al Qur’an. 
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a. Q.S. Al A’raf : 4 – 6

b. Q.S Ibrohim ; 9


c. Q.S  Al Ambiya 85 – 86


GAMBAR :
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JAMALUDIN AL AFGANI          SAYYID AHMAD KHAN                  MUSTHAFA KAMAL
[image: image52.jpg]



KARIKATUR IBNU BATUTAH

PERKEMBANGAN ISLAM PADA MASA MODERN

A. Sekilas tentang Dunia Islam pada Masa Modern

Masa pembaharuan (modern) bagi dunia Islam adalah masa yang dimulai dan tahun 1800 M sampai sekarang. Masa pembaharuan ditandai dengan adanya kesadaran umat Islam terhadap kelemahan dirinya dan adanya dorongan untuk memperoleh kemajuan dalam berbagai bidang, khususnya dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Pada masa pembaharuan ini, telah muncul tokoh tokoh pembaharu dan pemikir Islam di berbagai negara Islam. Pada awal masa pembaharuan, kondisi dunia Islam, secara politis berada dibawah penetrasi kolonialisme. Baru pada pertengahan abad ke-20 M, dunia Islam bangkit memerdekakan negaranya dan penjajahan bangsa Barat (Eropa). 

Di antara negara-negara Islam atau negara-negara berpenduduk mayoritas umat Islam, yang memerdekakan dirinya dari penjajahan, seperti :

· Indonesia, memperoleh kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus 1945. 

· Pakistan pada tanggal 15 Agustus 1947.

· Mesir secara formal memperoleh kemerdekaan dari Inggris tahun 1922 M. Namun, bangsa Mesir baru merasa benar-benar merdeka pada tanggal 23 Juli 1952, yakni setelah Jamal Abdul Nasir menjadi penguasa, karena dapat menggulingkan Raja Faruq yang dalam masa pemerintahannya pengaruh Inggris sangat besar. 

· Irak merdeka secara formal dari penjajah Inggris tahun 1932 M, tetapi sebenarnya baru benar-benar merdeka tahun 1958 M.

· Syria dan Libanon, merdeka dari penjajah Prancis tahun 1946 M.

· Beberapa negara di Afrika merdeka dari penjajah Prancis, seperti Lybia tahun 1951 M, Sudan dan Maroko tahun 1956 M, dan Aijazair tahun 1962 M.

· Di Asia Tenggara, negara-negara yang berpenduduk mayoritas Islam, yang merdeka dari penjajah Inggris adalah Malaysia tahun 1957 M dan Brunei Darussalam tahun 1984 M.

· Di Asia Tengah, negara-negara yang merdeka dari Uni Soviet tahun 1992 M adalah Uzbekistan, Kirghistan, Kazakhtan, Tajikistan, dan Azerbaijan sedangkan Bosnia merdeka dari penjajah Yogoslavia juga tahun 1992 M.

Setelah negara-negara yang berpenduduk mayoritas umat Islam tersebut memperoleh kemerdekaan, maka umat Islam bersama-sama dengan pemerintah negaranya melakukan usaha-usaha pembangunan dalam berbagai bidang, demi terwujudnya masyarakat bangsa yang adil dan makmur di bawah naungan rida Allah SWT.

B. Perkembangan Ajaran Islam pada Masa modern

Menjelang dan pada awal-awal masa pembaharuan yaitu sebelum dan sesudah tahun 1800 M, umat Islam di berbagai negara, telah menyimpang dari ajaran Islam yang bersumber kepada Al-Qur’an dan Hadis. Penyimpangan itu terdapat dalam hal :

· Ajaran Islam tentang ketauhidan telah bercampur dengan kemusyrikan. Hal ini ditandai dengan banyaknya umat Islam yang selain menyembah Allah SWT juga memuja makam yang dianggap keramat dan meminta tolong dalam urusan gaib kepada dukun-dukun dan orang-orang yang dianggap sakti. Selain itu, ada juga kelompok umat Islam yang meng kultuskan dan beranggapan bahwa sultan adalah orang suci yang segala perintahnya harus ditaati.

· Adanya kelompok umat Islam, yang selama hidup di dunia ini, hanya mementingkan urusan akhirat dan meninggalkan dunia. Mereka beranggapan hahwa memiliki harta benda yang banyak, kedudukan yang tinggi dan ilmu pengetahuan tentang dunia adalah tidak perlu, karena hidup di dunia ini hanya sebentar dan sementara, sedangkan hidup di akhirat bersifat kekal dan abadi. Selain itu, banyak umat Islam yang menganut paham fatalisme, yaitu paham yang mengharuskan berserah diri kepada nasib dan tidak perlu berikhtiar, karena hidup manusia dikuasai dan ditentukan oleh nasib.
Penvimpangan-penyimpangan umat Islam terhadap ajaran agamanya seperti tersebut, mendorong lahirnya para tokoh pembaharu, yang berusaha menyadarkan urnat Islam agar kembali kepada ajaran Islam yang benar, yang bersumber kepada Al-Quran dan As-Sunnah (Hadis). Tokoh-tokoh pembaharu yang dimaksud antara lain:

1. Muhammad bin Abdul Wahhab lahir di Nejd (Arab Saudi) pada tahun 1115 H (1703 M) dan wafat di Daryah tahun 1201 H (1787 M). Muhammad bin Abdul Wahhab adalah seorang ulama besar yang produktif, karena buku-buku karangannya tentang Islam, mencapai puluhan judul. Di antara buku bukunya berjudul “Kitab At-Tauhid” yang isinya antara lain tentang pemberantasan syirik, khurafat, takhayul, dan bid’ah yang terdapat di kalangan umat Islam dan mengajak umat Islam agar kembali kepada ajaran tauhid yang murni. Para pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab, menamakan kelompoknya dengan “A1-Muwahhidun” atau “Al-Muslimun”, yang artinya kelompok yang berusaha mengesakan Allah SWT semurni-murninya. Gerakan pemurnian ajaran Islam yang dilakukan oleh para pengikut Muhammad bin Abdul Wahhah ini, dinamakan juga gerakan “Wahabi”.

2. Rifa’ah Badawi Rafi’ At-Tahtawi, atau At-Tahtawi, lahir di Tahta pada tahun 1801 M dan meninggal di Mesir. Pemikirannya yang berkaitan dengan ajaran Islam, antara lain, beliau menyerukan agar umat Islam dalam hidup di dunia ini tidak hanya mementingkan urusan akhirat, tetapi juga harus mementingkan urusan dunia, agar umat Islam tidak dijajah oleh hangsa lain.

3. Jamahiddin Al-Afghani, lahir di Asadabad tahun 1838 M dan wafat di Istanbul rahun 1897 M. Di antara pemhaharuan pemikiran yang dimunculkan beliau adalah :

· Agar kejayaan umat Islam dapat diraih kembali dan mampu menghadapi dunia modern, umat Islam harus kembali kepada ajaran agamanya yang murni dan harus memahami Islam dengan rasio dan kebebasan.

· Jamaluddin menginginkan agar kaum wanira juga meraih kemajuan dan bekerja sama dengan pria untuk mewujudkan masyarakat Islam yang dinamis dan maju.

· Kepemimpinan otokrasi hendaknya diubah menjadi demokrasi Menurut pendapatnya Islam menghendaki pemerintahan republik yang di dalamnya terdapat kebebasan mengemukakan pendapat dan kewajiban negara untuk tunduk kepada undang undang.

· Ajarannya tentang Pan-Islamisme yakni persatuan dan kerjasama seluruh umat Islam harus diwujudkan. Karena persatuan dan kerja sama seluruh umat Islam sangat penting dan di atas segalanya.
Selain tokoh-tokoh pembaharuan tersebut, masih banyak lagi tokoh-tokoh pembaharuan lainnya, seperti Muhammad Abduh di Mesir (1849-1905 M), Muhammad Rasyid Ridla (1865-1935 M), Sayid Ahmad Khan di India (1817- 1898 M), dan Muhammad Iqbal di Pakistan (1876-1938 M).

Pada masa pembaharuan jumlah penduduk beragama Islam berkembang terus ke seluruh pelosok dunia. Penduduk Muslim terbanyak terdapat di Benua Asia dan Afrika. Mengacu kepada data penduduk tahun 1991 M, negara-negara yang penduduk Muslimnya lebih dan 90 % adalah Mauritania, Sahara Barat, Maroko, Aijazair, Tunisia, Libia, Mesir, Somalia, Turki, Irak, Yordania, Arab Saudi, Yaman, Oman, Qatar, Bahrain, Iran, Afghanistan, dan Pakistan.

Sedangkan negara-negara yang jum!ah umat Islamnya mencapai 50—90 % adalah Tanzania (Afrika), Turkemenistan, Uzbekistan, Kirghistan, Tajikistan (Rusia), Bangladesh, Malaysia, Singapura, Indonesia, Brunei, dan Kepulauan Mindanou di Filipina. Negara-negara yang umat Islamnya 10—50 % antara lain seperti Guinea (Afrika), Albania, Suriah, India, Gina, dan Myanmar.

Untuk mengikat negara-negara Islam di seluruh dunia, pada bulan Zulhijjah tahun 1381 H (Mei 1962), telah didirikan Rabithah Al-Alam Al-Islami (Muslim world League atau Liga Dunia Islam) sebuah organisasi Islam internasional non-pemerintah yang tidak berpihak kepada suatu partai atau golongan dan mewakili umat Islam sedunia. Liga Dunia Islam ini berkantor pusat di Mekah (Saudi Arabia), sedangkan kantor perwakilannya tersebar di seluruh dunia, seperti Indonesia, Amerika, Kanada, Denmark, Malaysia, dan Prancis.

Di Benua Eropa dalam Conference of Islamic Cultural Centre and Organization of Europe (Konferensi Pusat Kebudayaan dan Organisasi Islam Eropa) di London pada bulan Mei 1973, dengan diprakarsai oleh Sekretariat Islam di Jeddah telah didirikan Dewan Islam Eropa, yang bertujuan untuk mengorganisir dan memajukan usaha-usaha dakwah islamiah.

C. Perkembangan Ilmu Pengetahuan pada Masa Modern

Pada masa pembaharuan, perkembangan ilmu pengetahuan mengalami kemajuan. Hal ini dapat dilihat di berbagai negara, seperti Turki, India, dan Mesir.

Sultan Muhammad II (1785-1839 M) dan kesultanan Turki Usmani, melakukan berbagai usaha agar umat Islam di negaranya dapat menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Usaha-usaha tersebut seperti :

1. Melakukan modernisasi di bidang pendidikan dan pengajaran, dengan memasukkan kurikulum pengetahuan umum kepada lembaga-lembaga pendidikan Islam (madrasah).

2. Mendirikan Lembaga Pendidikan “Mektebi Ma’arif’, untuk mencetak tenaga-tenaga ahli di bidang administrasi, juga membangun lembaga “Mektebi Ulumi Edebiyet,” untuk menyediakan tenaga-tenaga ahli di bidang penterjemah.

3. Mendirikan perguruan-perguruan tinggi di bidang kedokteran, militer, dan teknologi.

Setelah kesultanan Turki dihapuskan pada tanggal 1 November 1923 M, dan Turki diproklamirkan sebagai negara berbentuk Republik dengan Presiden pertamanya Mustafa Kemal At-Turk, pendiri Turki Modern (1881-1938M), maka kemajuan Turki di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi terus meningkat. Di India ketika masih dijajah Inggris, telah bermunculan para cendekiawan Muslim berpikiran modern, yang melakukan usaha-usaha agar umat Islam mampu menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga dapat melepaskan diri dari belenggu penjajah. Para cendekiawan Muslim dimaksud, seperti Syah Waliyullah (1703-1762 M), Sayid Ahmad Khan (1817-1898 M), Sayid Amir Ali (1849-1928), Muhammad Iqbal (1873-1938 M), Muhammad Ali Jinnah (1876-1948 M), dan Abdul Kalam Azad (1888-1956 M).

Di antara cendekiawan Muslim tersebut, yang besar jasanya terhadap umat Islam di India adalah Sayid Ahmad Khan.

Setelah India dan Pakistan merdeka dari Inggris pada tahun 1947 M, umat Islam terbagi dua, ada yang masuk ke Republik Islam Pakistan dan ada juga yang tetap di India ± 40 juta jiwa. Umat Islam di kedua negara tersebut terus berusaha meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi, agar kualitas hidup mereka meningkat ke arah yang lebih maju.

Pada masa pembaharuan, terutama setelah ekspansi Napoleon ke Mesir (1798 M), umat Islam Mesir, khususnya para penguasa dan kaum cendekiawannya menyadari akan keterbelakangan mereka dalam urusan dunia jika dibandingkan dengan bangsa-bangsa Eropa. Oleh karena itu, mereka melakukan berbagai usaha agar menguasai berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah dimiliki oleh bangsa-bangsa Eropa.

Muhammad Ali, penguasa Mesir tahun 1805-1849 M, mengirim para mahasiswa untuk mempelajari ilmu pengetahuan dan teknologi ke Prancis. Setelah kembali ke Mesir, mereka mengajar di berbagai perguruan tinggi, terutama di Universitas A1-Azhar. Karena yang belajar di Universitas A1-Azhar ini bukan hanya para mahasiswa Islam dan Mesir, tetapi para mahasiswa dan berbagai negara dan wilayah Islam, ilmu pengetahuan dan teknologi yang diajarkan di Universitas Al-Azhar ini pun dengan cepat menyebar ke seluruh dunia Islam. Selain Universitas Al-Azhar, di Mesir telah didirikan universitas-universitas, yang di dalamnya terdapat berbagai fakultas seperti: Kedokteran, Farmasi, Teknik, Pertanian, Perdagangan, Hukum, dan Sastra. Universitas-universitas dimaksud adalah Universitas Iskandariyah di kota Iskandariyah, Universitas Ainusyams (1950 M) di kota Kairo, Universitas Hilwan, Universitas Assiut (1957 M), Universitas Suez (1976 M), dan Universitas Amerika yang bernama “The American University in Cairo (AUC)”, yang didirikan bagi orang Mesir dengan tenaga pengajar dari Amerika.

Biografi Sayid Ahmad Khan

Sayid Ahmad Khan lahir di Delhi (India), pada tanggal 17 Oktober 1817 M dan wafat juga di Delhi tahun 1898 M. Masa mudanya dipergunakan untuk mempelajari berbagai macam ilmu pengetahuan, yaitu ilmu pengetahuan tentang Islam, bahasa Persia, bahasa Arab, Matematika, Mekanika, Sejarah dan berbagai cabang ilmu pengetahuan lainnya. Atas jasa-jasanya kepada lnggris pada tahun 1869 M beliau diberi kesempatan untuk berkunjung ke Inggris. Kesempatan itu dimanfaatkannya untuk mengadakan penelitian tentang sistem pendidikan dan pengajaran serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di Inggris. 

Jasa-jasa Sayid Ahmad Khan antara lain :

o
Sumbangan pemikirannya yang modern, yang menyatakan bahwa umat Islam terbelakang, bodoh, miskin, dan dijajah, karena mereka tidak memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi modern yang dimiliki oleh bangsa-bangsa Eropa.

o
Untuk merealisasikan idenya tersebut Sayid Ahmad Khan mendirikan lembaga-lembaga pendidikan dan ilmu pengetahuan, seperti Sekolah Inggris di Mudarabad tahun 1861 M, lembaga penterjemah ilmu pengetahuan modern ke dalam bahasa Urdu yang disebut dengan nama lembaga “The Scientific Society” atau “Translation Society” dan mendirikan sekolah Muhammaden Anglo Oriental College (MAOC) pada tahun 1878 M, yang kemudian berkembang menjadi “Muslim University Of Aligar”. Untuk keseragaman pendidikan bagi umat Islam India, Sayid Ahmad Khan pada tahun 1886 M membentuk Muhammedan Educational Conference. Sumbangan pemikiran Sayid Ahmad Khan yang bersifat politis, beliau menyatakan bahwa umat Islam tidak mungkin bersatu dengan umat Hindu dalam satu negara, karenanya umat Islam India harus mempunyai negara sendiri terpisah dari umat Hindu.

D. Perkembangan Kebudayaan Islam pada Masa modern

Kebudayaan umat Islam pada masa pembaharuan berkembang ke arah yang lebih maju. Hal ini dapat dipelajari di berbagai negara Islam atau negara yang berpenduduk mayoritas umat Islam, seperti Saudi Arabia, Mesir, Irak, Iran, Kuwait, Pakistan, Malaysia, Brunei, dan Indonesia.
1.
Arsitektur

Arsitektur ada yang berfungsi melayani keagamaan, seperti masjid, makam, madrasah dan ada pula yang berfungsi melayani kepentingan sekuler, seperti istana, benteng, pasar, karavan serai (sejenis hotel), jalan-jalan raya, rel-rel kereta api, dan banyak lagi lainnya. 

Setelah ditemukannya ladang minyak pada tahun 1933, Saudi Arabia tidak lagi sebagai negara miskin tetapi termasuk salah satu negara kaya. Dengan kekayaannya yang melimpah, Saudi Arabia banyak membangun jalan raya antarkota, jalan kereta api antara Kota Riyad dengan Kota Pelabuhan Ad-Dammam di pantai Teluk Persia. Juga membangun Maskapai Penerbangan Internasional (Saudi Arabia Air Lines) di Jeddah, Zahran, dan Riyad. Di bidang perhotelan telah dibangun hotel-hotel mewah bertaraf internasional, antara lain terdapat di sekitar Masjidil Haram Mekah dan Masjid Nabawi Madinah. 

Masjidil Haram artinya masjid yang dihormati atau dimuliakan. Masjid ini berbentuk empat persegi terletak di tengah-tengah kota Mekah, serta merupakan masjid tertua di dunia. Di tengah-tengah masjid itu terdapat Ka’bah, yang juga disebut Baitullah (Rumah Allah) dan Baitul Atiq (Rumah Kemerdekaan), yang telah ditetapkan oleh Allah SWT sebagai kiblat umat Islam di seluruh dunia dalam mengerjakan salat. Selain itu, terdapat pula Hajar Aswad (batu hitam yang terletak di dinding Kakbah), makam Ibrahim, Hijr Ismail, dan sumur Zamzam yang letaknya tidak jauh dan Kakbah. 

Keadaan Masjidil Haram pada masa Nabi Muhammad SAW masih hidup, dengan keadaan Masjidil Haram sekarang ini jauh berbeda. Pada masa Nabi SAW masih hidup, keadaan Masjidil Haram tidak begitu luas dan bersifat sederhana. Sekarang ini, keadaan Masjidil Haram sangat luas dan merupakan bangunan yang begitu megah dan indah. Masjidil Haram sekarang ini berlantai empat yang untuk naik dan lantai dasar ke lantai di atasnya sudah disediakan eskalator. 

Masjid Nabawi adalah sebuah masjid yang megah dan indah juga sangat luas. Kalau pada masa Nabi Muhammad SAW luas Masjid Nabawi ± 2.500 m2 kini luasnya menjadi ± 165.000 m2 (luas seluruh kota Madinah pada masa Rasulullah SAW). Hal ini mengakibatkan makam Nabi Muhammad SAW, Abu Bakar r.a., dan Umar bin Khatthab r.a. yang dulu berada di luar masjid sekarang berada di dalam masjid. Demikian juga tempat pemakaman umum (maqbarah) baqi yang dulu berada di pinggir kota Madinah, sekarang ini berada di samping atau di pinggir halaman masjid. 

Masjid Nabawi bertambah indah dan megah dengan adanya sepuluh buah menara yang menjulang tinggi, 95 buah pintu masjid yang lebar dan indah. juga kubah masjid yang dapat terbuka dan tertutup.  

Selain itu, pada atap Masjid Nabawi bagian belakang yaitu di atas pintu Al-Majidi dari sebe!ah barat memanjang ke timur, telah dibangun tingkat dua yang dimanfaatkan untuk perkantoran, perpustakaan. gudang, peralatan dan selebihnya digunakan sebagai tempat salat, apabila jamaah di lantai bawah terlalu padat. Perlu pula diketahui bahwa seluruh ruangan dari lantai bawah (dasar) Masjid Nabawi sekarang ini memakai pendingin ruangan (AC). 

Arsitektur yang berfungsi untuk melayani kepentingan agama dan kepentingan sekuler, selain terdapat di Saudi Arabia, juga terdapat di negara lain, terutama di negara berpenduduk mayoritas Islam. Misalnya di Turki sekarang ini memiliki tidak kurang dari 62.000 masjid dan pembangunan masjid mencapai 1.500 buah per tahun. Selain itu, telah dibangun lebih dari 2.000 unit sekolah Al-Qur’an. 

Di Iran ketika Dinasti Qatar berkuasa (pada tahun 1794-1925) telah dibangun kota Teheran sebagai ibukota Iran (dibangun pada abad ke-18 M). Perkembangan kota ini sangat pesat, terutama pada masa kekuasaan Dinasti Pahlevi (1925-1979). Sekarang ini Teheran merupakan salah satu kota terbesar di Asia. Bangunan arsitektur peninggalan Dinasti Qatar antara lain :

· Istana Niavarand, tempat kediaman Syah Muhammad Reza Pahlevi dan keluarganya. 

· Pekuburan Behesyti Zahra’ (bahasa Persia yang artinya Taman Zahra, putri Rasulullah SAW). Pekuburan ini tempat dimakamkannya puluhan ribu syuhada (pahlawan) Revolusi Islam. Di pekuburan ini juga dimakamkan pemimpin Revolusi Islam Ayatullah Khomaeni (wafat 1989 M).

Pada masa pembaharuan di Irak, selain terdapat arsitektur yang berfungsi melayani keagamaan, seperti masjid, madrasah, dan makam, juga terdapat arsitektur yang berfungsi melayani kepentingan sekuler misalnya bangunan-bangunan industri, jalan kereta api yang menghubungkan Basrah dan Bagdad. jalan-jalan yang beraspal antarkota, dua bandara internasional di Basrah dan Bagdad, serta dua pelabuhan internasional di Basra dan Um Al-Qasar.

2. Sastra 

Pada masa pembaharuan telah bermunculan para sastrawan yang karya-karya sastranya bersifat islami di berbagai negara, misalnya :

· Seorang sastrawan dan pemikir besar, menjelang abad ke-20 telah lahir di Pakistan (1877-1938) yang bernama Muhammad Iqbal. Beliau telah mengungkapkan filsafatnya dalam bentuk puisi dengan menggunakan bahasa Urdu dan Persi. Dan karya puisinya, yang penting adalah Asrari Khudi, di samping karya filsafatnya yang berjudul “The Reconstruction of Religious Thoughs in Islam” (kedua buku ini sudah diterjemahkan dan diterbitkan dalam Bahasa Indonesia). Beliau juga telah menulis beberapa prosanya dalam Bahasa Inggris dan Arab.

· Mustafa Luffi Al-Manfaluti (1876-1926) seorang sastrawan dan ulama Al-Azhar (Mesir) termasuk pengarang cerita pendek bergaya semi klasik dan semi modern.

· Dr. Muhammad Husain Haekal (1888-1956) pengarang Mesir terkenal, yang telah menulis Hayatu Muhammad (Sejarah Hidup Nabi Muhammad SAW, telah terbit dalam terjemahan Bahasa Indonesia) adalah juga seorang sastrawan dan dianggap perintis karya sastra modern setelah novelnya yang berjudul Zainab terbit tahun 1914. Beliau juga banyak menulis kritik sastra dan cerita pendek.

· Jamil Siqdi Az-Zahawi (1863-1936) di Irak terkenal sebagai perintis sajak modern dan seorang penyair tua yang bernada keras dan dikenal sebagai pembela hak-hak wanita bersama-sama dengan Ma’ruf Ar-Rasafi (1877-1945).

· Abdus Salam Al-Ujaili (lahir 1918) adalah seorang sastrawan di Suriah yang juga seorang dokter medis, aktif dalam penulisan novel dan cerita pendek.

· Peranan perempuan dalam perkembangan sastra modern ternyata tidak banyak. Dari yang sedikit itu, misalnya Binti Syati’ yang sebenarnya bernama Aisyah Abdurrahman. Beliau meraih gelar doktor dalam sastra klasik, terkenal sebagai sastrawati, wartawati dan editor harian Al-Ahram Mesir. Selain itu, beliau banyak menekuni Al-Qur’an, lalu menulis tafsir Al-Qur’an dari segi sastra. Sastrawati lainnya seperti Fatwa Tawqan dan Nazek Al-Malaikah (Palestina) serta Layla Ba’albaki (Lebanon).

3. Kaligrafi

Kata kaligrafi berasal dan Bahasa Yunani : kaligrafia atau kaligraphos. Kallos berarti indah dan grapho berarti tulisan. Jadi, kaligrafi berarti tulisan (aksara) indah yang mempunyai nilai estetis. Dalam Bahasa Arab kaligrafi disebut khatt, yang dalam pengertian sehari-hari berarti tulisan indah yang memiliki nila estetis. 

Kaligrafi (khatt) merupakan satu-satunya seni Islam, yang murni dihasilkan oleh orang Islam, berbeda dengan seni Islam lainnya seperti seni lukis dan ragam hias yang terpengaruh unsur non-Islam. 

Kaligrafi terdiri dari bermacam-macam gaya antara lain enam macam gaya yang disebut Al-Aqlam As-Sittah (The Six Hands/Styles). 

Seni kaligrafI berkembang sangat cepat ke seluruh pelosok dunia, khususnya ke negara-negara yang penduduknya mayoritas umat Islam seperti Indonesia.

Seni kaligrafi dipakai sebagai hiasan di masjid-masjid, penyekat ruang, hiasan dinding rumah, kotak penyimpanan perhiasan, alat-alat rumah tangga dan lain-lain. Media yang digunakannya pun beragam yakni dan kertas, kain, kulit, kaca, emas, perak, tembaga, kayu, dan keramik. 

Perhatian umat Islam Indonesia terhadap seni kaligrafi cukup bagus. Hal in ditandai antara lain :

· Diadakannya pameran lukisan kaligrafi bertaraf nasional, yakni pada acara MTQ Nasional XI di Semarang (1979), pada Muktamar Pertama Media Massa Islam sedunia di Jakarta (1980), pada MTQ Nasional XII di Banda Aceh (1981), dan pada pameran kaligrafi Islam di Balai Budaya Jakarta dalam rangka menyambut tahun baru Hijriah 1405 (1984).

· Diselenggarakannya Musabaqah Khatt Indah Al-Quran (MKQ) dalam setiap MTQ. MKQ ini mulai diselenggarakan pada MTQ Nasional XII di Banda Aceh (1981) dan MTQ Nasional XIII di Padang (1983).

EVALUASI 

Jawablah Pertanyaan Berikut Dengan Tepat!

1. Jelaskan secara singkat penyebab kemunduran Islam di masa modern!

2. Mengapa bangsa Eropa mengalami kemajuan yang pesat sehingga berhasil menguasai umat Islam?

3. Jelaskan tentang pemikiran Jamaludin Al-Afghani!

4. Sebutkan usaha-usaha yang dilakukan Sultan Muhammad II (1785-1839M) dalam rangka menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi!

5. Jelaskan apa yang kamu ketahui tentang Masjidil Haram di Mekah!

LATIHAN  ULANGAN AKHIR SEMESTER GENAP 

1. Q.S. Ar Rum 41    
Lafal                    artinya adalah...

a.  Nampak                  c. daratan            e. perbuatan

b. lautan                       d. tangan

2. Q.S. Ar Rum 41    :     

Pada   ayat tersebut terdapat mim mati menghadap ba’ bacaan tajwidnya adalah....

b. Ikhfa’  safawi              c. qalqalah                               e. idgham bigunnah         

c. Iqlab                            d. izhar halqi 


3. Q.S.Ar Rum 41 :       
Potongan ayat tersebut bacaan tajwidnya berkaitan dengan nun mati adalah bacaan...

a. Ikhfa’  haqiqi, idgham bilagunnah      d. Idgham, dan iqlab                 

b. Matd thobi’i , dan mad arid                 e. izhar haqiqi, ihfa’ safawi

c.    Gunnah, dan ikhfak syafawi

4. Q.S. Al-A’raf 56  :          

Yang digaris bawah hukum bacaan tajwinya adalah...

a. gunnah                           c. tafkhim                 e. iqlab

b. izhar safawi                   d. idgham bigunnah           

5. Q.S. Al A’raf 57           

Potongan ayat di atas yang dicoret bawah terdapat tanwin dan nun mati bacaan tajwidnya adalah...

a. idgham bigunah dan ikhfa’ haqiqi                       d. idgam bilagunnah dan izhar

b. izhar hakiki, dan iqlab                                          e. ikhfak dan  izhar

c. qalqalah sugra dan mad thobi’i


6. Q.S. Shaad : 38  
Arti kata wamaa bainahuma baatilan adalah....

a. kamu berbuat kerusakan                            d. setelah memperbaikinya         

b. berdoalah dg rasa takut                              e. hendaklah kamu takut            

c. dan apa-apa diantara keduanya sia-sia


7. Q.S. Ar Rum : 41               

Potongan ayat tersebut artinya adalah....

a. Telah tampak kerusakan di darat dan dilaut            

b. Janganlah kamu merusak daratan dan lautan

c. Maka lihatlah apa-apa di darat dan di laut

d. Adakanlah perjalanan di muka bumi dan di lautan

e. Kebanyakan mereka tidak mau bersyukur kepada Allah.

8. Allah menjadikan kerusakan-kerusakan di bumi itu dengan maksud agar manusia merasakan akibat dari perbuatannya sendiri agar....

      a. manusia ikut merasakan akibatnya          d. manusia sadar dan kembali ke jalan yang benar

      b. manusia mengerti akibatnya                    e. manusia celaka dan mengulangi lagi

      c. manusia sadar cara merusaknya

9. Q.S. Al A’raf 57 : Allah swt menghidupkan bumi melalui hujan hingga menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang sangat bermanfaat bagi manusia. Yang demikian itu menunjukkan bahwa ....

     a. Allah Maha Rahman          c. Allah Maha adil             e. Allah  maha ampun 

     b. Allah Maha kaya               d. Allah maha bijaksana

10. Allah juga mampu menghidupkan orang yang sudah mati  dengan membangkitkannya nanti di akherat untuk dimintai pertanggung jawabannya. Hal demikian menunjukkan bahwa...

a. Allah maha bijaksanan     c. Allah Maha kuasa           e. Allah Maha adil

b. Allah Maha santun           d. Allah maha melihat

11. Berikut ini yang tidak termasuk ke dalam sikap yang harus dimiliki oleh setiap muslim/muslimat terhadap kitab-kitab Allah sebelum Al Qur’an adalah....

· Mempercayai bahwa Taurat diturunkan kepada Nabi Musa AS

· Mempercayai bahwa Zabur diturunkan kepada Nabi Daud AS

· Mempercayai bahwa Injil diturunkan kepada Nabi Isa AS

· Mempercayai bahwa Suhuf diturunkan kepada Nabi Ibrahim AS

· Mempercayai bahwa tidak ada satupun ajaran Taurat sesuai dengan ajaran Islam

12. Tujuan Allah menurunkan kitab—kitab-Nya kepada Rosul adalah untuk.... 

a. Mlengkapi peraturan-peraturan yang ada di bumi.             

b. Mengatur hidup manusia agar tercapai cita-citanya. 

c. Mengatur hidup manusia  agar senantiasa dalam kebenaran. 

d. Membimbing manusia agar menguasai alam raya

e. Membimbing manusia agar dapat menggali potensi alam 

13. Sikap dan perilaku umat Islam terhadap kitab-kitab sebelum Al Qur’an wajib beriman secara....

a. sepotong-potong            c. tafsili                          e. nisbi

b. ijmali                             d. pribadi

14. Aturan Allah yang berupa hukum alam disebut.....

a. Ayat qauliyah                    c. Kitab suci Al Qur’an            e. Ayat Kauniyah

b. Sunah Rosulullah              d. Sunatullah 

15. Firman Allah yang berbentuk lembaran-lembaran wahyu suci disebut....

a. Kitab        b. Risalah        c. Suhuf        d. Tazkirah          e. Hadis Qudsi

16. Kedudukan Al Qur’an diantara kitab-kitab Allah yang lain seperti berikut, kecuali...

· menghapus kitab-kitab sebelumnya  baik segi redaksi maupun hukumnya  

· kitab-kitab sebelum Al Quran diperuntukkan umat tertentu 

· Hukum Al Qur’an hanya dapat diperlakukan bagi umat Islam saja

· Al Qur’an sebagai batu ujian bagi kitab sebelumnya

· Al Qur’an akan dijamin dan dijaga kebenarannya sepanjang zaman 

17. Muslim/Muslimah yang menjalin hubungan baik dengan dirinya sendiri tentu akan bersikap dan berperilaku seperti berikut dibawah ini. Adapun yang tidak termasuk di dalamnya adalah.... 

a. Memelihara kesehatan jasmani dan rohaninya. 

b. Tujuan hidupnya ingin memperoleh rida dan rahmat Allah, bahagia dunia dan akherat.

c. Memenuhi  segala apa yang diinginkan dirinya

d. Menghilangkan kebodohan dan kemiskinan diri sendiri

e. Senantiasa beriman dan beramal soleh.

18. Kemu’zijatan  Al Qur’an  sebagai bukti bahwa Al Qur’an itu kalam Allah seperti berikut, kecuali....

· Struktur bahasa/kesusanteraannya sangat indah

· Isyarat ilmiah yang terkandung dalam Al Qur’an itu dapat diterima akal

· Sulit dipelajari dan tidak dapat diperlakukan pada abad globalisasi

· Ajaran Al Qur’an dapat berlaku sepanjang zaman sesuai dengan kondisi masyarakat

· Mudah dihafal meskipun tidak tahu artinya

19. Al Qur’an terdiri dari 30 juz , 6666 ayat yang diturunkan di kota Makah dan Madinah, jumlah suratnya ada....

a. 114 surat            b. 144 surat        c. 411 surat              d. 444 surat          e. 74 surat

20. Menghargai karya orang lain merupakan salah satu upaya untuk menghargai karya sendiri. Pelajar yang menghargai karya orang lain ia tidak akan....

a. memuji karya orang lain                              d. membeli karya orang lain

b. mendengar karya orang lain                          e. mencela karya orang lain

c. memperhatikan karya orang lain

21. Selalu berpikir positif dan menghargai karya orang lain merupakan manifestasi dari seseorang yang memiliki.... 

       a. Kerendahan hati            c. Kekayaan harta        e.  Sifat pemaaf       

       d. Sifat kesabaran              d. Akhlakul karimah

22. Berikut ini adalah contoh menghargai karya orang lain, adapun yang tidak termasuk di dalamnya adalah.....

a. melakukan plagiat                                                 d. Berkompetisi secara sehat        

b. Mengejek hasil karya orang lain                           e. Menjelek-jelekkan karya orang lain

c. Melakukan pembajakan karya orang lain

23. Seorang muslim yang menyatakan diri keluar dari agama Islam disebut dengan...

a. mukallaf                   b. musyrik               c. murtad           d. ikhlas               e. ihsan 

24. Dalil naqli bahwa pelaku pembunuhan dengan sengaja akan dikutuk dan dimurkai Allah, serta akan ditempatkan di neraka jahannam dan kekal didalamnya. Terdapat dalam Al Qur’an....

a. Q.S. An Nisa’ 93                   c. Q.S. Al Maidah  45              e. Q.S. An Nur 19

b. Al Baqarah 178                     d. Q.S. At Taubah  6

25. Berikut ini termasuk dosa besar terhadap Allah, yang tidak termasuk di dalamnya adalah....

a. kufur                                       c. nifak           e. syirik          

b. meninggalkan salat fardlu      d. bughat

26. Berbuat dosa terhadap diri sendiri yang obyek sasarannya adalah diri sendiri seperti peringatan Allah dalam Q.S. An Nisa 29

Perbuatan dosa tersebut adalah....

a. merampok                             c. bunuh diri                          e. berbuat zina

b. murtad                                   d. homoseksual

27. Orang yang suka menceritakan kelebihan yang dimilikinya kepada orang lain disebut....

a. riya’                      c. sum’ah        e. takabbur         

b. suka cerita            d. ujub

28. Pengakuan adanya dua Tuhan yang masing-masing berdiri sendiri disebut....

a. Syirik sabab                        c. syirik taqrib                        e. syirik taqlid

b. Syirik ab’ad                        d. syirik istiqlal

29. Umat Islam diperintahkan oleh Allah untuk berlaku adil meskipun kepada diri sendiri, keluarga dan semuanya. Lawan dari sifat adil adalah....

a. murka                                 c. kafir                                     e. zalim        

b. sengsara                             d. khianat

30. Pembunuhan dengan sengaja jika fihak keluarganya tidak memaafkan, menurut syare’at Islam disamping pelakunya tergolong berbuat dosa besar maka hukumannya adalah....

a. qishas                                 c. potong tangan                     e.diat           

b. had                                      d. penjara

31. Khamar adalah segala yang memabukkan, baik berupa cairan, zat padat baik dengan cara diminum, dimakan, dihisap atau diinjeksikan kedalam tubuh merupakan perbuatan dosa besar. Menurut syare’at Islam pelakunya dihukum....

a. qishas         b. cambuk                c. diat           e. penjara           e. mati

32. Zina termasuk perbuatan dosa besar karena akibat yang ditimbulkan dari perbuatan zina itu sungguh besar, baik bagi pelakunya maupun sosial kemasyarakatan. Adapun bagi pezina ghairu muhsan ( belum menikah ) hukumannya adalah....

a. diasingkan dari masyarakat                         d. dipenjara 10 tahun

b. dirajam sampai mati                                    e. didenda kemudian  dikawinkan

c. didera ( dicambuk) 100 kali

33. Salat jum’ah hukumnya wajib Ain bagi laki-laki, bagi seorang wanita yang tidak salat jum’ah dimasjid hendaknya ia....

a. salat jumat sendirian di rumah                                 d. salat duhur setelah selesai salat jumah

b. salat duhur di rumah dua rakaat                               e. salat duhur dan salat jumah di rumah

c. salat duhur disatukan dengan salat asar

34. Berikut ini adalah syarat menjadi khatib salat Jumah, kecuali....

a. seorang laki-laki                      d. menutup aurat         

b. berpakaian seadanya               e. dengan suara yang keras

c. suci dari hadats dan njis

35. Yang termasuk rukun dua khutbah jumat adalah.....

a. khatib harus menutup aurat                               

b. khatib hendaknya suci dari hadas dan najis       

c. khutbah dilakukan diatas mimbar yang tinggi

d. mengucapkan puji-pujian kepada Allah / hamdalah 

e. khatib hendaknya memberi salam

36. Berikut ini syarat menjadi khatib jumat, kecuali...

· Muslim yang sudah mukallaf, beriman dan bertaqwa

· Sudah hafal surat-surat dalam juz amma 
· Mengetahui ajaran Islam, terutama aqidah, ibadah dan akhlak

· Dapat membaca hamdalah, salawat, syahadat dengan baik

· Orang yang dipandang terhormat, pandai dan disegani

37. Berikut ini manakah yang tidak termasuk ke dalam sunah berkhutbah....

· Khatib hendaklah berdiri di atas mimbar

· Khatib mengawali khotbahnya dengan ucapan salam

· Membaca salawat atas Nabi Muhammad saw

· Khatib menghadap jamaah dalam khutbahnya
· Membaca surah Al Ikhlas ketika duduk antara dua sujud

38. Rosulullah pertama kali berdakwah dilakukan dengan cara.....

a. sembunyi-sembunyi                 d. terang-terangan                

b. berbisik-bisik                            e. suara keras

c. di tempat terbuka

39. Metode dakwah yang lebih cocok  dari kaum terpelajar dan  cendekiawan  adalah metode...

a. ceramah                                  d. berdiskusi  

b. nasihat                                    e. pemberian tugas

c. demonstrasi                          

40. Metode dakwah yang tidak diperkenankan oleh Islam adalah....

      a. memaksakan seseorang untuk masuk Islam          

      b. nasihat yang berisi nilai-nilai yang didasarka pada ajaran Islam

c. ceramah diatas mimbar

d. bersilatur rahmi

e. percakapan antar pribadi 

41. Berikut ini adalah hal yang harus dilakukan terhadap saudara kita yang meninggal, kecuali...

· Segera memejamkan mata si mayat dan mendoakannya

· Menutup seluruh badan si mayat dengan kain selain pakaiannya kecuali bagi mayat yang sedang ihram

· Menyegerakan pengurusan mayat mulai dari memandikan sampai menguburkannya

· Mencerita-ceritakan keadaan mayat kepada para takziyah

· Bagi keluarga hendaknya segera menyelesaikan hutang-hutang si mayat

42. Kain kafan yang digunakan untuk membungkus mayat laki-laki/perempuan yang utama sebanyak....

a. satu/dua  lapis                     d. tujuh/delapan lapis                

b. tiga/lima lapis                     e. tidak terbatas

c. empat/enam lapis

43. Ketika memandikan jenazah, kotoran yang menempel berusaha dibersihkan, kecuali...

a. dibersihkan kotoran yang menempel di kuku tangan dan kaki

b. rambut dipotong dan dirapikan agar kelihatan indah

c. seluruh badan disabun agar bersih  kemudian dirisam diseluruh badan dg air bersih    

d. perut ditekan perlahan agar kotoran didalamnya keluar

e. setelah dimandikan kemudian dikeringkan dengan handuk 

44. Berikut ini adab ziarah kubur, kecuali...

· berniat ziarah kubur semata-mata karena Allah

· berpakaian yang sopan dan menutup aurat

· mengucapkan kepada penghuni kubur

· mendoakan kepada yang diziarahi agar memperoleh ampunan dosa dan rahmat Allah

· duduk-duduk di atas makam dengan meratapi dan menyesali atas kematiannya

45. Berikut ini ada suatu hal yang tidak termasuk perbuatan-perbuatan yang hukumnya sunah pada waktu pemakaman, yaitu....

a. meninggikan kubur sekadarnya                 

b. menandai kubur dengan batu atau kayu    

c. penguburan jenazahnya sebaiknya tidak disegerakan

d. menyiram/ mencurahi kubur dengan air

e. setelah selesai mengkubur mendoakan mayat agar diampuni dosanya

46. Gerakan pembaharu Islam dari India yang hidup pada tahun 1817 – 1898 M adalah....

a. Ahmad Khan                     c. Muhammad Iqbal              e. Jamaluddin Al Afghani 

b. Muhammad Ali Jinnah     d. Abdul Wahhab

47. Bangkitnya negara-negara Eropa dan dapat melepaskan ketergantungannya dari negara Islam karena...

a. pengembaraan para ilmuwan  ke negeri Islam                         

b. ditinggalkannya benua Amerika

c. penelitian para ilmuwan                                  

d. ditemukannya jalan ke Roma dan kepulauan pasifik

e. orang Eropa dapat menguasai Benua Amerika dan kepulauan Hindia

48. Gerakan Radikalisme yang muncul merupakan salah satu cara yang dilakukan para pembaharu Islam, adapun  gerakan ini memiliki tujuan....

a.Jihad fisabilillah                c. pemurnian ajaran Islam       e. pembaharuan teknologi 

b. regenerasi ulama              d. pembersihan etnis

49. Pembaharuan yang dilakukan oleh Muhammad ibnu Abdul Wahab di Saudi Arabia dengan gerakan Wahabiyah  tujuannya adalah....

· Memajukan pendidikan dan teknologi pada dunia Islam 

· Mempersatukan politik negara-negara  Islam di seluruh dunia

· Mempersatukan keturunan bangsa Arab dan negara-negara Arab

· Memurnikan ajaran Islam dari ajaran-ajaran asing yang menjadi sebab kemunduran umat Islam

· Kemerdekaan bangsa-bangsa yang berpenduduk mayoritas muslim

50. Gerakan nasionalisme di dunia Islam dipelopori oleh Jamaluddin Al Afgani, sedangkan di Indonesia gerakan itu diawali dengan berdirinya Partai Syarekat Islam yang didirikan oleh....

a. Muhammad Hatta               c. H. Samanhudi                e. K.H Hasyim Asy’ari

b. H.O.S. Cokroaminoto         d. K.H. Ahmad Dahlan

Soal Uraian :

51. Tulislah kembali ayat berikut Q.S. Al A’raf ayat 56 dengan indah dan benar serta sebutkan tiga kandungannya :


52. Tulislah do’a salat jenazah setelah takbir ke tiga !

53. Jelaskan tiga sikap perilaku beriman kepada kitab-kitab Allah!

54. Sebutkan tiga contoh perbuatan dosa besar dalam kehidupan bermasyarakat dan jelaskan pula akibat buruknya!

55. Sebutkan tiga pemikiran-pemikiran Jamaludin Al Afgani dalam pembaharuan dunia Islam !

Dari Abu Dzar ra., Dia berkata: Ada sekelompok sahabat Rasulullah melapor, “Wahai Rasulullah orang-orang kaya telah memborong pahala. Mereka sholat sebagaimana kami sholat, mereka berpuasa sebagaimana kami puasa, namun mereka dapat bersedekah dengan kelebihan hartanya.” Beliau bersabda, “Bukankah Alloh telah menjadikan bagi kalian apa-apa yang dapat kalian sedekahkan? Sesungguhnya pada setiap tasbih ada sedekah, pada setiap tahmid ada sedekah dan pada setiap tahlil ada sedekah, menyuruh kebaikan adalah sedekah, melarang kemungkaran adalah sedekah, dan mendatangi istrimu juga sedekah.” Mereka bertanya. “Wahai Rasulullah, apakah jika seseorang memenuhi kebutuhan syahwatnya itu pun mendatangkan pahala?” Beliau bersabda, “Apa pendapatmu, bila ia menempatkan pada tempat yang haram, bukankah ia berdosa? Demikian pula bila ia menempatkan pada tempat yang halal, ia akan mendapatkan pahala.” (HR. Muslim)








UJI KOMPETENSI





Dari Ibnu Umar, saya bersama Rasulullah SAW, maka datang orang laki-laki dari Anshor kemudian dia salam pada Nabi SAW kemudian dia bertanya �Ya Rasulullah, manakah mukmin yang paling utama? Rasulullah SAW menjawab �mereka yang baik budi pekertinya�. Dia bertanya �Manakah mukmin yang pandai?� Rasulullah SAW menjawab �lebih banyaknya mereka ingat pada mati dan lebih baiknya mereka mempersiapkan pada apa-apa setelahnya mati, orang-orang yang itulah orang yang pandai.(HR. Ibnu Majah)








